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                  ABSTRAK 

 

Nama                   : Indrawati              

Nim                      : 19.1.03.0047             

Judul skripsi        : Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah di SDN 2 Binangga 

 

 

Penelitian ini membahas tentang “Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah di 

SDN 2 Binangga”. Penelitian ini berfokus pada : Bagaimana gaya kepemimpinan 

kepala sekolah di SDN 2 Binangga. 

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab fokus penelitian mengenai Gaya 

Kepemimpinan Kepala Sekolah di SDN 2 Binangga. Kepemimpinan merupakan 

kemampuan dan kesiapan yang dimiliki oleh seseorang dalam mempengaruhi, 

mendorong, mengajak, menuntun, menggerakkan mengarahkan orang atau 

kelompok. Gaya kepemimpinan merupakan cara kepala sekolah dalam 

mempengaruhi, mengarahkan, menggerakkan, dan membimbing anggota atau 

guru untuk mencapai tujuan atau program yang telah ditetapkan. Pendekatan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian deskriptif. Metode yang digunakan penelitan dalam pengumpulan data 

adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data 

yang digunakan yaitu dengan cara mereduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Agar data yang diperoleh terjamin validitas dan kredibilitasnya maka 

diadakan pengecekan keabsahan data. 

Hasil penelitian yang dilakukan di lapangan menunjukan bahwa 

kepemimpinan yang di terapkan oleh kepala sekolah di SDN 2 Binangga adalah 

demokratis, hal ini bisa dilihat dari cara kepala sekolah menerapkan indikator 

gaya kepemimpinan demokratis seperti menerima pendapat, saran, dan kritik dari 

bawahan, mengutamakan kerja sama tim, melakukan koordinasi pada bawahan, 

memberikan stimulasi kepada bawahan agar produktif, mengikitsertakan bahwa 

dalam memecahkan masalah, memberikan informasi tentang tugas dan tanggung 

jawab para bawahan. 

Implikasi penelitian yang dapat penulis sampaikan dalam gaya 

kepemimpinan yang dimiliki oleh kepala sekolah yaitu : 1. Kepala sekolah 

hendaknya memaksimalkan koordinasi dengan guru, 2. Hendaknya kepala sekolah 

meningkatkan human skill dengan guru, agar tercipta hubugan personal dengan 

baik, 3. Khususnya kepada guru lebih meningkatkan perhatian dalam mengikuti 

pelatihan atau workshop yang diadakan di dalam lingkungan sekolah ataupun luar 

sekolah guna meningkatkan kualitas belajar mengajar.  
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 BAB I  

  PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Setiap organisasi baik dalam skala besar maupun kecil pasti memerlukan 

figur pemimpin. Suatu organisasi dapat diibaratkan seperti kendaraan yang agar 

berjalan secara terarah memerlukan adanya pengemudi. Demikian pula jika suatu 

organisasi tanpa adanya pemimpin maka tidak memiliki kejelasan arah dan akan 

mengalami banyak kekacauan dalam berjalannya organisasi yang bersangkutan. 

Kepemimpinan yang unggul dapat dibangun dari nilai-nilai  (values). Kepala 

sekolah perlu melaksanakan peran dan tugasnya dengan berbasiskan nilai-nilai 

yang dapat mendorong pada kondisi yang ideal. Kepala sekolah akan memberi 

dampak pada perilaku dan gaya kepemimpinan yang diterapkan dalam 

menjalankan tugasnya sebagai orang yang bertanggungjawab dalam membangun 

sekolah. Untuk memimpin suatu organisasi juga tidak dapat dilakukan oleh 

sembarang orang. Tentunya ada kriteria-kriteria tertentu, misalnya kompetensi, 

sikap, dan perilaku. 

Lembaga pendidikan  dipimpin oleh kepala sekolah yaitu guru yang 

diangkat  dan memiliki tugas tambahan untuk memimpin sekolah. Tugas kepala 

sekolah dalam proses kegiatan belajar mengajar lebih sedikit namum kepala 

sekolah memiliki tanggungjawab atas  proses belajar mengajar yang terjadi 

disuatu sekolah. Dalam hal ini kepemimpinan kepala sekolah dapat meningktakan 

kinerja guru, karena kepala sekolah adalah seorang manager disekolah yang 

bertugas membimbing dan mengarahkan guru untuk mencapai tujuan sekolah. 
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Dalam kepemimpinan ada tiga unsusr yang saling berkaitan, yaitu unsur 

manusia, unsur sarana, dan unsur tujuan. Untuk dapat memperlakukan ketiga 

unsur tersebut secara seimbang, seorang pemimpin harus memiliki pengetauhan 

atau kecakapan dan  keterampilan  yang diperlukan dalam melaksanakan 

kepemimpinannya. Kemampuan dan keterampilan dapat diperoleh dari 

pengalaman belajar secara teori ataupun dari pengalamanya didalam praktek 

selama menjadi pemimpin. Namun, secara tidak disadari seorang pemimpin dalam 

melakukan ketiga unsur tersebut dalam rangka menjalankan kepemimpinannya 

menurut caranya sendiri. Cara-cara yang digunakan merupakan cerminan dari 

sifat-sifat dasar kepribadian seorang pemimpin, cara seorang pemimpin dalam 

menjalankan suatu kepemimpinan disebut gaya kepemimpinan.  

Gaya kepeimpinan merupakan pola perilaku dan strageti yang diterapkan 

oleh pemimpin, pola menyeluruh dari tindakan seorang pemimpin, yang tampak 

dan tidak pampak oleh bawahannya. Artinya gaya kepemimpinan adalah perilaku 

dan srategi sebagai hasil kombinasi dari falsafah, keterampilan sifat, sikap yang 

sering diterapkan pemimpin ketika mencoba mempengaruhi kinerja bawahannya. 

Gaya kepemimpinan yang paling tepat adalah gaya yang dapat memaksimalkan 

produktivitas, kepuasan kerja, pertumbuhan dan mudah menyesuaikan dengan 

segala situasi. Gaya kepemimpinan merupkan dasar dalam mengklarifikasi setiap 

kepemimpinan. Kepala sekolah sebagai seorang pemimpin mempunyai 

tanggungjawab untuk meningkatkan kualitas dan profisionalisme guru. 1 

 
1Kompas. 1 November 2010. Kualitas Guru Lolos Sertifikasi Tetap Rendah, 1.2. 
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 Kepala sekolah dikatakn sebagai pemimpin yang efektif  bilamana  ia 

mampu menjalankan proses kepemimpinannya yang mendororng, mempengaruhi 

dan mengarahkan kegiatan dan tingkah laku kelompoknya. Inisiatif dan kreativitas 

kepala sekolah yang mengarah pada kemajuan sekolah merupakan bagian 

integratif dari tugas dan tanggungjawab. Fungsi utamanya ialah menciptakan 

kegiatan belajar mengajar yang efektif dan efesien. Kepala sekolah berhasil 

apabila mereka memahami keberhasilan sekolah sebagai organisasi yang 

kompleks dan unik. Kepala sekolah adalah seseorang yang menjalankan 

kepemimpinan dalam suatu organisasi. 2 

Kepemimpinan merupakan topik  menarik untuk dikaji. Oleh 

karena itu, sampai saat ini terus dipelajari dan diteliti. Kepemimpinan 

tidak bisa dilepaskan dari sebuah kekuasaan karena tanpa sebuag 

kekuasaan, pemimpin tidak memiliki kewenangan dalam mempengaruhi 

orang lain atau bawahan sebagaimana peran kepala sekolah dalam 

mengelola sebuah lembaga pendidikan yang ia pimpin. Oleh karena itu, 

perilaku kepala sekolah harus dapat mendorong kinerja para guru dengan 

menunjukkan rasa bersahabat, dekat dan penuh pertimbangan terhadap 

para guru, baik secara induvidu maupun sebagai kelompok. Sehingga 

para guru dapa meningkatkan kerjanya dalam menjalankan tugas, dan 

rasa memiliki tanggung jawab yang harus mereka laksanakan. Agar 

kepala sekolah dapat melaksanakan tugasnya sebagai pemimpin secara 

efektif dan lancar. Perlu memperhatikan faktor-faktor yang mendukung 

kepemimpinan. Faktoe-faktor yang mendukung kepemimpinan adalah (1) 

kominikasi, (2) keperibadian, (3) keteladanan, (4) tindakam dan (5) 

memfasilitasi. Kelima faktor inilah yang perlu diperhatikan dan 

dilaksanakan secara baik oleh kepala sekolah jika ingin sukses dalam 

memimpin. 

Begitu pun dalam lembaga pendidikan, kepala sekolah merupakan 

sosok pemimpin didalam lembaga pendidikan. Segala kegiatan 

pendidikan baik kegiatan manajerial dan akademis, kepala sekolah 

berperan mengawasi dan mengontrol kinerja para guru, memperhatikan 

tugas-tugas guru dan staf. Gaya kepemimpian menjadi suatu stimulus 

bagi para guru dan staf untuk menjalankan tugas dan kewajibannya 

 
2Danim Sudarwan, Kepemimpinan Pendidikan. (Bandung:Alfabeta,2010) 
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dengan baik, apabila tercipta iklim organisasi yang baik didalam sekolah. 

Kepala sekolah tidak hanya bertanggung jawab atas jalannya sekolah 

dengan kondisi dan situasinya serta hubungan dengan masyarakat 

sekitarnya merupakan tanggungjawab nya pula. Inisiatif dan kreatif yang 

mengarah kepada perkembangan dan kemajuan sekolah adalah 

merupakan tugas dan tangggung jawab kepala sekolah. 3 

Maka dari itu, gaya dari seorang pemimpim dalam memimpin 

mepengaruhi kepengikutan anggotanya akan menciptakan suatu iklim organisasi 

dan mempengaruhi kinerja dari bawahan atau anggotanya. Untuk itu, gaya 

memimpin seseorang dalam organisasi sangat berpengaruh terhadap suatu 

organisasi, termaksud dalam organisasi pendidikan yaitu sekolah pemimpin 

memiliki berbagai macam tipe kepemimpinan. Sesuai dengan situasi sekarang 

diamana kita berada di tengah-tengah perjuangan menujukesusksesan tujuan 

pendidikan tidak lepas dan sangat membutuhkan tipe-tipe pemimpin.  

Di SDN 2 Binangga ini, penulis melihat keadaan sekolah yang 

menunjukan eksistensinya dalam berbagai bidang, walaupun sempat berkali-kali 

ganti kepala sekolah.  

Pentingnya peran kepala sekolah, sebagai pemimpin tertinggi dalam 

sekolah haruslah bersikap adil dan memiliki wibawa yang tinggi agar dapat 

mendukung tercapainya suatu tujuan menjadi lebih baik dengan gaya 

kepemimpinan kepala sekolah yang sesuai dengan situasi dan kondisi.  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara  gaya kepeimpinan yang 

sesuai dengan situasi, kondisi, dan karakter di SDN 2 Binangga difokuskan pada 

hal sebagai berikut : 

 
3H. M Daryanto, Administrasi Pendidikan (Jakarta:Rineka Cipta, 2010), h. 80 
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a. Gaya kepemimpinan eksekutif (Executive) karena kepala sekolah sangat 

menjaga hubungan baik dengan guru, berusaha meningkatkan motivasi dan 

mengerti perbedaan setiap induvidu serta dapat menjalin komitmen yang sama.  

b. Gaya kepeimpinan demokratis dilihat dari kepala sekolah menempatkan 

manusia sebagai faktor penting, mengangkat harkat dan martabat sebagai 

manusia tanpa membatasi setiap hak anggota. 

c. Gaya kepemimpinan pembagunan (Developer) ditunjukan dengan kepala 

sekolah memberi kepercayaan penuh kepada guru dan memberi perhatian lebih 

kepada guru dan melakukan evaluasi kepemimpinan dan profesionalisme guru 

sebulan sekali  

d. Gaya kepemimpinan organisatoris dan administrator karena kepala sekolah 

menyelesaikan kendala yang timbul dengan musyawarah untuk memperoleh 

masukan dari guru, setelah itu dibina dan dikembangkan baik secara formal 

maupun informal.  

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, penulis akan 

melakukan penelitian degan judul “Gaya kepemimpinan Kepala Sekolah di 

SDN 2 Binangga” 

B. Rumusa Masalah  

Penulis merumuskan masalah sebagai berikut : 

Bagaimana gaya kepemimpinan kepala Sekolah di SDN 2 Binangga? 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetauhi gaya kepemimpinan kepala sekolah di SDN 2 Binangga. 

Adapun kegunaan penelitian ini diharapkan antara lain. 

1. Aspek  Teoritis 

a. Sebagai masukan sumbangan khananah keilmuan dan dapat memberikan 

kontribusi dalam ranah pendidikan. Hasil penelitian ini, diharapkan dapat 

mengungkapkan pengaruh servant leadership motivasi kerja, kinerja karyawan, 

dan komitmen.4 

b. Sebagai referensi untuk melakukan kajian ataupun penelitian yang terkait 

dengan implementasi budaya organisasi dalam meningkatkan kinerja tenaga 

pendidikan di SDN 2 Binangga.  

2. Aspek  Praktis 

a. Bagi SDN 2 Binangga, agar  menambah  khananah keilmuan dan sebagai 

sumbangan pemikiran untuk menentukan kebijakan dalam tahapan rekrutmen 

tenaga kependidik dan kependidikan, semakin meningkatkan kualitas masing-

masing kinerja yang di lakukan oleh tenaga pendidik dan kependidikan, serta 

dapat di jadikan sebagai acuan bagi  penelitian selanjutnya. 

b. Bagi peneliti sendiri, sebagai tambahan khananah ilmuan baru berkaitan 

dengan  servent leadership  kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi guru 

di SDN 2 Binangga.  

 

 
4Dale Timpe, Kreativitas Terj. Sofyan Cikmat (Jakarta:Elex Media 

Komputindo,2002,),214. 
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D. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari interpretasi yang berbeda-beda dikalangan pembaca 

menafsirkan beberapa istilah yang terkandung dalam judul skripsi ini, maka di 

bawah ini penulis menegaskan satu persatu sebagai berikut: 

1. Gaya kepemimpinan 

Gaya kepemimpinan adalah kemampuan seseorang pimimpin dalam 

mengarahkan, mempengaruhi, mendorong dan mengendalikan orang bawahan 

untuk bisa melakukan sesuatu pekerjaan atas kesadarannnya dan sukarela dalam 

mencapai suatu tujuan tertentu.  

2. Pengertian Kepala  sekolah  

Kepala sekolah adalah tenaga fungsional guru yang diberikan tugas untuk 

memimpin suatu lembaga dimana diselanggarakan proses belajar mengajar atau 

tempat di mana terjadi interaksi antara guru yang memberi pelajaran dan peserta 

didik yang menerima pelajaran5 

Kepala sekolah merupakan salah satu komponen pendidikan yang paling 

berperan dadan meningkatkan kualitas pendidikan. Kepala sekolah 

bertanggungjawab atas penyelanggaraan kegiatan pendidikan, administrasi 

sekolah, pembinaan tenaga kependidikan lainnya, dan pendayagunaan 

secara pemeliharaan sarana dan prasarana.6 

Tanggung jawab besar bagi siapapun yang menjabatnya. Kepala sekolah 

merupakan pemimpin yang melakukan manajemen pendidikan disetiap sekolah 

agar dapat meningkatkan kualitas pendidikan. Sejalan dengan hal ini, kepala 

 
5 Sri Rahmi, Kepemimpinan Tranformasional dan Budaya Organisasi, (Jakarta:Mitra 

Wacana Media, 2014),h.59. 
6 Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah Tinjauan Teoritik dan 

Permasalahannya.( 2010), h.83 
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sekolah hendaknya memiliki jiwa kepemimpinan yang mampu mengarahkan, 

memotivasi, dan membangkitkan semangat guru, karyawan dan siswa.  

E. Garis-garis Besar Isi 

Untuk memberikan gambaran awal mengenai penelitian ini, pnulis akan 

memberikan gambaran garis-garis besar isi skripsi yang nantinya akan diteliti. 

Untuk mempermudah pembahasan tulisan ini, maka penulis menguraikan garis-

garis besar skripsi menjadi 3 (tida) bab, dengan uraian sebagai berikut : 

Bab I: Merupakan pendahuluan yang terdiri atas latar belakang penelitian 

ini dilaksanakan, uraian singkat tentang rumusan masalah, tujuan dan kegunaan 

penelitian, penegasan istilah, serta garis-garis besar isi. 

Bab II: Berisi tentang kajian pustaka sebagai landasan teori yang 

mendukung dalam penelitian ini. Bab ini terdiri dari penelitian terdahulu, kajian 

teori, dan kerangka pemikiran.  

Bab III:  Merupakan penjelasan metode penelitian yang terdiri atas, 

pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, kehadiran peneliti, data dan 

sumber data, dan teknik analisis data serta pengecekan keabsahan data.  

Bab IV: Berisi tentang hasil penelitian dan pembahasan yang terdiri dari 

gambaran umum lokasi penelitian, bagaiamana gaya kepemimpinan kepala 

sekolah di SDN 2 Binangga. 

Bab V: merupakan bab penutup dari isi skripsi ini. Berisikan beberapa 

kesimpulan yang tentunya senantiasa mengacu pada rumusan masalah yang dikaji 
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serta saran yang merupakan input dari penulis yang berkaitan dengan gaya 

kepemimpinan kepala sekolah di SDN 2 Binangga.
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Penelitian Terdahulu 

No 

 

Nama  Penulis Pembahasan Persamaan Perbedaan 

1. 

 

Halla  Dengan judul gaya 

kepemimpinan 

kepala sekolah SD 

Muhammadiyah 8 

Banjarmasin 

(perpektif teori 

kepeimpinan 

situasional). 

Penelitian ini 

bertujuan untuk 

mengetauhui gaya 

kepemimpinan 

kepala sekolah 

(perpektif teori 

kepemimpinan 

situsional).  

Penelitian ini 

dengan peneliti 

yang akan peneliti 

lakukan adalah 

sama-sama 

membahas tentang 

gaya 

kepemimpinan 

kepala sekolah 

Penelitian ini 

melihat 

bagaimana untuk 

mengetauhi gaya 

kepemimpinan 

(perpektif teori 

kepemimpinan 

situasional). 

Sedangkan yang 

akan peneliti 

lakukan 

bagaiaman gaya 

kepemimpinan 

Demokratis 

kepala sekolah di 

SDN 2 Binangga 

2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mohammad 

Fighi 

Dengan judul Gaya 

Kepemimpinan 

Kepala Sekolah di 

SMP Negeri 10 Palu 

(Perpektif Gender). 

Penelitian ini 

menunjukan bahwa 

Gaya 

Kepemimpinan 

Kepala Sekolah Pria 

lebih mengacu pada 

gaya Lassez faire, 

yaitu gambaran 

kepemimpinan yang 

berusaha 

menghindari 

pendapat bawahan, 

dan mengabaikan 

tugas-tugas 

pengawasnya.  

Penelitian ini 

dengan peneliti 

yang akan peneliti 

lakukan adalah 

sama-sama 

membahas tentang 

gaya 

kepemimpinan 

kepala sekolah 

Penelitian ini 

melihat, 

bagaimana gaya 

kepeimpinan 

kepala sekolah 

pria dan wanita 

Sedangkan yang 

peneliti lakukan 

adalah untuk 

mengetauhi 

bagaiamana gaya 

kepemimpinan 

kepala sekolah di 

SDN 2 Binangga. 
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3. 

 

 

 

Muhammd 

Soim 

Dengan judul Gaya 

Kepeimpinan Kepala 

Sekolah dalam 

meningkatkan 

kinerja tenaga  

kependidikan di 

SMA Negeri 4 Palu. 

Penelitian 

menunjukan bahwa 

gaya kepemimpinan 

kepala sekolah yang 

diterapkan oleh 

kepala sekolah 

secara umum 

direspon dengan 

kerja sama yang baik 

oleh bawahanya.  

Penelitian ini 

dengan peneliti 

yang akan peneliti 

lakukan adalah 

sama-sama 

membahas tentang 

gaya 

kepemimpinan 

kepala sekolah 

Peneliti ini 

Peneliti ini 

melihat,untuk 

mengetauhi gaya 

kepemimpinan 

kepala sekolah 

dan untuk 

mengetauhi 

implkasi terhadap 

kinerja tenaga 

kependidikan.Sed

angkan yang 

peniliti lakukan 

adalah untuk 

mengetauhui 

bagaimana gaya 

kepemimpinan 

kepala sekolah di 

SDN 2 Binangga 

 

B. Kajian Teori 

a. Kepemimpinan  

1.   Pengetian Kepemimpinan  

Pemimpin adalah seorang pribadi yang memiliki kecakapan dan kelebihan 

khususnya kecakapan di satu bidang, sehingga dia mampu mempengaruhi orang-

orang lain untuk bersama-sama melakukan aktivitas tertentu, demi pencapainan 

satu atau beberapa tujuan.7 

Secara umum devinisi kepemimpinan dapat dirumuskan sebagai berikut : 

“Kepemimpinan berarti kemempuan dan kesiapan yang dimliki oleh seseorang 

untuk dapat mempengaruhi, mendorong, mengajak, menuntun, menggerakkan, 

mengarahkan, dan kalau perlu mamaksa orang atau kelompok agar menerima 

 
7Kartini Kartono, Pemimpin dan Kepemimpinan  (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2010) 
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pengaruh tersebut dan selanjutnya berbuat sesuatu yang dapat membantu 

tercapainya suatu tujuan tertentu yang telah ditetapkan”. 8 

Menurut Endin Nasrudin dalam bukunya yang berjudul Psikologi Manajemen 

mengatakan bahwa : Kepemimpinan adalah kemampuan seni atau teknik 

untuk membuat sebuah kelompok atau orang yang mengikuti dan menaati 

segala keinginannya untuk mengajak orang lain mencapai tujuan yang sudah 

ditentukan dengan penuh semagat 9 

 

Dari uraian tersebut di atas maka dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan 

adalah seni menpengaruhi, mengajak,  memotivasi, membina, mengarahkan, dan 

menggerakkan kelompok atau sember daya untuk mencapai suatu tujuan yang 

telah ditetapkan bersama. 

2. Pengertian Gaya Kepeimimpinan  

Setiap pemimpin mempunyai sikap dan perilaku tertentu dalam menjalankan 

fungsi kepemimpinannya. Banyak para ahli membicarakan sikap-sikap diperoleh 

seseorang bukan melalui orang tua atau warisan, melainkan lebih banyak 

ditentukan dan di pengaruhi oleh pengalaman, pendidikan, dan pergaulan. Gaya 

kepemimpinan adalah cara yang digunakan pemimpin dalam mempengaruhipara 

pengikutnya. Menurut E, Mulyasa gaya kepemimpinan adalah suatu pola perilaku 

seseorang pemimpin yang khas pada saat mempengaruhi anak buahnya, apa yang 

dipilih oleh pemimpin untuk dikerjakan, cara pemimpin dalam mempengaruhu 

angggota kelompok membentuk gaya kepemimpinannya. 

Dalam buku manajemen berbasis sekolah karangan Ulyasa, Miftah Thoha 

mengatakan bahwa : 

 
8Tim Dosen Admimistrasi UPI, Manajemen Pendidikan  (Bandung, Alfabeta, 2013) 125. 
9Endin Nasrudin, Psokologi Manajemen (Bandung: Pustaka Setia, 2010)  57. 
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Gaya kepemimpinan merupakan norma perilajku yang digunakan oleh 

seseorang pada saat orang tersebut mencoba mempengaruhi perilaku orang 

lain sepertiyang ia lihat. Dalam hal ini usaha menyelaraskan persepsi diantara 

orang yang akan dipengaruhi menjadi amat penting kedudukannya. 10 

 

Jadi menurut penulisnya gaya kepeimpinan kepala sekolah adalah cara kepala 

sekolah dalam mempengaruhi, mengarahkan, menggerakkan, dan membimbing 

anggota atau guru untuk mencapai tujuan atau program yang telah ditetapkan. 

Dalam penerapan gaya kepemimpinan kepala sekolah hendaknya 

mengetauhui sikap dan perilaku para angggota atau guru, sehingga kepala sekolah 

mengetauhui gaya kepemimpinan yang tetap untuk diterapkan di sekolah tersebut.  

3. Fungsi Kepemimpinan  

Fungsi kepemimpinan merupakan gejala sosial, karena harus diwujudkan 

dalam interaksi antara induvidu didalam situasi sosial suatu kelompok atau 

organisasi. Fungsi kepemimpinan memiliki dua dimensi , yaitu: pertama, dimensi 

yang berkenan dengan tingkat kemampuan mengarahkan (direction) dalam 

tindakan atau aktivitas pemimpin. Kedua, dimensi yang berkenen dengan tingkat 

dukungan (support) atau keterlibatan orang-orang yang dipimpin dalam 

melaksanakan tugas-tugas pokok kelompok atau organisasi.11 

Secara operasional fungsi kepemimpinan dapat dibedakab dalam lima fungsi 

pokok, yaitu:12 

 

 

 
10E Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, Konsep, Strategi dan Implementasi (Bandung 

PT Remaja Rosdakarya, 2004) Cet, 7 h. 107-108 
11Ara Hidayat Dan Imam Machhali, Pengelolaan Pendidikan  (kaukaba Yogyakarta:2012) 

88. 
12Ibid.,89. 



14 
 

 
 

a) Fungsi Intruksi 

Fungsi ini bersifat komunikasi satu arah. Pemimpin sebagai komunikator 

merupakan pihak yang menentukan apa, bagaimana, bilamana, dan dimana 

perintah itu dikerjakan agar keputudan dapat dilaksanakan seacara efektif. 

Kepemimpinan yang efektif memerlukan kemampuan untuk menggerakkan dan 

memotivasi orang lain agar mau melaksanakan perintah. 

b)   Fungsi Konsultasi 

Fungsi ini bersifat komunikasi dua arah. Pada tahap pertama dalam usaha 

menetapkan keputusan, pemimpin kerap kali memerlukan bahan-bahan 

pertimbagan yang mengaharuskannya berkonsultasi dengan orang-orang yang 

dipimpinya yang dinilai mempunyai berbagai bahan informasi yang diperlukan 

dalam menetapkan keputusan. Tahap berikutnya konsultasi dari pemimpin pada 

orang-orang yang dipimpin dapat dilakukan setelah keputusan ditetapkan dan 

sedang dalam pelaksanaan. Konsultasi ini dimaksudkan untuk memperoleh 

masukan berupa umpan balik (feed back) untuk memperbaiki dan 

menyempurnakan keputusan-keputusan yang telah ditetapkan dan dilaksanakan. 

c)    Fungsi Partisipasi 

Dalam menjalankan fungsi ini, pemimpin berusaha mengaktifkan orang-

orang yang dipimpinnya, baik dalam keikutsertaan mengambil keputusan maupun 

dalam pelaksanaanya. Partisipasi tidak berarti bebas melakukan semuanya, tetapi 

dilakukan secara kendali dan terarah berupa kerjasama dengan tidak mencampuri 

atau mengambil tugas ebagai pemimpin dan bukan pelaksana.  
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d)    Fungsi Delegasi 

Fungsi delagasi dilaksanakan dengan memberikan pelimpahan 

wewenag/menetapkan keputusan, baik melalui persetujuan dari pimpinan. Fungsi 

delegasi pada dasarnya berarti kepercayaan. Orang-orang penerima delegasi itu 

harus menyakini merupakan pembantu pemimpin yang memiliki kasamaan 

prinsip, persepsi dan aspirasi. 

e)   Fungsi Pengendalian 

Fungsi pengendalian bermaksud bahwa kepeimpinan yang sukses (efektif) 

mampu mengatur aktivitas anggotanya secara terarah dan dalam koordinasi yang 

efektif, sehingga memungkinkan tercapainya tutuan bersama secara maksimal. 

Fungsi pengendalian dapat diwujudkan melalui kegiatan bimbimgan, pengarahan, 

kooedinasi dan pengawasan.  

Seluruh fungsi kepemimpinan tersebut diselanggarakan dalam kepemimpinan 

secara integral, yaitu pemimpin berkewajiban menjabarkan program kerja, mampu 

memberikan petuntuk yang jelas, berusaha mengembangkan kebebasan berfikir 

dan mengeluarkan pendapat, mengembangkan kerja sama yang humoris, mampu 

memecahkan masalah dan mengambil keputusan masalah sesuai batas 

tanggungwajab, dan pemimpin harus mendayagunakan pengawasan sebagai alat 

pengenndali. 
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4. Fungsi Pemimpin Pendidikan 

Fungsi utama pemimpin pendidikan adalah kelompok unruk belajar 

memutuskan dan bekerja, anatara lain:13 

a) Pemimpim membantu terciptanya suasana persaudaraan, kerjasama, dengan 

penuh rasa kebebasan. 

b) Pemimpin mampu membantu kelompok untuk mengorganisir diri yaitu ikut 

serta dalam memberikan rangsangan dan bantuan kepada kelompok dalam 

menetpkan dan menjelaskan tujuan . 

c) Pemimpin membantu kelompok dalam menetapkan prosedur kerja, yaitu 

membantu kelompok dalam menganalisis situasi untuk kemudian menetapkan 

prosedur mana yang paling praktis dan efektif. 

d) Pemimpin bertanggungjawab dalam mengambil keputusan bersama dengan 

kelompok. Pemimpim memberi kesempatan kepada kelompok untuk belajar 

dari pengalaman. Pemimpin mempunyai tanggungjawab untuk melatih 

kelompok menyadari proses da nisi pekerjaan yang dilakukan dan berani 

menilai hasilnya secara jujur dan objektif. 

e) Pemimpin bertanggungjawab dalam mengembangkan dan mempertahankan 

eksistensi organisasi. 

Dari penjelasan di atas, bahwasanya fungsi pemimpim memamg 

kompeks. Seorang pemimpin harus menjalankan fungsinya tersebut secara efektif 

agar mencapai visi dan misi yang telah ditetapkan bersama. 

 

 
13Tim Dosen Admimistrasi UPI, Manajemen Pendidikan, (Bandung, Alfabeta, 2013), h 
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5. Gaya kepemimpinan 

a. Pengertian gaya kepemimpinan 

Pemimpin adalah orang paling beriontasi hasil, dimana hasil tersebut di 

peroleh jika pemimpin mengetauhi apa yang dinginkannya Pemimpin berasal dari 

kata leader dan kepemimpinan berasal dari kata leardership. Kepemimpinan 

adalah sasah satu faktor yang menentukan kesuksesan dalam sebuah manajemen 

pendidikan. Untuk itu perlu kiranya  dibahas tentang pengertian kepemimpinan.14 

Untuk mendapatkan gambar tentang arti kepemimpinan, berikut ini dikemukakan 

definisi kepemimpinan menurut para ahli: 

1) D.E. Mc Fland mengemukakan bahwa kepemimpinan adalah suatu proses 

dimana pemimpin  dilikiskan akan memberi perintah atau pengaruh, bimbigan, 

atau proses memengaruhi pekerjaan orang lain dalam memilih dan mencapai  

tujuan yang telah ditetapkan 

2) J,M. Pfiffner mengemukakan bahwa kepemimpinan bahwa seni mengoordinasi 

dan memberi arah kepada induvidu atau kelompok untuk mencapai tujuan yang 

diinginkan.15 

Bernard M. Bass mengemukakan bahwa kepemimpinan merupakan suatu 

interaksi antara anggota atau kelompok sehingga pemimpin merupakan agen 

pembaru, agen perubahan, orang yang perilakunya akan lebih mempegaruhi orang 

lain dari pada perilaku orang lain yang memegaruhi mereka, dan kepemimpinan 

 
14Zeni Rofia Wardani, Analisis Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Di Tanteja 

Screen Priting Ponorogo (IAIN Ponerogo : Skripsi, 2019).2. 
15Donni Juni Priansa dan Rismi Somad, Manajemen Supervisi  dan Kepemimpinan Kepala 

Sekolah. (Bandung : Alfabeta,2014),186. 
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itu sendiri timnul ketika satu anggota kelompok mengubah motivasi kepentingan 

anggota lainnya dalam kelompok. 

3) Geoger R Terry mengemukakan bahwa kepemimpinan adalah kegiatan 

mempengaruhi orang-orang untuk bersedia untuk bersedia berusaha mencapai 

tujuan bersama. 

Kepemimpinan merupakan kemampuan untuk mengeerakan, 

memengaruhi, memotivasi, mengajak, mengarahkan, menasehati, membimbing, 

menyuruh, memerintah, melarang, dan bahkan menghukum (kalau perlu), serta 

membina dengan maksud agar manusia sebagai media manajemen mau bekerja 

dalam rangka  mencapai tujuan  administrasi  secara efektif dan efesien. 

b. Macam-macam gaya kepemimpinan 

1) Gaya kepemimpinan otokratik 

Kesuksesan seorang pemimpin dalam meyakini orang lain untuk 

mengikutinya disebebkan oleh harapan-harapan bahwa mengikuti kemauan 

pemimpin seperti itu akan dapat memneri jalan keluar dari permasalahan yang di 

hadapi 

 oleh kelompoknya. Di lain pihak, keberhasilan seseorang memaksakan 

kehendaknya kepada orang lain untuk diikuti karena kekuatan posisinya sebagai 

pemimpin atau dikarena kekuasaan pemimpin sebagai seseorang yang mempu 

memenuhi harapan orang lain dengan memberi imbalan bagi kepatuhan dan 

memberi hukuman  bagi pembangkangan terhadapnya. Oleh karena itu pemimpin 

degan gaya seperti itu sedikit sekali mendelegasikan wewenang kepada 
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bawahannya. Para bawahan pada dasarnya mengikuti apa yang diperintahkan oleh 

atasan atau pemimpinya dan biasanya mereka melaksanakan perintah terbatas 

pada apa yang disampaikan atau diperintahkan pemimpinya. Mereka 

melaksanakan perintah pemimpinya tanpa mempertanyakan apa yang 

diperintahkan. Pemimpin degan gaya otokratik ini menggunakan kekuasaanya 

untuk mencapai tujuan organisasi. 

2) Gaya kepemimpinan demokratik 

Pemimpin demokratik sebagai pemimpin yang mendorong anggota 

kelompok untuk menentukan sendiri kebijakan-kebijakannya, memberi pandangan 

dan penjelasan tentang langkah-langkah pencapain tujuan, memberi kebebasan 

untuk berusaha menyelesaikan tugas dan berinteraksi di antara mereka, serta 

memberi penghargaan secara objektif. Kepemimpinan demokratif cenderung 

meningkatkan kebebasan anggota kelompok. Para anggota kelompok demokratis 

menunjukan rendahnya ketegangan dan permusuhan di antara mereka, di samping 

itu sub kelompoknya lebih padu akan lebih kokoh di banding dengan kelompok 

otoriter. Pemimpin demokratik adalah kelompok yang berkonsultasi dan bekerja 

sama dengan bawahan dan biasnya mengambil keputusan atas dasar kesepakatan 

kelompok atau musyawarah untuk mufakat.16 

3) Gaya kepeimpinan partisipatif 

Dasar pemmikiran dari gaya pemikiran ini adalah bahwa bawahan harus 

diberi kesempatan untuk berpartisipasi dalam beberapa keputusan yang 

berhubungan dengan  pekerjaan mereka dan mempengaruhinya baik seacra 

 
16Ibid., 52.  
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langsung maupun tidak langsung. Partisipasi sebagai cara pengambilan keputusan 

pemimpim bawahan mmndimana pemimpin membagi kekuasaan dan mengambil 

keputusan bersama-sama dengan bawahannya. Berbagai peneliti telah 

menunjukan bahwa kepemimpinan partisipasi sangat berpengaruh terhadap 

kualitas kerjannya. 

4) Gaya kepemimpinan lissez-faire 

Kepemimpinan larssez-faire sebagai gambaran kepemimpinan yang 

berusaha menghindari pengaruh bawahannya, dan mengabaikan tugas 

pengawasannya, Pemimpin seperti ini mengabaikan banyak tanggung jawab 

terhadap bawahannya, menentukan tujuan sebagai pedoman kerja secara tidak 

jelas, dan tidak ada suatu keputusan yang dapat membantu kelompoknya untuk 

memutuskan sesuatu dengan jelas. Dan tidak ada suatu keputusan yang dapat 

membantu kelompoknya untuk memutuskan sesuatu dengan jelas. Kepemimpinan 

Lissez-faire pada prinsipnya memberi kebebasan pada  angggota kelompok, 

pemimpin hanya menyediakan bahan-bahan kerja, akan tetapi menahan diri untuk 

terlibat dalam pekerjaan bawahanya kecuali menjawab pertanyaan yang diajukan 

oleh bawahan, dan tidak menyusun laporan kemajuan kegiatan. 

5) Gaya kepemimpinan otoriter 

Gaya kepemimpinan ini menunjukan bahwa segala keputusan ada di 

tangan pemimpin. Tujuan organisasi ditentukanoleh pemimpin. Bawahan hanya 

mengerjakan tugas yang disampaikan oleh pemimpin. Pemimpin merangkap 

sebagai pengawas segala kegiatan organisasi. Bawahan dianggap ancaman jika 
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memberi masukan. Pemimpin otoriter sangat fokus kepada hasil pencapaian yang 

sudah ditentukan dengan segala cara. 

Pemimpin atau manager yang menggunakan gaya otoriter suka 

memerintah bawahannya untuk mencapai target tertentu, namun kurang 

memberikan perhatian terhadap hubungan dengan bawahan dan staf.17 

c. Faktor yang memprngaruhi gaya kepemimpinan 

Dalam kaitannya dengan kepemimpinan, pemimpin memang merupakan 

faktor  dari proses kepemimpinan itu sendiri. Pemimpin itu  harus mengerti apa 

yang harus dia tahu dan apa yang harus diperbuat, atau istilah lainnya The Ringht 

Man on The Ringht Place, Pemimpin adalah suatu lakon/peran dalam system 

tertentu, karena seseorang dalam peran formal belum tentu memiliki keterampilan 

kepemimpinan dan belum tentu mampu memimpin. Istilah kepemimpinan pada 

dasarnya berhubungan dengan keterampilan, kecakapan, dan  pengaruh yang 

dimiliki seseorang, oleh sebab itu kepemimpinan bisa dimiliki oleh orang yang 

bukan “pemimpin”. 

Faktor yang mempengaruhi gaya kepemimpina sangat beragam, antara lain 

adalah budaya organisasi memiliki dampak yang pasti pada munculnya gaya 

kepemimpinan tertentu. Budaya organisasi adalah sejumblah pemahaman penting 

seperti norma, nilai, sikap, dan keyakinan dimiliki bersama oleh anggota 

organisasi. Fungsi penting dari budaya adalah untuk membantu memahami 

lingkungan dan menentukan cara menanggapinya. Oleh karena itu budya 

organisasi sangat berpengaruh terhadap gaya kepemimpinan yang diterapkan oleh 

 
17Wijaya, Agus, Ddk, Kepemimpinan Berkarakter, (Siduarjo: Brilian Internasional, 2015), 

h. 7. 
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pemimpin untuk mengetauhi kondisi organisasi secara utuh dan melakukan 

tindakan yang tepat sehingga tercapai kepemimpinan yang efektif. 

B. Kepala Sekolah 

1. Pengertian kepala sekolah 

Kepala sekolah terdiri dari dua kata yakni ‘kepala’ dan ‘sekolah’. Kata 

kepala dapat diartikan ketua atau pemimpin dalam suatu organisasi atau sebuah 

lembaga.18 Sedang sekolah adalah bangunan atau lembaga untuk belajar dan 

mengajar serta tempat menerima dam memberi pelajaran. Dengan demikan kepala 

sekolah adalah ketua atau pemimpin suatu organisai yang didalamnya terapat 

kegiatan belajar mengajar. 19 

Kepala sekolah adalah adalah guru yang diberi tugas khusus untuk 

mengelola sekolah, membuat kebijakan, mengatur tata tertib dan operasionalisasi 

sekolah sehingga tidak terjadi kesemrawutan atau diberi kepercayaan untuk 

menjadi pemimpin sekaligus manajer sekolah. 20 

Menurut Wahjosumidjo kepala sekolah didefinisikan sebagai : seorang 

tenaga fungsional guru yang diberi tugas untuk memimpin suatu sekolah 

dimana diselanggarakan proses belajar mengajar, atau tempat dimana 

terjadi interaksi antara guru yang memberi pelajaran dan murid yang 

menerima pembelajaran. 21 

Masih menurut Wahjosuidjo kepala sekolah adalah jabatan pemimpin yang 

tidak bisa diisi oleh orang-orang tanpa didasarkan atas pertimbangan-

pertimbangan. Siapa pun yang akan diangkat menjadi kepala ditentukan 

melalui prosedur sarta persyaratan-prasyaratan tertentu seperti : latar 

belakang pendidikan, pengalaman, usia, pangkat, san integritas. Oleh 

sebab itu, kepala sekolah pada hakikatnya adalah pejabat formal, sebab 

 
18 Kamus Besar Bahasa Indonesia, Gita Media Press,h.420  
19 Ibid., h. 684 
20Aan Komariah, et. al., Visionary Leardership Menuju Sekolah Efektif, (Jakarta: PT Bumi 

Akasara, 2008), Cet, 3, h. 3. 
21Wahyosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah (Tinjauan Teoritik dan 

Permasalahannya), (Jakarta: PT. Raja Grafindo Prasada, 2007), h. 83 
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pengangkatanya melalui suatu  proses dan prosedur yang didasarkan atas 

peraturan yang berlaku. 22 

 

Dalam memimpin, kepala sekolah harus memiliki beberapa persyaratab 

untuk menciptakan sekolah yang mereka pimpin menjadi semakin efektif, antara 

lain:23 

a. Memiliki kesehatan jasmani dan ruhani yang baik 

b. Berpegang teguh pada tujuan yang dicapai 

c. Bersemangat  

d. Cakap di dalam memberi bimbingan 

e. Cepat dan bijaksana di dalam mengambil keputusan  

f. Jujur 

g. Cerdas  

h. Cakap di dalam hal mengajar dan menaruh kepercayaan yang baik dan 

berusaha untuk mencapainya. 

Selanjutnya, hal yang harus dimiliki oleh kepala sekolah adalah karakter kepala 

sekolah yang mendung ia dalam menjalankan sifat kepemimpinanya, antara lain: 

a. Relijius  

b. Terampil  

c. Tanggung jawab  

d. Adil dan bijaksana 

e. Demokratis  

f. Rasa kemanusiaan yang tinggi 

g. Menghargai pendapat orang lain 

h. Disiplin  

i. Jujur 

j. Kreatif 

 
22Ibid., 84-85. 
23Mulyono, Manajemen Administrasi dan Organisasi Pendidikan, Jogjakarta: Ar-Ruzz 

Media 2008, 148-149 
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k. Mandiri  

l. Kominikatif  

m. Cinta damai 

n. Gemar membaca 

o. Pedilu lingkungan 

p. Rasa sosial 

q. Cinta tanah air 

2. Tugas Pokok dan Fungsi Kepala Sekolah 

Kepala sekolah berfungsi dan bertugas sebagai educator, manajer, 

administrator, supervisior, pemimpin/leader, innovator, dan motivator.24 

a. Kepala sekolah sebagai Edukator 

Kepala sekolah selaku educator bertugas melaksanakan proses belajar 

mengajar secara efektif dan efesien. 

b. Kepala sekolah sebagai manajer 

Kepala sekolah sebagai manajer mempunyai tugas : 

a) Menyusun perencanaan 

b) Mengorganisasikan kegiatan  

c) Mengarahkan kegiatan 

d) Mengkoordinasikan kegiatan 

e) Melaksanakan pngawasan  

f) Melakukan evaluasi terhadap kegiatan  

g) Menentukan kebijakan 

h) Mengadakan rapat  

i) Mengambil keputusan  

j) Mengatur proses belajar mengajar 

k) Mengatur admistrasi ketatausahaan, siswa, ketenangan, sarana dan prasarana, 

keuangan/RAPBS. 

 
24http://www.ruangguru.com/2011/10/tugas-pokok -kepala-sekolah.html?m=1. Tanggal 16 

Desember 2014 pkl. 11.09 
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l) Mengatur Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS) 

m) Mengatur hubungan sekolah dengan masyarakat dan instansi terkait. 

c. Kepala Sekolah Sebagai Administrator 

Bertugas menyelanggarakan Administrasi, yaitu perencanaan, perorganisasian, 

pengarahan, pengkoordinasian, pengawasan, kurikulum, kesiswaan, 

ketatausahaan, ketenagaan, kantor, keuangan, perpustakaan, labolatorium, ruang 

keterampilan/kesenian, bimbingan konseling, UKS, OSIS. 

d. Kepala Sekolah Sebagai Supervisior 

Bertugas menyelanggarakan supervisi mengenai : 

a) Proses belajar mengajar 

b) Kegiatan bimbingan dan konseling 

c) Kegiatan ekstrakulikuler 

d) Kegiatan ketatausahaan 

e) Kegiatan kerja sama dengan masyarakat dan instant terkait 

f) Sarana dan prasarana 

g) Kegiatan Osis 

e. Kepala Sekolah Sebagai Pemimpin/Leader 

a) Dapat dipercaya, jujur dan bertanggungjawab 

b) Memahami kondisi guru, keryawan dan siswa 

c) Memiliki visi dan memahami misi sekolah 

d) Mengambil keputusan intern dan ekstren sekolah 

e) Mebuat, mencari dan memilih gagasan baru 

f. Kepala Sekolah Sebagai Inovator 
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a) Melakukan perubahan di bidang KBM, BK, Ekstrakulikuler, dan pengadaan 

b) Melaksanakan pembinaan guru dan karyawan 

c) Melakukan pembaharuan dalam menggali sumber daya di komite sekolah dan 

masyarakat 

g. Kepala Sekolah Sebagai Motivator 

a) Mengatur ruang kantor yang konduktif untuk bekerja 

b) Mengatur ruang kantor yang konduktif untuk KBM/BK 

c) Mengatur labolatoriun yang konduktif untuk praktikum 

d) Mengatur ruang perpustakaan yang konduktif untuk belajar 

e) Mengatur halaman/lingkungan yang sejuk dan teratur 

f) Menciptakan hubungan kerja yang humoris antar sekolah dan lingkungan 

g) Menerapkan prinsip pengharapan dan hukuman. Dalam menjalankan 

tugasnya, kepala sekolah dapat mendelegasikan kepala wakil kepala kepala 

sekolah.  

3. Syarat kepemimpinan Kepala Sekolah 

Kepemimpinan kepala sekolah dalam mempengaruhi, mendorong, 

membimbing, mengarahkan, dan mengalahkan guru, staf, siswa, orang tua siswa, 

dan pihak terkait untuk bekerja atau berperan guna mencapai tujuan yang 

diharapkan. Oleh karena itu banyak hal yang mempengaruhi keberhasilan kepala 

sekolah. 

1) Kepribadian yang kuaat, yaitu pribadi yang percaya diri, benari, bersemagat, 

murah hati, dan memiliki kepekaan sosial. 

2) Memahami tujuan pendidikan dengan baik. 
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3) Memiliki pengetauhan yang luas. Dalam buku panduan managemen sekolah 

(Depdeknas) dikemukakan. 

4) Memiliki keterampilan yang propesional.25 

4. Kewajiban Kepala Sekolah 

Kepala sekolah tidak hanya menjalankan tugas dan fungsinya saja, 

namunada beberapa kewajiban yang perlu dipenuhi oleh seorang kepala sekolah. 

Dari beberapa kewajiban kepala sekolah maka akan menghasilkan peningkatan 

perofesionalisme guru tersebut. 

1) Kewajiban utama kepala sekolah menurut Reo dan Drake, yaitu: Memelihara 

secara baik rekor sekolah bagi semua bidang 

2) Mempersiapkan lapran bagi kantor pusat (Dinas Pendidikan Daerah) dan 

lembaga lain 

3) Pengenbagan anggaran dan pemgawasannya 

4) Administrasi personil 

5) Didiplin pelajar 

6) Menyusun jadwal dan memelihara pelaksanaan kegiatan 

7) Mengembangkan admimistrasi 

8) Memantau program dan proses pengajaran sebagaimana diatur oleh kantor 

pusat (Dinas Pendidikan.26 

Dalam menjalankan kewajiban kepala sekolah tidak hanya sendiri tetapi 

memerlukan bantuan dengan cara melibatkan guru dan komite sekolah dalam 

pengambilan keputusan, melakukan komunikasi kepada orang tua/wali siswa dan 

 
25Depertemen Agama RI,Pedoman Pengenbagan Administrasi dan Supervise Pendidikan, 

(Direktorat Jendral Kelembagaan Agama Islam Jakarta, 2003),98. 
26 Syafruddin ,Kepemimpinan Pendidikan Kontenporer,( 2015), 151. 
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masyarakat, dan meningkatkan motivasi kerja pendidik dan tenaga kependidikan, 

dengan menggunakan system pemberian penghargaan atau prestasi serta sanksi 

atau pelanggaran peraturan dan kode etik. 

5. Fungsi kepala sekolah 

Menurut Wahjossumidjo, ada empat macam fungsi yang penting dimiliki 

seorang pemimpin yaitu, mendefinisikan misi dan peranan organisasi, seorang 

pemimpin merupakan orang yang bertanggung jawab dalam pencapaian tujuan 

organisasi. Kepala sekolah perlu menjalankan fungsi kepemimpinan secara 

orerasional sesuai dengan kelembagaan. Adapun kepala sekolah menurut Roe dan 

Drake, yaitu: 

1) Mendorong dan memotivasi staf untuk kinerja maksimal, 

2) Mengembangkan staf secara realistic dan bertujuan dari akunbilitas pengajaran 

(memonitor program pengajaran dan proses pengajaran), 

3) Bekerja dengan staf dalam mengembangkan dan melaksanakan evaluasi staf, 

4) Bekerja dengan staf dalam menyusun rencana dan evaluasi dan pelaporan 

kemajuan pelajar, 

5) Membagun pusat sumber belajar dan menata penggunaanya, 

6) Mengembangkan kerja sama dengan staf dalam mengembangkan 

keprofesionalan yang dinamis dan program pelayanan pendidikan sendiri.27 

Fungsi kepemimpinan membantu kepala sekolah dalam menyelanggarakan 

kepemimpinanya di sekolah, tanpa adanya tugas dan fungsi yang harus dilajankan 

oleh kepala sekolah maka kepemimpinan yang dipegang tidak menetu arahnya. 

 
27Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah Tinjauan Teoritik dan 

Permasalahannya.(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2015), 151.  
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Oleh karena itu, penulis menarik sebuah kesimpulan bahwa seluruh fungsi 

kepemimpinan kepala sekolah di selanggarakan dalan aktivitas kepemimpinannya 

secara integral agar mencapai sebuah tujuan yang diharapkan oleh sekolah 

tersebut. 

6. Kepala Sekolah Sebagai Pemimpin Pendidikan 

Fungsi utama kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan ialah 

menciptakan situasi belajar mengajar sehingga guru-guru dapat mengajardan 

murid-murid dapat belajar dengan baik. Dalam melaksanakan fungsi tersebut, 

kepala sekolah memiliki tanggungjawab ganda yaitu melaksanakan administrasi 

sekolah sehingga tercipta situasi belajar mengajar dengan baik, dan melaksanakan 

dalam membimbing pertumbuhan murid-muridnya.  

Sebagai pemimpin pendidikan, kepala sekolah menghadapi tantangan yang 

berat, untuk itu ia harus memiliki persiapan yang memadai. Karena banyaknya 

tanggungjawab maka kepala sekolah memerlukan pembantu. Ia hendaknya belajar 

bagaimana mendelegasikan wewenang dan tanggugjawab sehingga ia dapat 

memusatkan perhatiannya pada usaha pembinaan program pengajaran.28 

Kepala sekolah bertanggungjawab atas tercapainya tujuan pendidikan 

melalui upaya menggerakkan bawahan kea rah pencapaiannya tujuan pendidikan 

yang telah ditetapkan. Dalam hal ini kepala sekolah bertugas melaksanakan 

fungsi-fungsi kepemimpinan, baik fungsi yang berhubungan dengan pencapain 

tujuan pendidikan maupun penciptaan iklim dan budaya sekolah yang konduktif 

 
28Tim Dosen Administrasi UPI, Manajemen Pendidikan, (Bandung, Alfabeta, 2013), h. 141 
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bagi melaksanakannya proses belajar mengajar secara efektif , efesien, dan 

produktif.29 

C. Kerangka Berpikir 

Dalam pemimpin, seorang kepala sekolah menampilkan sikap, gerak-gerik 

untuk mempengaruhi bawahanny. Gaya dasar kepemimpinan dibagi menjadi 

empat yaitu perilaku yang banyak memberikan pengarahan namum sedikit 

dukungan, perilaku yang  mengarahkan dan banyak memberikan dukungan, 

perilaku banyak memiliki dukungan namun sedikt pengarah, yang memberikan 

sedikit dukungan dan sedikit pengarahan.  

Kepala sekolah menerapkan pola atau jenis kepeimpinan, yang didalam 

memimpin yang didalamnya terdapat satu atau lebih perilaku atau gaya 

kepemimpinan sebagai pendukugnya. Tipe-tipe tersebut sebagai yaitu: Otoriter, 

Laissez-Faire, dan Demokratis. Pemilihan tipe kepemimpinan seperti otoriter, 

laissez-faire, dan demokratis, dibutuhkan seorang pemimpin yang mempunyai 

kriteria yang efektif agar dalam pengambilan keputusan tidak terjadi kesalah 

pahaman dan dapat sesuai dengan tujuan yang direncanakan. 

Dalam memimpin sekolah, ada beberapa faktor yang mempengaruhi 

perilaku seorang pemimpin yaitu faktor lingkungan, kepribadian, sosial, dan 

pengetauhan. Utnuk menjadi pemimpijn yang berkualitas baik, maka seorang 

kepala sekolah harus mempunyai hubungan yang baik pula dengan lingkungan 

sekitar. 

 
29Ara Hidayat dan Imam Machali, Pengelolaan Pendidikan , (Kaukuba Yogyakarta: 2012), 

h. 106 
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Kepemimpinan kepala sekolah sangatlah penting untuk mengetauhi tingat 

keberhasilan pendidikan yang ada disekolah tersebut. Untuk menjadi seorang 

pemimpin yang efektif dalam menjalankan tugas, seorang kepala sekolah harus 

memiliki perilaku konsisten yang baik dalam memimpin. Baik buruknya 

kepemimpinan seorang kepala sekolah akan secara langsung mempengaruhi mutu 

pendidikan di sekolah tersebuut. 

Kerangka pemikiran adalah suatu tinjauan apa yang diteliti yang 

dituangkan dalam sebuah bagan yang menjadi pemikiran penelitian. 

Kerangka berpikir pada penelitian “ Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah 

di SDN 2 Binangga palu” sebagai berikut: 

 

 

 

  

  

  

 

 

    

Gaya Kepemimpinan Kepela Sekolah 

Gaya Kepemimpinan Otoriter 

Gaya Kepemimpinan Lissez-

Faire 

Gaya Kepemimpinan 

Demokratis 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

                  Berangkat dari fokus permasalahan dakam penelitian ini, maka desain, 

penelitian dalam penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan menggunakan 

pendekatan  deskriptif skualitatif. Penelitian deskriptif kualitatif merupakan 

metode penelitian yang mendalam tentang realitas sosial dan berbagai fenomena 

yang terjadi dimasyarakat yang menjadi sabjek penelitian sehingga tergambarkan 

ciri, karakter, sifat, dan model dari fenomena tersebut. 30Penelitian kualitatif 

adalah suatu jenis penelitian yang prosedur penemuan yang dilakukan tidak 

menggunakan prosedur statistic dan kuantifikasi. 31Dalam hal ini penelitian 

kualitatif adalah penelitian tentang kehidupan seseorang, cerita, pelaku, dan juga 

tentang fungsi organisasi, gerakan sosial atau hubungan timbal balik. Pendekatan 

ini dianggap lebih relevan karena bertujuan untuk mengetauhui gaya 

kepemimpinan kepala sekolah dalam meningktkan kompetensi guru di SDN 2 

Binangga Palu Tahun Ajaran 2022. Gaya dan cara pelaksanaan kepemimpinan 

kepala sekolah merupakan bagian dari budaya sekolah. 

B. Lokai Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 2 Binangga yang beralamat Palu 

Bangga kec. Marawola Kab.Sigi  jln Rezeki Penelitian memilih sekolah 

sebagaimana di ungkapkan oleh Anslem Straus bahwa mendapatkan wawasan 

 
30Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan: Jenis, Metode dan Prosedur,( Jakarta:Prenada 

Media Group, 2013), 47. 
31Sugiyono, Metode Penelitian Kuatitatif, kualitatif, dan R&D, (Bandung:CV Alfabeta, 

2016), 205. 
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tentang sesuatu yang baru harus sedikit diketahui dan dapat dipahami bahwa 

situasi sosial itu sendiri dari tiga unsur yanitu tempat, pelaku, dan kegiatan yang 

merupakan dimensi pokok dalam totalitas latar belakang berlangsungnya 

penelitian ini. Penelitian memilih sekolah ini dijadikan objek penelitian 

berdasarkan informasi dari siswa maupun orang tua siswa yang menyatakan 

peningkatan kompetensi guru masih dalam mengalami proses perkembangan.  

Adapun subjek dalam penelitian ini yaitu yang memiliki keterkaitan dalam 

meningkatkan kompetensi guru, maka subjek penelitian ini adalah kepala sekolah, 

wakil kepala sekolah, guru-guru dan staf tenaga kependidikan yang berasa di SDN 

2 Binangga.  

Sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan 

tindikan, selebihnya  adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain. 

Berkaitan dengan itu, maka seluruh data yang dibutuhkan dalam penelitian ini 

didasari pada dua sumber yaitu : 

1. Sumber tada primer yaitu sebagai sumber data pokok yang diperoleh dari 

kepala sekolah, guru, pegawai, dan staf dari kelembagaan pendidikan yang 

bersangkutan. 

2. Sumber data sekunder yaitu sebegai sember data pelengkap yang diperoleh dari 

rekomendari sekolah dan buku-buku yang dianggap mendukung terhadap 

proses penelitian. 32  

 

 
32Anslem Straus dan Julirt Corbin, Dasar-dasar Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta:Pustaka 

Belajar,2011), 35.  
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Sabjek Penelitian 

Random sampling atau disebut probability sampling adalah metode 

pemilihan sampel dimana setiap sampel atau responden dalam populasi, memiliki 

kemungkinan (probabilitas) yang sama untuk di terpilih. Misalnya, dalam satu 

kelas yang terdiri dari 100 orang siswa, peneliti hendak memilih sampel sebanyak 

35 orang. Maka kemungkinan yang dimiliki setiap siswa untuk terpilih menjadi 

sampel adalah sebesar 35/100 atau sebesar 0.355%. (Herdianyah H. 2015).  

Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data 

dengan pertimbangan tertentu, misalnya orang tersebut dianggap paling tahu 

tentang apa yang kita harapkan. 

Suharsimi Arikunto  menyebutkan bahwa subjek penelitian adalah benda, 

hal atau orang tempat variable penelitian melekat. Sabjek penelitian adalah 

seseorang atau sesuatu yang darinya diperoleh keterangan. Sabjek penelitian 

dalam penelitian kualitatif disebut informan. Salah satu penentuan subjek 

penelitian dapat dHilakukan dengan purposive sampling yaitu dipilih dengan 

pertimbangan dan tujuan tertentu.  

Alasan kenapa memilih purposive sampling  dalam penelitian ini karena 

adanya pertimbangan tertentu, sampel yang digunakan atau diambil bukan 

berdasarkan strata, acak atau daerah, akan tetapi didasarkan pada suatu tujuan.   

Subjek yang akan dijadikan sebagai sumber informan adalah kepala sekolah, dan 

guru-guru. Guru- guru yang dijadikan sebagai subjek dalam penelitian ini diambil 

dari guru kelas IV (empat) dan  V (lima). 
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C. Keharidan Peneliti  

Proses penelitian kualitatif, menghendaki penulis dilokasi penelitian 

mutlak adanya, sebagai upaya mendapatkan dan mengumpulkan data yang akurat 

di lapangan, karena dalam sebuah penelitian kedudukan peneliti merupakan 

perencana, instrument utama, pengumpulan data, penganalisis data sampai pada 

kahirnya peneliti adalah  sebagai orang yang melaporkan hasil penelitian, dalam 

hal ini, penelitian sebagai instrument utama dimaksudkan sebagai pengumpulan 

data. 

S.Margono mengemukakan kegadiran peneliti dilokasi penelitian, sebagai 

berikut: Manusia sebagai alat (instrument) utama pengumpulan data. Penelitian 

kualitatif  menghendaki  penelitian dengan bantuan orang lain mudah 

menggunakan penyesuaian terhadap kenyataan-kenyataan yang ada dilapangan. 

Berdasarkan peryataan tersebut, kehadiran peneliti di lapangan sangat 

penting, karena dalam penelitian studi kualitatif, data-data penelitian diperoleh 

dari orang lain (informasi). Oleh karena itu, peneliti harus hadir dilokasi penelitian 

untuk memperoleh data tersebut. Sebelum penelitian ini dilakukan terlebih dahulu 

penulis memimta izin kepada kepala sekolah dengan memperlihatkan surat izin 

dari direktur pascasarjana  UIN Datokarama Palu dengan demikian peneliti akan 

diketahui kehadirannya dikolasi. 

D. Data dan Sumber Data  

Data merupakan suatu hal yang mutlak diperlukan demi kelengkapan 

dalam penyusunan skripsi, karena data penelitian  adalah sumber utama 
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memperoleh gambaran dari permasalahan yang diteliti, data penelitian dapat 

dibedakan menjadi tiga yaitu data primer, data sekundr, dan data kepustakaan, hal 

tersebut dapat dilihat pada uraian di bawah ini :  

1. Data primer  

 Data primer merupakan sumber data yang diperoleh penilis secara 

langsung dengan melakukan observasi terhadap kejadian-kejadian yang ada. 

Sumber data dalam penelitian kualitatif disebut informan, yaitu orang yang 

memberikan informasi pada saat wawancara ( interiview), menurut Burhan  

Bungin, “data primer adalah data yang diambil dari sumber data primer atau 

sumber pertama lapangan”33. Sedangkan menurut Husein Umar “data primer 

merupakan data yang terdapat dari sumber pertama, baik induvidu atau 

perorangan seperti hasil wawancara atau hasil pengisian kuisipner yang bisa 

dilakukan olej peneliti”.34 

2. Data sekunder 

 Data sekunder adalah data yang diperoleh melalui dekumentasi dan 

catatan-catatan melalui objek penelitian. Menurut Iskandar, bahwa : 

Data sekunder merupakan data yang diperoleh melalui pengambilan 

atau pengelolahan data yang bersifat studi dokumentasi (analisis dokumen) berupa 

pebelahaanya tergadap dokumen pribadi, rsemi kelembagaan, referensi-referensi, 

 
33Winarno Surakhmad, Dasar dan Teknik Research, Pengentar Metodologi Ilmiah 

(Bandung:  Torsito, 2000), 154. 
34Husein Umar, Metode Penelitian untuk Skripsi dan Tasir Bisnis,(Cet.IV;Jakarta: PT. Raja 

Grafindo, 



37 
 

 
 

literatir laporan, dan lain-lain yang memiliki relevansi dengan fokus permasalahan 

penelitian.35 

E.  Teknil Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam kualitatif dilakukan oleh langsung penulis 

melalui observasi, wawancara dan pengkajian dokumentasi  

1. Observasi  

Pengamatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pengamat 

berperan serta (pertisipant Observasi), di mana penulis ingin mengetauhi apakah 

tanpa kehadirannya para subjek berperilaku tetap atau menjadi berbeda dan 

sebagainya. Pengamat berperan serta pada dasarnya mengadakan pengamatan dan 

mendengarkan serta cermat. Berdasarkan hasil di atas, sebagai pengamat tahap 

awal observasi masih merupakan tahap memahami situasi untuk memudahkan 

dalam menyrsuaikan diri dengan sekolah. Pada tahap ini lebih banyak 

dimenfaatkan untuk berkenalan dengan Kepala Sekolah. Wakil Kepala Sekolah, 

Guru-guru beserta Tenaga Kependidikan lainnya dan terpenting adalah 

mengatakan tujuan yang sebenarnya. Setelah tahap ini, penulis yakin akan merasa 

membaur dengan lingkungan sekolah. Pengamatan berperan serta atau observasi 

ini dilakukan dengan cara mengamati kegiatan bekerja kepala sekolah yang 

berlangsing disekolah, dan peneliti akan mempersipakan lembar observasi.36 

 

 
35Iskandar, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Sosial(Jakarta:Ikapi, 2013), 257. 
36Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, (Bandung: Graha 

Ilmu,2006), 223. 



38 
 

 
 

2. Wawancara.  

Teknik wawancara pada dasarnya dilakukan dengan dua bentuk yaitu 

wawancara berstruktur dan wawancara tidak bertruktur. Teknik bertruktur 

dilakukan melalui pertanyaan-pertanyaan yang telah disiapkan sesuai dengan 

permasalahan yang diteliti, sementara tidak berstruktur timbul bila apa ada 

jawaban yang kurang berkembang diluar pertanyaan-pertanyaan yang telah 

disiapkan.  

Penelitian ini penulis mewawancarai kepala sekolah sebagai sumber 

data primer, wakil kepala sekolah, dan mewawancarai guru, serta staf tenaga 

kependidikan lainnya sebagai sumber tada tambahan untuk memperkuaat jawaban 

dan menguji kebenaran relitas dan pelaksanaan gaya kepemimpianan kepala 

sekolah dalam meningkatkan kompetensi guru di SDN 2 Binangga Tahun Ajaran 

2022.  

Alat yang dibutuhkan dalam wawancara yaitu berupa Tape Recorder 

(rekaman) yang digunakan untuk merekam semua hasil wawncara yang didapat 

dari informan. 

3. Studi dekumentasi  

Studi dekumentasi yaitu mengadakan pengkajian terhadap dokumen-

dokumen yang diangggap mendukung hasil penelitian. Analisis dokumen 

dilakukan untuk mengumplkan data yang bersumber dari arsip dan dokumen yang 

berada disekolah seperti catatan sejarah, profil, visi dan misi, saran prasara, dan 

guru dan pegawai, data siswa, struktur organisasi sekolah, program kenerja  
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kepala sekolah, program kinerja jangka panjang kepala sekolah,, jadwal kegiatan 

kepala sekolah, jadwal program kerja tahunan, agenda kegiatan kepala sekolah, 

serta fungsi dan tugas kepala sekolah dalam mengoptimalkan peran dari kepala 

sekolah.  

Alat yang dibutuhkan dalam studi dokumentasi yaitu berupa handycam 

(kamera)  yang digunakan untuk menagkap gambar dari objek yang akan diteliti. 

F. Teknik Analisis Data  

Data yang diperoleh dari responden melalui tektik observasi, 

wawancara, dan studi dokumentasi merupakan deskripsi tentang pendapat, 

pengetauhan, pengalaman, dan aspek lainnya untuk dianalisisdan disajikan 

sehingga memiliki makna. Menurut Moleong analisis data adalah proses 

mengorganisasikan dan menerunkan data kedalam pola, kategori dan satuan 

uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan pendapat dirumuskan hipotetis 

kerja ualng yang disarankan oleh data. 37 

Data yang telah diorganisir kedalam suatu pola dan membuat 

kategorinya, maka data diolah dengan menggunakan analisis data model Mikes 

dan Hubernam. 

1. Reduksi data  

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian 

pada penyederhanaan, pengabstrakan dan tranformasi data “kasar” yang muncul 

 
37 Emziran, Metodologi Penelitian Kualitati  (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2010), 210. 
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dari catatan-catatan tertulis dilapangan. Reduksi data berlangsung terus-menerus 

selama penelitian berlangsung. 

2. Penyajian data  

Penyajian data adalah sebagai sekumpulan informasi tersusun yang 

memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dengan pengambilan 

tindakan. Penyajian data berbentuk teks naratif diubah menjadi berbagai bentuk 

jenis matriks, grafiks, jaringan dan bagan. Semuanya dirancang guna 

menggunakan informasi yang tersusun dalam suatu bentuk yang padu dan mudah 

diraih sehingga penetiliti dapat mengetahui apa yang terjadi untuk menarik 

kesimpulan. Penyajian data merupakann sebagian dari proses analisis. 

3. Menarik kesimpulan 

Setelah data disajikan yang juga dalam rangkaian analisis data, maka 

proses selanjutnya adalah penarikan kesimpulan. Dalam tahap analisis data, 

seorang peneliti kualitatif mulai mencari arti benda-benda mencatat keteraturan, 

pola-pola, penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, alur sebab akibat 

dan proposisi. Kesimpulan pada tahap pertama bersifat longgar, tetap terbuka dan 

skeptic, belum jelas kemudian meningkat menjadi lebih rinci dan mengakar 

dengan kokoh.  Kesimpulan “fatal” mungkin belum muncul sampai pengumpulan 

data terakhir, tergantung pada besarnya kumpulan-kumpulan catatan lapangan, 
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pengkodenya, penyampayainya dan metode pencarian ulang yang digunakan, 

kecakapan peneliti dalam menarik kesimpulan.38 

G. Pengecekan Keabsahan  Data 

  Untuk menjamin keabsahan data, peneliti menggunakan teknik triangulasi 

yaitu menggambungkan dari berbagai tektik pengumpulan data dan sumber data 

yang telah ada. Peneliti mengumpulakan data yang sekaligus menuju kredibilitas 

data yaitu mengecek kredibilitas data dengan berbagai teknik pengumpulan data 

dan berbagai sumber data.  

Untuk memperkuat keabsahan data hasil temuan dan menjaga validitasi 

penelitian, maka peneliti mengacu pada empat standar validasi yang disarankan 

oleh Lincoln dan Guba, yang terdiri dari : 1) kredibilitas, 2) keteralihan, 3) 

ketergantungan, 4) ketegasan. 

1. Kredibilitas  

Uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian 

kualitatif antara lain dilakukan dengan perpanjagan, peningkatan ketekunan dalam 

penelitian. Hal ini memungkinkan peningkatan derajat kepercayaan data yang 

dikumpulkan, bisa mempelajari kebudayaan dan dapat menguji informasi dari 

responden, dan untuk membangun kepercayaan para responden terhadap peneliti 

dan juga kepercayaan diri peneliti sendiri.  

 
38Salim dan Syahrum, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Citapustaka Media, 2007), 

148. 
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Dalam uji kredibilitas peneliti senantiasa melakukan pendekata dengan kepala 

sekolah, wakil kepala sekolah, guru-guru, dan tenaga kependidikan sekolah 

lainnya, yang mana dengan melakukan pendekatan agar mnumbuhkan rasa 

kepercayaan pihak sekolah kepada peneliti. Apabila pihak sekolah sudah merasa 

nayaman maka mempermudah penulis untuk mendapatkan data yang diharapkan.  

2. Keterlatihan 

Genaralisasi penelitian kualitatif tidak mempersyaratkan asimsi-asimsi 

seperti rata-rata populasi dan rata-rata sampel atau asumsi kurva norma. 

Keteralihan memperhatikan kecocokan arti fungsi unsur-unsur yang terkandung 

dalam dan luar lingkup studi. Cara yang ditempuh untuk menjamin keteralihan ini 

adalah dengan melakukan uraian rinci dari data teori, atau dari kasus-kasus lain,  

sehingga pembaca dapat menerapkannya dalam konteks yang hampir sama. 

3. Ketergantungan  

Dalam penulis ini ketergantungan dibangun dari pengumpulan data dan 

analisis data lapangan serta saat penyajian data laporan penelitian mengenai 

kemampuan kepemimpinan kepala madrasah dalam meningkatkan kompetensi 

guru. Dalam pengembangan desaib keabsahan data dibangun dari pemilihan kasus 

dan fokus, melakukan orientasi lapangan dan pengembangan kenseptual.  

4. Ketegasan  

Ketegasan akan lebih mudah diperoleh apabila dilengkapi dengan 

catatan pelaksanaan keseluruhan proses dan hasil penelitian, karena penelitian ini 
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melakukan penelusuran audit, yakni dengan mengklasifikasikan data-data yang 

sudah diperoleh kemudian mempelajari lalu penulis mrnuliskan laporan hasil 

penelitian.39

 
39Rosady Ruslan, Metode Penelitian Pablic Relation & Komunikasi, (Jakarta:Raja 

Grafindo,2009),219. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum SDN 2 Binangga Kabupaten Sigi 

1. Sejarah  Singkat SDN 2 Binangga 

Menelusuri eksistensinya berdirinya suatu lembaga pendidikan, yakni 

lembaga formal, ini tidak lepas dari latar belakang sejarah berdirinya lembaga 

tersebut. Untuk diketauhi latar belakangnya SDN 2 Binangga berlokasi di jalan 

Poros Palu Bangga, Kelurahan Baliase Kecamatan Marawola Kabupaten Sigi. 

Sekolah ini didirikan pada tahun 1964 yang sebelumnya masih SR karena disini 

masyarakat masih binging untuk memberikan nama sekolah ini menjadi sekolah 

apa. Jika diberi nama sekolah SDN Baliase dikhawatirkan penduduk Boya Baliase 

tidak terima atau merasa iri karena bukan diberi nama sekolah Boya Baliase, 

begitupun sebaliknya jika masyarakat memberikan nama sekolah ini menjadi SDN 

Boya Baliase dikhawatirkan penduduk Baliasepun tidak menerimanya karena 

letak sekolah ini berada diantara kedua desa yaitu desa Baliase dan desa Boya 

Baliase. Dalam hal ini kemudian masyarakat mengadakan rapat di kecamatan 

yang pada waktu itu masih kecamatan binangga, dimana disitu diundang tokoh-

tokoh masyarakat yang berada di desa Baliase, Boya Baliase dan tokoh-tokoh 

yang ada di Kecamatan Binangga. Dari hasil rapat maka diputuskan nama sekolah 

ini menjadi sekolah SDN 2 Binangga karena dengan alas an yang pertama 

mengikit dari SDN 1 Binangga, kedua letak sekolah berada di Kecamatan 

Binangga dan agar tidak menjadi kecemburuan anatara kedua desa tersebut. 
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Adapun di sekolah ini sudah beberapa kali pergantian kepemimpinan kepala 

sekolah, yakni sebagai berikut : 

1) Hapipo H Tomudo, priode tahun 1964-1968, 

2) Rajamula Lamakarau, periode tahun 1968-1970, 

3) I Ngare, periode tahun 1970-1972, 

4) Dahlan Basua, periode tahun 1972-1973, 

5) Masa Madokala, periode tahun 1973-1974, 

6) Laroci Bongo, periode tahun 1974-1976, 

7) Emtekuli, periode tahun 1976-1979, 

8) Aminudin Lajoko S.Pd, periode tahun 1979-1982, 

9) M Pidaua S,Pd, periode tahun 1982-1986, 

10) Hamma Sawewa S.Pd, periode tahun 1986-1992, 

11) Arise Latubamba S.Pd, periode tahun 1992-1997, 

12) Hawwiya L Suku Tadji A.Ma.Pd, periode tahun 1997-2003, 

13) Dra Habidca, periode tahun 2003-2009, 

14) Supartin S.Pd, periode tahun 2009-2012, 

15) Alise Latubamba S.Pd, periode tahun 2012-2013, 

16) Berta S.Pd, periode tahun 2013-2015, 

17) Nurhayati Badolo S.Pd, periode tahun 2015-2017, 

18) Asni H Taroko S.Pd, periode tahun 2017-Sekarang. 
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Table I 

Profil SDN 2 Binangga  

a. Nama Sekolah Status : SDN 2 Bianagga 

b. Alamat Sekolah 

Provinsi 

Kabupaten/Kota 

Kecamatan 

Jalan 

Kode Pos 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

Jl. Poros Palu Bangga 

Sulawesi Tengah 

Sigi 

Marawola 

Poros Palu Bangga 

123456 

c. Nama Kepala Sekolah 

Nomor HP/Telp 

: 

: 

Asni H. Taroko, S.Pd 

0813 4111 7074 

 

2. Visi dan Misi SDN 2 Binangga  

Berikut ini adalah visi dan misi SDN 2 Binannga 

a. Visi 

Menciptakan generasi berakhlak mulia, berpola piker cerdas, terampil, mandiri 

bersadarkan iman dan takwa melalui pembelajaran pendidikan krakter dengan 

pendekatan PALKEN ( Pendidikan Aktif, Inovatif, Kratif, Efektif  

Menyenangkan) 

b. Misi 

1) Menciptakan lingkungan sekolah yang bernuasa relijius 

2) Memelihara lingkungan hijau, bersih, indah, dan nyaman 

3) Meningkatkan kedisplinan, kerjasama yang harmonis komponen sekolah 

maupun dengan seluruh pihak yang terkaid 

4) Meningkatkan kopotensi siswa agar mampu bersaing mengikuti 

perkembangan global dengan meningkatkan pembelajaran karakter bangsa 
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melalui penedakatan PAIKEM (Pendidikan, Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif  

Menyenangkan) 

3. Keadaan Tenaga Pendidik dan Kependidikan 

Pendidik adalah bagian yang yang tak terpisahkan dari lembaga sekolah, 

pendidikan merupakan suatu komponen yang tidak terpidahkan lembaga 

pendidikan. 

Pendidik adalah lembaga profesional yang bertugas merencanakan dan 

melaksanakan proses pembelajaran,  menilai hasil pembelajaran bagi peserta 

didik. Pendidik nantinya akan memberikan ilmu pengetauhan sekaligus 

mentranformasukan ilmu kepada peserta didik sesuai disiplin ilmu yang dimiliki. 

Mengarahkan peseta didik kearah yang lebih baik. 

Sedangkan tenaga kependidikan bertugas melakukan administrasi, 

pengelolaan, pengembagan, pengawasan, dan pelayanan teknis untuk 

menunanjang proses pendidikan pada satuan pendidikan. 

Tenaga kependidikan sangat meunjang proses pembelajaran di SDN 2 

Binangga dan pendidik memiliki peranan yang sangat penting untuk memberikan 

pengajaran dan mendidik di sekolah. Untuk lebih jelasnya berikut daftar tenaga 

pendidik dan kependidikan yang ada di SDN 2 Binangga. 

Tabel II 

Daftar Nama Pendidik dan Kependidikan SDN 2 Binangga  

Nama Jabatan 

Asni H Taropo, S.Pd Kepala Sekolah 

Salim, S.Pd Guru kelas VI 

Nur Hasanah, S.Pd Guru kelas  III 
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Dra Parza, S.Pd Guru kelas  I A 

Saripah, S.Pd Guru kelas  II A 

Eliarni, S.Pd Guru kelas  IV 

Aharija L Kapupu, S.Pd Guru Mapel Pai 

Nur Zaini, S.Pd Guru Mapel Pjok 

Lismiati, S.Pd Guru Kelas  I B 

Sulistiawati, S.Pd Guru Kelas  V 

Endang, Srilani S.Pd Guru Kelas  II B 

Azwar Operator 

 

4. Data peseta didik di SDN 2 Binangga  

Peseta didik adalah unsur atau komponen masukkan dalam sisten 

pendidikan yang selanjutnya diproses dalam proses pendidikan. Sehingga menjadi 

manusia yang berkualitas sesuai dengan tujuan pendidikan nasional. Berikut 

adalah data peserta didik SDN 2 Bianangga Kabupaten Sigi: 

Tabel III 

Jumblah Peseta Didik Di SDN 2 Binangga  

Perempuans Laki – Laki Jumblah Peseta Didik 

75 85 160 

Rombongan Belajar 7 

 

5. Keadaan Sarana dan Prasarana di SDN 2 Binangga 

Sarana dan prasarana merupakan suatu alat arau bagian yang memiliki peran 

sangat penting bagi keberhasilan dan kelancaran suatu proses pembelajaran, 

termasuk dalam lingkup pendidikan. Sarana dan prasarana adalah fasilitas yang 

mutlak dipenuhi untuk memberikan kemudahan dan menyelanggarakan suatu 

kegiatan proses pembelajaran khususnya dalam bidang pendidikan.  
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Sarana dan prasarana merupakan hal yang sangat urgen dalam hal 

meningkatan kualitas sekolah karena menunjang pelaksanaan proses belajar 

mengajar, bahkan kualitas sangat dipengaruhi oleh keberadaan maka tombul 

berbagai kendalam dalam proses belajar mengajar maupun peningkatan Sumber 

Daya Manusia (SDM) 

Tentunya tanpa adanya sarana dan prasarana, sekolah tidak akan dapat 

melaksanakan proses belajar mengajar dengan baik. Sehingga dalam proses 

kegiatan belajar mengajar sangat dibutuhkan sarana dan prasarana penunjang 

pendidikan. Sekolah sarana dan prasarana pendidikan yang memadai sangat 

menunjang proses belajar mengajar di sekolah karena merupaka salah satu simber 

daya yang penting dan utama dalam menunjang proses pembelajaran di sekolah.  

Keadaan sarana dan prasarana di sekolah tentu dalam kondisi baik untuk 

menunjang proses pembelajaran di sebuah sekolah. Dengan adanya sarana dan 

prasarana dalam keadaan kondisi baik nantinya akan membuat peserta didk 

semakin semangat belajar karena dalam keadaan nyaman.  

Berikut daftar sarana dan prasarana yang berada di SDN 2 Binangga 

Kecamatan Marawola Kabupaten Sigi yang menunjang proses belajar mangajar di 

sekolah. 

Tabel IV 

Keadaan Sarana dan Prasarana Di SDN 2 Binangga  

No Jenis Sarana  & Prasarana Jumblah Kondisi 

1 Ruang Kantor Sekolah 1 Baik Rusak 

2 Ruang Kelas 8 ✓  - 
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3 Perpustaan 1 ✓  - 

8 Perumahan Sekolah 3 ✓  - 

9 Mushollah 1 ✓  - 

10 Wc 4 ✓  - 

 

B. Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah  di SDN 2 Binangga  

Setiap pemimpin memiliki gaya kepemimpinan yang berbeda- beda. 

Gaya kepemimpinan adalah cara seseorang memimpim lembaga pendidikan 

dalam mengatur, mengarahkan, dan membimbing tenaga kependidikan agar 

mereka bekerja sama untuk mencai tujuan pendidikan. 

Kepala sekolah sebagai pemimpin yang baik adalah kepala sekolah yang 

memiliki karakter atau ciri-ciri khusus yang mencakup kepribadian, keahlian 

dasar, pengalaman dan pengetauhan, keterampilan, pengetauhan adinistrasi dan 

pengawasan. 

Gaya kepemimpinan yang efektif merupakan gaya kepemimpinan yang 

selalu bersedia menerima, menghargai saran serta pendapat dan dapat 

mempengaruhi, mendorong, mengarahkan dan mengggerakkan orang-orang yang 

dipimpin sesuai dengan situasi dan kondisi agar mereka mau bekerja dengan 

penuh semangat dalam mencapai tujuan organisasi. Sebagaimana hal di atas 

sesuai pernyataan kepala sekolah SDN 2 Binangga : 

Menjadi kepala sekolah berarti menduduki status. Kepala sekolah yaitu 

seorang yang memiliki status kepala pemimpin , pengelola, Pembina, adminstrasi 

dan fitur. Kepala sekolah itu sebaiknya jangan dijabat oleh seseorang yang lemah, 
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terutama dalam mengambil keputusan, menetukan kebijakan, atau seseorang 

berprinsip pokoknya jalan. Banyak pekerjaan yang harus dikerjakan olehnya. 

Posisi atau jabatan kepala sekolah dijabat oleh orang yang memiliki dinamika, 

yang memiliki ide, pengetauhan dan pengalaman melakukan sharing. Kepala 

sekolah mampu memperdayakan pendidik dan tenaga kependidikan serta seluruh 

warga sekolah lainnya untuk mewujudkan proses pembelajaran yang berkualitas, 

lancer, dan produktif karena pewagawainya dianggap sebagai komponen utama 

dalam pelaksanaan pekerjaan dan kepercayaan yang tinggi terhadap pegawai dan 

tidak melespaskan tanggung jawab pengawasan. 

Berdasarkan pemaparan diatas bahwa gaya kepemimpinan yang efektif 

merupakan gaya kepemimpinan yang dapat mempengaruhi, mendorong, 

mengarahkan dan menggerakkan orang-orang yang dipimpin sesuai dengan situasi 

dan kondisi supaya mereka mau bekerja dengan penuh semangat dan mempunyai 

tujuan organisasi, kepala sekolah sebagai pemimpin harus memberikan arah 

tujuan dan memberikan contoh yang baik kepada bawahannya, dan menjadi 

kepala sekolah haruslah memiliki karakter kepribadian yang baik seperti sifat 

jujur, percaya diri tanggung jabwab dan teladan. 

Gaya kepeimpinan demokratis adalah mempengaruhi orang lain agar mau 

bekerjasama untuk mancapai tujuan yang telah ditetapkan dengan cara berbagai 

kegiatan yang akan dilakukan ditentukan bersama anatara pemimpin dan 

bawahan. Kelebihan dari gaya kepeimpinan demokratis ialah diama setiap tugas 

dan wewenang dari pengurus organisasi tersebut diatur sedemikian rupa, sehingga 

jelas bagian-bagian tugas dari masing-masing pengurus, yang dimana nantinya 



52 
 

 
 

tidak akan terjadinya campur tangan antar bagian dalam organisasi tersebut. 

Pembagiannya tugas ini juga sangat efektif dan efesien bila diterapkan dalam 

suatu organisasi adalah tercapainnya tujuan dan kepentingan bersama. 

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis di SDN 2 Binangga, 

menunjukkan bahwa beliau memiliki gaya kepemimpinan demokratis. Berikut 

adalah hasil wawancara yang dianalisa terkait dengan gaya kepemimpinan kepala 

sekolah adalah sebagai berikut : 

1. Menerima saran, pendapat, dan kritik dari bawahan. 

Seorang kepala sekolah yang baik yaitu harus menerima masukan-

masukan dari orang lain, dan juga harus bisa mengambil keputusan secara bijak, 

tanpa harus menyakiti atau menyinggung orang lain . didalam rapat seorang 

pemimpin harus bisa menciptakan komunikasi yang sehat, jangan memonopoli 

pembicaraan sendiri, harus banyak memberi kesempatan kepada orang lain untuk 

berbicara, dan seorang pemimpin harus menghargai pendapat orang serta harus 

bisa memandu jalanya rapat (fokus pembicaraan) dengan bijak agar tidak sampai 

arah pembicaraan yang melebar kemana-mana. 

Sebagaimana hasil wawancara dengan kepala sekolah SDN 2 Binangga,  

“setiap guru yang menyampaikan pendapat, saran atau kritikan ditanggapi 

dengan bijak, baik yang negatif maupun positif, jika itu pendapat, saran 

atau kritikan yang membangun maka pendapat dari guru tersebut akan 

diterima sesuai dengan kemampuan sekolah atau sesuai dengan situasi dan 

kondisi sekolah.40 Langkah selanjutnya yang ditempuh kepala sekolah 

setelah menerima masukkan dari bawahan (staf guru) yaitu semua 

masukan di tampung semuanya, pikirkan terlebih dahulu, selanjutnya saya 

akan kembalikan kepada guru-guru. Kalau memang demi kebaikan 

 
40Asni H Taroko, Kepala Sekolah SDN 2 Binangga “Wawancara” Ruang Kepala Sekolah, 

19 juni 2023 
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langsung dilaksanakan, tetapi kalau ada yang kurang langsung 

dikembalikan lagi kepada stag maupun guru-guru untuk di 

musyawarahkan dan di cari solusinya”.  

 

Kemudian pendapat guru kelas V di SDN 2 Binangga mengenai sikap 

kepala sekolah 

“sangat terbuka dan cukup merespon dan sangat apresiatif, dalam artian 

ada feedback ketika guru memberikan umpan yang bagus, jika menurut 

beliau baik, akan di tindak lanjuti, jika kurang baik secara otomatis punya 

kebijakan sendiri karena kepala sekolah merupakan seorang pimpinan, 

kepala sekolah mempunyai pertimbagan-pertimnagan terhadap kritik, 

saran pendapat yang diterima. Namum kadang ada juga pendapat yang 

diabaikan terkadang juga direspon tergantung permasalahan, dan 

disesuaikan antara pendapat guru dan pendapat dia, tergantung kondisi 

dilapangan dan kesesuaian dengan kondisi kuangan.”41 

 

Jadi peryataan di atas dapat disimpulkan bahwa, sikap kepala sekolah 

dalam menerima saran, pendapat dan kritikan dari bawahan sangat terbuka, cukup 

merespon dan apresiatif. 

2. Mengutamakan kerja sama dan kerja tim 

Saat melakukan aktivitas dalam bentuk tim, hal terpenting supaya tujuan 

aktivitas tersebut dapat segera tercapai adalah adanya kerja sama. Kerja sama 

menjadi pokok utama dalam proses pelaksanaan kinerja tim. Melalui adanya 

komunikasi secara baik, anggota dari  tim dapat bekerja sama dan mencapai 

tujuan bersama.  

Sebagaimana Pendapat kepala sekolah SDN 2 Binagga 

 

“supaya guru bisa menjalankan pekerjaan dengan baik maka bisa dilihat 

dari kemampuan guru, jika dalam keseharian tidak mampu atau kurang 

maksimal maka guru tersebut tidak diberi tugas lain, ukuran dari 

kemampuan tersebut bisa dilihat dari aktivitas/produktivitasnya di sekolah, 

kepedulian terhadap sekolah ini, dan dilihat dari dedikasi guru terhadap 

sekolah. Kemudian dalam memberikan tugas pun berdasarkan struktur 

 
41Sulistiawati, Guru Kelas V SDN 2 Binangga  “Wawancara” Ruang Guru, 21 juni 2023 
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organisasi, semuanya bekerja dengan tujuan yang sudah ditetapkan 

bersama. Untuk pengambilan keputusan di dalam sekolah apabila ada hal 

yang accident maka dimusyawarakan dan disampaikan pada forum rapat 

dinas sesuai dengan kemampuan wewenang kepala sekolah”.42 

  

Kemudian sebagaimana pendapat guru kelas V dan guru kelas IV di SDN 

2 Binangga 

“Agar dalam memberikan beban pekerjaan pada guru efektif, kepala 

sekolah terlebih dahulu menjalin hubungan kekeluargaan dengan baik 

terhadap guru. Dengan cara membentuk budaya kerjasama yang baik 

dengan guru yakni tetap memberikan tugas berdasarkan struktur organisasi 

yang sudah ditetapkan bersama, semuanya bekerja dengan tujuan yang 

sudah ditetapkan bersama. Cara menggerakkan guru untuk melaksanakan 

tugasnya melalui pendekatan personal. Kepala sekolah menciptakan 

budaya kerja sama dengan melihat prota (program tahunan) sekolah, hal 

tersebut bisa menjalin kerja sama yang baik antara pihak guru, Pembina 

dan kepala sekolah”. 43 

 

Jadi pertanyaan di atas dapat disimpulkan bahwa, mengutaman kerja sama 

dan kerja tim, kepala sekolah terlebih dahulu menjalin hubungan kekeluargaan 

dengan baik, memberikan tugas berdasarkan struktur organisasi dengan melihat 

program tahunan sekolah.   

3. Melakukan koordinasi pekerjaan pada bawahan 

Melakukan koordinasi perlu untuk membuat sebuah perencanaan atas 

pelaksanaan koordinasi yang dilakukan. Perencanaan ini dapat meliputi waktu, 

agenda, dan siapa saja yang akan terlibat. Setiap pihak yang terlibat dalam 

koordinasi haruslah memiliki kesamaan persepsi mengenai tujuan yang akan 

dicapai, dengan demikian, walaupun memiliki tugas dan tanggung jawab yang 

berbeda, setiap pihak menyadari bahwa semua itu adalah dalam rangka saling 

 
42Asni H Taroko, Keapala Sekolah SDN 2 Binangga “Wawancara” Ruang Kepala Sekolah, 

19 juni 2023 
43Sulistiawati,  Eliarni,  Guru Kelas (V dan IV ) SDN 2 Binangga “Wawancara” Ruang 

Guru, 21  Juni 2023 
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melegkapi dan mendukung untuk mencapai tujuan yang sama. Koordinasi akan 

berjalan lebih efektif apabila masing-masing anggota tim memahami posisi dan 

tanggung jawabnya serta  dalam kaitanya dengan pihak lain. 

Sebagaimana pendapat  kepala sekolah SDN 2 Binangga 

  

“bahwa koordinasi rutin yang  dilakukan adalah  koordinasi formal selalu 

ada koordinasi sebulan sekali. Koordinasi dilakukan pada pada brafing 

minggu ketiga setiap bulan, yang selalu koordinasikan adalah masalah 

evaluasi sebelumnya atau program yang belum dilaksanakan. Untuk 

masalah koordinasi yang bentuknya evaluasi dilaksanakan minimal 

sebulan sekali, breafing di minggu ketiga setiap bulan, koordinasi 

dilakukan dalam hal evaluasi dari kegiatan-kegiatan sebelumnya, program 

program yang belum terlaksana hal tersebut di sampaikan pada breafing 

rutin tersebut”.44 

  

Kemudian sebagaiaman pendapat guru kelas V di SDN 2 Binangga 

“koordinasi yang sering dilakukan oleh kepala sekolah kepada guru, salah 

satnya adalah dengan cara mengamati kesulitan apa yang diamati oleh 

guru, kemudian dilakukan koordinasi tugas yang dirasa sulit oleh guru, 

kemudian kepala sekolah melakukan follow up terkait kesulitan tersebut 

dengan cara mengkoordinasikannya dengan guru, selain breafing juga ada 

koordinasi yang dilakukan sebulan sekali, koordinasi dilakukan jika ada 

hal yang urgent terkait guru yang sifatnya individual atau personal, maka 

guru tersebut dipanggil.  Jika permasalahan umum maka semua guru 

dipanggil untuk membahas hal-hal yang perlu dikoordinasikan”.45 

Jadi peryataan di atas dapat disimpulkan bahwa, melakukan koordinasi 

pekerjaan dengan bawahan, serta selalu mengamati kesulitan yang dialami oleh 

guru.   

4. Memberikan stimulasi kepada bawahan agar produktif 

Memberikan kesempatan kepada para bawahanya untuk mengembangkan 

diri sesuai dengan petensinya masing-masing, misalnya dengan selalu 

 
44Asni H Taroko, Kepala Sekolah SDN 2 Binangga “Wawancara” Ruang Kepala Sekolah, 

19 Juni 2023 
45Sulistiawati, Guru Kelas (V) SDN 2 Binangga “Wawancara” Ruang Guru, 21 juni 2023 
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memberikan kesempatan kepada para pegawai untuk mengikuti pelatihan dan 

kegaiatan lainnya untuk menigkatkan keterampilan dan wawasan.  

Sebagaimana pendapat kepala sekolah di SDN 2 Binangga mengenai 

pendapar stimulasi kepada bawahan agar produktif. 

“Untuk meningkatkan produktivitas guru, kepala sekolah memberikan 

stimulasi dengan cara memberikan reward kepada guru, reward yang 

diberikan bermacam-macam, ada yang bentuk tugas misalnya ada guru 

yang diutus mengikuti pelatihan karena guru tersebut memiliki potensi dan 

mempunyai loyalitas tang tinggi terhadap sekolah. Jika guru tersebut 

selesai mengikuti pelatihan tentu akan reward yang diberikan dari dinas, 

yakni dipermudah untuk kenaikan gologannya atai dipromosikan 

jabatannya, reward juga diberikan dalam bentuk worskshop  atau 

pelatihan”.46 

 

Kemudian sebagaimana pendapat guru kelas V dan guru kelas IV di SDN 

2 Binangga 

“Stimulasi diberikan kepada guru yang mempunyai capability,  stimulasi 

tersebut diberikan dalam macam-macam bentuk seperti sinansial, 

mempromosikan guru untuk naik jabatan atau kalau PNS dipromosikan 

untuk kenaikan gologannya,  diberikan reward, motivasi, dan pelatihan. 

Pelatihan diberikan untuk meningkatkan kualitas guru dalam kegiatan 

belajar mengajar dengan cara mendatangkan tutor ke sekolah untuk 

memberikan motivasi kepada guru da nada juga pelatihan yang berasal 

dari dinas, itupun hanya beberapa guru yang mendapatkan kesempatan 

untuk mengikuti pelatihan dari dinas tersebut. Selain masalah fianansial 

dan pelatihan, kepala sekolah memberikan stimulasi dengan cara 

memperbaiki sarana dan prasarana di sekolah, perbaikan yang dilakukan 

salah satunya adalah ruang guru untuk memberikan kenyaman ketka guru 

melaksanakan tugas dan kewajibanya. Serta stimulasi yang lain adalah 

kepala sekolah memberikan tauladan yang baik, salah satunya tentang 

kedisplinan”. 47 

 

Jadi peryataan di atas dapat disimpulkan bahwa, memberikan pada stimulasi  

bawahan agar produktif. 

 
46Asni H Taroko, Kepala Sekolah SDN 2 Binangga “Wawancara” Ruang Kepala Sekolah, 

19 juni 2023 
47Sulistiawati, Eliarni, Guru Kelas (IV dan V) SDN 2 Binangga “Wawancara” Ruang 

Guru, 21 juni 2023 
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5. Mengikutsertakan bawahan dalam memecahkan masalah 

Sebagaimana pendapat kepala sekolah di SDN 2 Binanggga 

“Untuk membuat sekolah lebih berkualitas tentunya dibutuhkan banyak 

saran dan banyak melibatkan pihak salah satunya dari tenaga pendidik itu 

sendiri. Meurut kepala sekolah, ia hanya mengikutsertakan guru tentu 

hanya pada rapat dinas, itupun  tidak semua guru diikutsertakan hanya 

beberapa orang dikumpulkan, biasanya hanya beberapa guru”.48 

 

Kemudian sebagaiamana pendapat guru kelas V dan guru kelas  IV di 

SDN 2 Binangga 

“Dalam mengikutsertakan guru untuk memecahkan masalah, keapala 

sekolah selalu memamggil orang yang  bisa membantu memecahkan 

masalah tersebut karena beliau masih bari disekolah maka beliau selalu 

meminta bantuan kepada guru-guru untuk mengenal dan mengetauhui 

kebutuhan yang dibutuhkan oleh sekolah ini. Berdasarkan pendapat guru 

kelas V, hanya beberapa guru yang dilibatkan dalam memecahkan 

masalah, kepala sekolah selalu memusyawarahkan segala sesuatu dalam 

forum rapat walaupun kadang-kadang ada keputusan yang diambil sendiri 

tapi itu hanya beberapa waktu, keputusan banyak diambil dengan cara 

musyawarah”.49 

 

Jadi peryataan diatas dapat disimpilkan bahwa, mengikut sertakan bawahan 

dalam memecahkan masalah masalah, kepala sekolah selalu mengikutsertakan 

guru dalam memecahkan masalah.  

6. Memberikan informasi tentang tugas dan tanggungjawab para bahawan 

 

Kemampuan seorang pemimpin sangat penting bagi perjalanan sebuah 

organisasi dimana dan kapan pun. Untuk itu, motivasi yang terus-menerus kepada 

bawahan akan sangat berpengaruh untuk meningkatkan motivasi kerjanya. Ini 

menjadi daya dorongan atau perangsang untuk pelaksanaan tugas dan fungsi. 

 
48Asni H Taroko, Kepala Sekolah SDN 2 Binangga “Wawancara” Ruang Kepala Sekolah, 19 juni 

2023 
49Sulistiawari, Eliarni, Guru Kelas (V, IV) SDN 2 Binangga “Wawancara” Ruang Guru, 21 juni 

2023 
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Sebagaimana pendapat kepakla sekolah di SDN 2 Binangga mengenai 

memberikan informasi tugs dan tanggung jawab pada bawahan 

“untuk mengetauhi tugas dan kebwajiban guru, kepala sekolah 

menginformasikannya melalui rapat dinas atau rapat-rapat yang lain. 

Kemudian kepala sekolah menjelaskan tugas yang akan diemban oleh guru 

seperti apa, lebih tepatnya setelah diberikan informasi tentang tugas, guru 

juga diberikan pengarahan tentang tugas tersebut. Informasi disampaikan 

sebelum kegiatan belajar mengajar dimulai dan biasanya diberitauhan 

berupa surat edaran atau papan pengumuman untuk disampaikan kepada 

guru.50 

Kemudian sebagaimana pendapat dari guru kelas V di SDN 2 binangga 

“Kepala sekolah memberikan surat keputusan (SK) yang berisi tentang 

bijaksana, yaitu tidak terlalu menekan guru. Menurut guru kelas VI, kepala 

sekolah memberikan informasi terkait tugas bisa secara langsung dan 

tertutup, bentuknya face of face yaitu dengan cara memanggil guru yang 

mendapatkan tugas dari sekoah. Informasi dilakukan sebelum tahun ajaran 

baru diantaranya melalui guru-guru, dengan memberitahu bahwa tugasnya 

sudah ditanda tangani oleh kepala sekolah untuk diberikan kepada guru 

bidang untuk segera melalukan tugasnya. Informasi untuk awal tahun ada 

pembagian tugas, awal semester ada pembagian tugas kepanitiaan, jika ada 

hal-hal yang penting sekolah membentik kepenitian lagi”.51 

Kepala sekolah dalam menjalankan tugasnya sangat procedural, semua 

tugas dan tanggungjawab guru sangat diperhatikan. Kepala sekolah 

melihat kemampuan yang dimiliki oleh guru untuk memberikan beban 

pekerjaan terhadap guru, hkemempuan tersebut bisa dilahat dari 

aktivitas/produktivitas guru setiap hari di sekolah, kepeduliannya terhadap 

sekolah, dan melihat dedikasi guru terhadap sekolah. Hal lain adalah 

dalam melakukan intervensi terhadap pengelolaan manajemen/administrasi 

sekolah. Intervensi yang dilakukan kepala sekolah beragam, salah satunya 

dalam kegiatan belajar mengajar, beliau sesekali melakukan moving class 

dan melakukan supervise kelas dengan memeriksa kesiapan guru mengajar 

dilihat dari kelengkapan perangkat pembelajaran yang disiapkan oleh guru 

dalam mengajar seperti RPP dan silabus, untuk kegiatan administrasi, 

kepala sekolah melakukan penekanan terhadap kegiatan manajemen untuk 

memperbaiki kegiatan dalam menjeman sekolah. Bisa dikatakan intervensi 

yang dilakukan oleh kepala sekolah adalah bentuk evaluasi dan control 

terhadap kegiatan di sekolah 

 
50Asni H Taroko, Kepala Sekolah SDN 2 Binangga “Wawancara” Ruang Kepala Sekolah, 

19 Juni 2023 
51Sulistiawati,Eliarni, Guru kelas (V, IV)  SDN 2 Binangga “Wawancara” Ruang Guru, 21 

juni 2023 
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Kepala sekolah melakukan kontroldan evaluasi kepada guru dengan cara 

melihat program yang telah dilaksanakan, apa saja kekurangan yang terjadi 

selama kegiatan sekolah berjalan, kemudian kepala sekolah juga 

melakukan control tentang kedisplinan guru dengan cara melihat agenda 

kelas dan melihat absen kehadiran guru, untuk mengontrol kegitan tersebut 

kepala sekolah juga selalu melakukan breafing , breafing dilakukan setiap 

senin setelah upacara bendera, kepala sekolah juga mengadakan  supervisi 

kelas guna mengontrol kegiatan belajar. Adapun cara yang dilakukan 

kepala sekolah dengan melakukan supervisi kelas yaitu dengan melihat 

kesiapan guru mengajar, mulai dari kelengkapan administrasi guru sampai 

hak taknis mengajar. 

Berbicara tentang karakter yang dimiliki oleh kepala sekolah SDN 2 

Binangga Kabupaten Sigi, kepala sekolah sudah memiliki karakter yang 

mengandung sifat kepemimpinannya. Diantaranya sebegai berikut : 

a. Bertanggung jawab dalam menjalankan tugas dan kewajiban 

sebagai pemimpin. 

b. Adil dan bijaksana dalam melakukan pembagian tugas dan 

tanggung jawab kepada guru 

c. Demokratis dalam menerima keritik, saran dan pendapat. 

d. Rasa kemanusian yang tinggi, hal ini bisa dilihat ketika guru 

memiliki kendala dalam menjalankan tugas dan kewajiban. 

e. Disiplin, kepala sekolah menerapkan kedisplinan sesuai dengan 

peraturan pemerintah yakni mengenai kedisplinan guru. 

f. Kominikatif, dilihat dari cara kepala sekolah ketika memimpin 

rapat. 

g. Peduli lingkungan, dilihat ketika penulis melakukan observasi 

/penelitian, lingkungan sekolah terlihat bersih, rapid an asri. Pembaharuan 

lingkungan yang terus dilakukan sekolah untuk menciptakan lingkungan 

yang nyaman di sekolah. 

Kepala sekolah tidak pernah melakukan tindakan/sikap semu yang dapat 

menimbulkan ambigutas kepada guru. Artinya kepala sekolah dalam 

melaksanakan tugas dan tanggung jawab sabagai pemimpin selalu terbuka 

dengan mendengarkan saran dan kritik para guru. 

 

Jadi peryataan di atas dapat disimpulkan bahwa, memberikan informasi 

tentang tugas dan tanggung jawab para bawahan, kepala sekolah 

menginformasikan melalui rapat dinas atau rapat.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Adapun gaya kepemimpinan yang dimiliki oleh kepala sekolah SDN 2 

Binangga Kabupaten Sigi adalah gaya kepeimpinan demokratis, dilihat dari gaya 

kepala sekolah : 

1. Sikap kepala sekolah dalam menerima saran, pendapat dan kritik dari 

bawahan yang sangat terbuka, cukup merespon dan apresiatif. 

2. Mengutamakan kerja sama dan kerja tim, kepala sekolah terlebih dahulu 

menjalin hubungan kekeluargaan dengan baik, memberkan tugas berdasarkan 

struktur organisi dengan melihat program tahunan sekolah. 

3. Melakukan koordinasi pekerjaan dengan bawahan, serta aelalu mengamati 

kesulitan yang dialami oleh guru. 

4. Memberikan stimulasi kepada bawahan agar produktif. 

5. Mengikut sertakan bawahan dalam memecahkan masaah, kepala sekolah 

selalu mengikutsertakan guru dalam memecahkan masalah. 

6. Memberikan informasi tentang tugas dan tanggung jawab para bawahan, 

kepala sekolah menginformasikan melalui rapat dinas atau rapat yang lain. 
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B. Saran 

Adapun saran-saran yang didapat diberikan oleh penulis adalah sebagai 

berikut : 

1. Kepala sekolah hendaknya memaksimalkan koordinasi dengan guru 

2. Hendakanya kepala sekolah menigkatkan human skill dengan guru, agar 

tercipta hubungan personal dengan baik. 

3. Khususnya kepada guru lebih meningkatkan perhatian dalam mengikuti 

pelatihan atau workshop yang diadakan di dalam lingkungan sekolah ataupu 

luar sekolah guna meningkatkan kualitas belajar dalam mengajar. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Penelitian Terdahulu 

No 

 

Nama  Penulis Pembahasan Persamaan Perbedaan 

1. 

 

Halla  Dengan judul gaya 

kepemimpinan 

kepala sekolah SD 

Muhammadiyah 8 

Banjarmasin 

(perpektif teori 

kepeimpinan 

situasional). 

Penelitian ini 

bertujuan untuk 

mengetauhui gaya 

kepemimpinan 

kepala sekolah 

(perpektif teori 

kepemimpinan 

situsional).  

Penelitian ini 

dengan peneliti 

yang akan peneliti 

lakukan adalah 

sama-sama 

membahas tentang 

gaya 

kepemimpinan 

kepala sekolah 

Penelitian ini 

melihat 

bagaimana untuk 

mengetauhi gaya 

kepemimpinan 

(perpektif teori 

kepemimpinan 

situasional). 

Sedangkan yang 

akan peneliti 

lakukan 

bagaiaman gaya 

kepemimpinan 

Demokratis 

kepala sekolah di 

SDN 2 Binangga 

2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mohammad 

Fighi 

Dengan judul Gaya 

Kepemimpinan 

Kepala Sekolah di 

SMP Negeri 10 Palu 

(Perpektif Gender). 

Penelitian ini 

menunjukan bahwa 

Gaya 

Kepemimpinan 

Kepala Sekolah Pria 

lebih mengacu pada 

gaya Lassez faire, 

yaitu gambaran 

kepemimpinan yang 

berusaha 

menghindari 

pendapat bawahan, 

dan mengabaikan 

tugas-tugas 

pengawasnya.  

Penelitian ini 

dengan peneliti 

yang akan peneliti 

lakukan adalah 

sama-sama 

membahas tentang 

gaya 

kepemimpinan 

kepala sekolah 

Penelitian ini 

melihat, 

bagaimana gaya 

kepeimpinan 

kepala sekolah 

pria dan wanita 

Sedangkan yang 

peneliti lakukan 

adalah untuk 

mengetauhi 

bagaiamana gaya 

kepemimpinan 

kepala sekolah di 

SDN 2 Binangga. 
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3. 

 

 

 

Muhammd 

Soim 

Dengan judul Gaya 

Kepeimpinan Kepala 

Sekolah dalam 

meningkatkan 

kinerja tenaga  

kependidikan di 

SMA Negeri 4 Palu. 

Penelitian 

menunjukan bahwa 

gaya kepemimpinan 

kepala sekolah yang 

diterapkan oleh 

kepala sekolah 

secara umum 

direspon dengan 

kerja sama yang baik 

oleh bawahanya.  

Penelitian ini 

dengan peneliti 

yang akan peneliti 

lakukan adalah 

sama-sama 

membahas tentang 

gaya 

kepemimpinan 

kepala sekolah 

Peneliti ini 

Peneliti ini 

melihat,untuk 

mengetauhi gaya 

kepemimpinan 

kepala sekolah 

dan untuk 

mengetauhi 

implkasi terhadap 

kinerja tenaga 

kependidikan.Sed

angkan yang 

peniliti lakukan 

adalah untuk 

mengetauhui 

bagaimana gaya 

kepemimpinan 

kepala sekolah di 

SDN 2 Binangga 

 

B. Kajian Teori 

a. Kepemimpinan  

1.   Pengetian Kepemimpinan  

Pemimpin adalah seorang pribadi yang memiliki kecakapan dan kelebihan 

khususnya kecakapan di satu bidang, sehingga dia mampu mempengaruhi orang-

orang lain untuk bersama-sama melakukan aktivitas tertentu, demi pencapainan 

satu atau beberapa tujuan.1 

Secara umum devinisi kepemimpinan dapat dirumuskan sebagai berikut : 

“Kepemimpinan berarti kemempuan dan kesiapan yang dimliki oleh seseorang 

untuk dapat mempengaruhi, mendorong, mengajak, menuntun, menggerakkan, 

mengarahkan, dan kalau perlu mamaksa orang atau kelompok agar menerima 

 
1Kartini Kartono, Pemimpin dan Kepemimpinan  (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2010) 
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pengaruh tersebut dan selanjutnya berbuat sesuatu yang dapat membantu 

tercapainya suatu tujuan tertentu yang telah ditetapkan”. 2 

Menurut Endin Nasrudin dalam bukunya yang berjudul Psikologi Manajemen 

mengatakan bahwa : Kepemimpinan adalah kemampuan seni atau teknik 

untuk membuat sebuah kelompok atau orang yang mengikuti dan menaati 

segala keinginannya untuk mengajak orang lain mencapai tujuan yang sudah 

ditentukan dengan penuh semagat 3 

 

Dari uraian tersebut di atas maka dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan 

adalah seni menpengaruhi, mengajak,  memotivasi, membina, mengarahkan, dan 

menggerakkan kelompok atau sember daya untuk mencapai suatu tujuan yang 

telah ditetapkan bersama. 

2. Pengertian Gaya Kepeimimpinan  

Setiap pemimpin mempunyai sikap dan perilaku tertentu dalam menjalankan 

fungsi kepemimpinannya. Banyak para ahli membicarakan sikap-sikap diperoleh 

seseorang bukan melalui orang tua atau warisan, melainkan lebih banyak 

ditentukan dan di pengaruhi oleh pengalaman, pendidikan, dan pergaulan. Gaya 

kepemimpinan adalah cara yang digunakan pemimpin dalam mempengaruhipara 

pengikutnya. Menurut E, Mulyasa gaya kepemimpinan adalah suatu pola perilaku 

seseorang pemimpin yang khas pada saat mempengaruhi anak buahnya, apa yang 

dipilih oleh pemimpin untuk dikerjakan, cara pemimpin dalam mempengaruhu 

angggota kelompok membentuk gaya kepemimpinannya. 

Dalam buku manajemen berbasis sekolah karangan Ulyasa, Miftah Thoha 

mengatakan bahwa : 

 
2Tim Dosen Admimistrasi UPI, Manajemen Pendidikan  (Bandung, Alfabeta, 2013) 125. 
3Endin Nasrudin, Psokologi Manajemen (Bandung: Pustaka Setia, 2010)  57. 
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Gaya kepemimpinan merupakan norma perilajku yang digunakan oleh 

seseorang pada saat orang tersebut mencoba mempengaruhi perilaku orang 

lain sepertiyang ia lihat. Dalam hal ini usaha menyelaraskan persepsi diantara 

orang yang akan dipengaruhi menjadi amat penting kedudukannya. 4 

 

Jadi menurut penulisnya gaya kepeimpinan kepala sekolah adalah cara kepala 

sekolah dalam mempengaruhi, mengarahkan, menggerakkan, dan membimbing 

anggota atau guru untuk mencapai tujuan atau program yang telah ditetapkan. 

Dalam penerapan gaya kepemimpinan kepala sekolah hendaknya 

mengetauhui sikap dan perilaku para angggota atau guru, sehingga kepala sekolah 

mengetauhui gaya kepemimpinan yang tetap untuk diterapkan di sekolah tersebut.  

3. Fungsi Kepemimpinan  

Fungsi kepemimpinan merupakan gejala sosial, karena harus diwujudkan 

dalam interaksi antara induvidu didalam situasi sosial suatu kelompok atau 

organisasi. Fungsi kepemimpinan memiliki dua dimensi , yaitu: pertama, dimensi 

yang berkenan dengan tingkat kemampuan mengarahkan (direction) dalam 

tindakan atau aktivitas pemimpin. Kedua, dimensi yang berkenen dengan tingkat 

dukungan (support) atau keterlibatan orang-orang yang dipimpin dalam 

melaksanakan tugas-tugas pokok kelompok atau organisasi.5 

Secara operasional fungsi kepemimpinan dapat dibedakab dalam lima fungsi 

pokok, yaitu:6 

 

 

 
4E Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, Konsep, Strategi dan Implementasi (Bandung 

PT Remaja Rosdakarya, 2004) Cet, 7 h. 107-108 
5Ara Hidayat Dan Imam Machhali, Pengelolaan Pendidikan  (kaukaba Yogyakarta:2012) 

88. 
6Ibid.,89. 
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a) Fungsi Intruksi 

Fungsi ini bersifat komunikasi satu arah. Pemimpin sebagai komunikator 

merupakan pihak yang menentukan apa, bagaimana, bilamana, dan dimana 

perintah itu dikerjakan agar keputudan dapat dilaksanakan seacara efektif. 

Kepemimpinan yang efektif memerlukan kemampuan untuk menggerakkan dan 

memotivasi orang lain agar mau melaksanakan perintah. 

b)   Fungsi Konsultasi 

Fungsi ini bersifat komunikasi dua arah. Pada tahap pertama dalam usaha 

menetapkan keputusan, pemimpin kerap kali memerlukan bahan-bahan 

pertimbagan yang mengaharuskannya berkonsultasi dengan orang-orang yang 

dipimpinya yang dinilai mempunyai berbagai bahan informasi yang diperlukan 

dalam menetapkan keputusan. Tahap berikutnya konsultasi dari pemimpin pada 

orang-orang yang dipimpin dapat dilakukan setelah keputusan ditetapkan dan 

sedang dalam pelaksanaan. Konsultasi ini dimaksudkan untuk memperoleh 

masukan berupa umpan balik (feed back) untuk memperbaiki dan 

menyempurnakan keputusan-keputusan yang telah ditetapkan dan dilaksanakan. 

c)    Fungsi Partisipasi 

Dalam menjalankan fungsi ini, pemimpin berusaha mengaktifkan orang-

orang yang dipimpinnya, baik dalam keikutsertaan mengambil keputusan maupun 

dalam pelaksanaanya. Partisipasi tidak berarti bebas melakukan semuanya, tetapi 

dilakukan secara kendali dan terarah berupa kerjasama dengan tidak mencampuri 

atau mengambil tugas ebagai pemimpin dan bukan pelaksana.  
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d)    Fungsi Delegasi 

Fungsi delagasi dilaksanakan dengan memberikan pelimpahan 

wewenag/menetapkan keputusan, baik melalui persetujuan dari pimpinan. Fungsi 

delegasi pada dasarnya berarti kepercayaan. Orang-orang penerima delegasi itu 

harus menyakini merupakan pembantu pemimpin yang memiliki kasamaan 

prinsip, persepsi dan aspirasi. 

e)   Fungsi Pengendalian 

Fungsi pengendalian bermaksud bahwa kepeimpinan yang sukses (efektif) 

mampu mengatur aktivitas anggotanya secara terarah dan dalam koordinasi yang 

efektif, sehingga memungkinkan tercapainya tutuan bersama secara maksimal. 

Fungsi pengendalian dapat diwujudkan melalui kegiatan bimbimgan, pengarahan, 

kooedinasi dan pengawasan.  

Seluruh fungsi kepemimpinan tersebut diselanggarakan dalam kepemimpinan 

secara integral, yaitu pemimpin berkewajiban menjabarkan program kerja, mampu 

memberikan petuntuk yang jelas, berusaha mengembangkan kebebasan berfikir 

dan mengeluarkan pendapat, mengembangkan kerja sama yang humoris, mampu 

memecahkan masalah dan mengambil keputusan masalah sesuai batas 

tanggungwajab, dan pemimpin harus mendayagunakan pengawasan sebagai alat 

pengenndali. 
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4. Fungsi Pemimpin Pendidikan 

Fungsi utama pemimpin pendidikan adalah kelompok unruk belajar 

memutuskan dan bekerja, anatara lain:7 

a) Pemimpim membantu terciptanya suasana persaudaraan, kerjasama, dengan 

penuh rasa kebebasan. 

b) Pemimpin mampu membantu kelompok untuk mengorganisir diri yaitu ikut 

serta dalam memberikan rangsangan dan bantuan kepada kelompok dalam 

menetpkan dan menjelaskan tujuan . 

c) Pemimpin membantu kelompok dalam menetapkan prosedur kerja, yaitu 

membantu kelompok dalam menganalisis situasi untuk kemudian menetapkan 

prosedur mana yang paling praktis dan efektif. 

d) Pemimpin bertanggungjawab dalam mengambil keputusan bersama dengan 

kelompok. Pemimpim memberi kesempatan kepada kelompok untuk belajar 

dari pengalaman. Pemimpin mempunyai tanggungjawab untuk melatih 

kelompok menyadari proses da nisi pekerjaan yang dilakukan dan berani 

menilai hasilnya secara jujur dan objektif. 

e) Pemimpin bertanggungjawab dalam mengembangkan dan mempertahankan 

eksistensi organisasi. 

Dari penjelasan di atas, bahwasanya fungsi pemimpim memamg 

kompeks. Seorang pemimpin harus menjalankan fungsinya tersebut secara efektif 

agar mencapai visi dan misi yang telah ditetapkan bersama. 

 

 
7Tim Dosen Admimistrasi UPI, Manajemen Pendidikan, (Bandung, Alfabeta, 2013), h 
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5. Gaya kepemimpinan 

a. Pengertian gaya kepemimpinan 

Pemimpin adalah orang paling beriontasi hasil, dimana hasil tersebut di 

peroleh jika pemimpin mengetauhi apa yang dinginkannya Pemimpin berasal dari 

kata leader dan kepemimpinan berasal dari kata leardership. Kepemimpinan 

adalah sasah satu faktor yang menentukan kesuksesan dalam sebuah manajemen 

pendidikan. Untuk itu perlu kiranya  dibahas tentang pengertian kepemimpinan.8 

Untuk mendapatkan gambar tentang arti kepemimpinan, berikut ini dikemukakan 

definisi kepemimpinan menurut para ahli: 

1) D.E. Mc Fland mengemukakan bahwa kepemimpinan adalah suatu proses 

dimana pemimpin  dilikiskan akan memberi perintah atau pengaruh, bimbigan, 

atau proses memengaruhi pekerjaan orang lain dalam memilih dan mencapai  

tujuan yang telah ditetapkan 

2) J,M. Pfiffner mengemukakan bahwa kepemimpinan bahwa seni mengoordinasi 

dan memberi arah kepada induvidu atau kelompok untuk mencapai tujuan yang 

diinginkan.9 

Bernard M. Bass mengemukakan bahwa kepemimpinan merupakan suatu 

interaksi antara anggota atau kelompok sehingga pemimpin merupakan agen 

pembaru, agen perubahan, orang yang perilakunya akan lebih mempegaruhi orang 

lain dari pada perilaku orang lain yang memegaruhi mereka, dan kepemimpinan 

 
8Zeni Rofia Wardani, Analisis Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Di Tanteja 

Screen Priting Ponorogo (IAIN Ponerogo : Skripsi, 2019).2. 
9Donni Juni Priansa dan Rismi Somad, Manajemen Supervisi  dan Kepemimpinan Kepala 

Sekolah. (Bandung : Alfabeta,2014),186. 
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itu sendiri timnul ketika satu anggota kelompok mengubah motivasi kepentingan 

anggota lainnya dalam kelompok. 

3) Geoger R Terry mengemukakan bahwa kepemimpinan adalah kegiatan 

mempengaruhi orang-orang untuk bersedia untuk bersedia berusaha mencapai 

tujuan bersama. 

Kepemimpinan merupakan kemampuan untuk mengeerakan, 

memengaruhi, memotivasi, mengajak, mengarahkan, menasehati, membimbing, 

menyuruh, memerintah, melarang, dan bahkan menghukum (kalau perlu), serta 

membina dengan maksud agar manusia sebagai media manajemen mau bekerja 

dalam rangka  mencapai tujuan  administrasi  secara efektif dan efesien. 

b. Macam-macam gaya kepemimpinan 

1) Gaya kepemimpinan otokratik 

Kesuksesan seorang pemimpin dalam meyakini orang lain untuk 

mengikutinya disebebkan oleh harapan-harapan bahwa mengikuti kemauan 

pemimpin seperti itu akan dapat memneri jalan keluar dari permasalahan yang di 

hadapi 

 oleh kelompoknya. Di lain pihak, keberhasilan seseorang memaksakan 

kehendaknya kepada orang lain untuk diikuti karena kekuatan posisinya sebagai 

pemimpin atau dikarena kekuasaan pemimpin sebagai seseorang yang mempu 

memenuhi harapan orang lain dengan memberi imbalan bagi kepatuhan dan 

memberi hukuman  bagi pembangkangan terhadapnya. Oleh karena itu pemimpin 

degan gaya seperti itu sedikit sekali mendelegasikan wewenang kepada 
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bawahannya. Para bawahan pada dasarnya mengikuti apa yang diperintahkan oleh 

atasan atau pemimpinya dan biasanya mereka melaksanakan perintah terbatas 

pada apa yang disampaikan atau diperintahkan pemimpinya. Mereka 

melaksanakan perintah pemimpinya tanpa mempertanyakan apa yang 

diperintahkan. Pemimpin degan gaya otokratik ini menggunakan kekuasaanya 

untuk mencapai tujuan organisasi. 

2) Gaya kepemimpinan demokratik 

Pemimpin demokratik sebagai pemimpin yang mendorong anggota 

kelompok untuk menentukan sendiri kebijakan-kebijakannya, memberi pandangan 

dan penjelasan tentang langkah-langkah pencapain tujuan, memberi kebebasan 

untuk berusaha menyelesaikan tugas dan berinteraksi di antara mereka, serta 

memberi penghargaan secara objektif. Kepemimpinan demokratif cenderung 

meningkatkan kebebasan anggota kelompok. Para anggota kelompok demokratis 

menunjukan rendahnya ketegangan dan permusuhan di antara mereka, di samping 

itu sub kelompoknya lebih padu akan lebih kokoh di banding dengan kelompok 

otoriter. Pemimpin demokratik adalah kelompok yang berkonsultasi dan bekerja 

sama dengan bawahan dan biasnya mengambil keputusan atas dasar kesepakatan 

kelompok atau musyawarah untuk mufakat.10 

3) Gaya kepeimpinan partisipatif 

Dasar pemmikiran dari gaya pemikiran ini adalah bahwa bawahan harus 

diberi kesempatan untuk berpartisipasi dalam beberapa keputusan yang 

berhubungan dengan  pekerjaan mereka dan mempengaruhinya baik seacra 

 
10Ibid., 52.  
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langsung maupun tidak langsung. Partisipasi sebagai cara pengambilan keputusan 

pemimpim bawahan mmndimana pemimpin membagi kekuasaan dan mengambil 

keputusan bersama-sama dengan bawahannya. Berbagai peneliti telah 

menunjukan bahwa kepemimpinan partisipasi sangat berpengaruh terhadap 

kualitas kerjannya. 

4) Gaya kepemimpinan lissez-faire 

Kepemimpinan larssez-faire sebagai gambaran kepemimpinan yang 

berusaha menghindari pengaruh bawahannya, dan mengabaikan tugas 

pengawasannya, Pemimpin seperti ini mengabaikan banyak tanggung jawab 

terhadap bawahannya, menentukan tujuan sebagai pedoman kerja secara tidak 

jelas, dan tidak ada suatu keputusan yang dapat membantu kelompoknya untuk 

memutuskan sesuatu dengan jelas. Dan tidak ada suatu keputusan yang dapat 

membantu kelompoknya untuk memutuskan sesuatu dengan jelas. Kepemimpinan 

Lissez-faire pada prinsipnya memberi kebebasan pada  angggota kelompok, 

pemimpin hanya menyediakan bahan-bahan kerja, akan tetapi menahan diri untuk 

terlibat dalam pekerjaan bawahanya kecuali menjawab pertanyaan yang diajukan 

oleh bawahan, dan tidak menyusun laporan kemajuan kegiatan. 

5) Gaya kepemimpinan otoriter 

Gaya kepemimpinan ini menunjukan bahwa segala keputusan ada di 

tangan pemimpin. Tujuan organisasi ditentukanoleh pemimpin. Bawahan hanya 

mengerjakan tugas yang disampaikan oleh pemimpin. Pemimpin merangkap 

sebagai pengawas segala kegiatan organisasi. Bawahan dianggap ancaman jika 
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memberi masukan. Pemimpin otoriter sangat fokus kepada hasil pencapaian yang 

sudah ditentukan dengan segala cara. 

Pemimpin atau manager yang menggunakan gaya otoriter suka 

memerintah bawahannya untuk mencapai target tertentu, namun kurang 

memberikan perhatian terhadap hubungan dengan bawahan dan staf.11 

c. Faktor yang memprngaruhi gaya kepemimpinan 

Dalam kaitannya dengan kepemimpinan, pemimpin memang merupakan 

faktor  dari proses kepemimpinan itu sendiri. Pemimpin itu  harus mengerti apa 

yang harus dia tahu dan apa yang harus diperbuat, atau istilah lainnya The Ringht 

Man on The Ringht Place, Pemimpin adalah suatu lakon/peran dalam system 

tertentu, karena seseorang dalam peran formal belum tentu memiliki keterampilan 

kepemimpinan dan belum tentu mampu memimpin. Istilah kepemimpinan pada 

dasarnya berhubungan dengan keterampilan, kecakapan, dan  pengaruh yang 

dimiliki seseorang, oleh sebab itu kepemimpinan bisa dimiliki oleh orang yang 

bukan “pemimpin”. 

Faktor yang mempengaruhi gaya kepemimpina sangat beragam, antara lain 

adalah budaya organisasi memiliki dampak yang pasti pada munculnya gaya 

kepemimpinan tertentu. Budaya organisasi adalah sejumblah pemahaman penting 

seperti norma, nilai, sikap, dan keyakinan dimiliki bersama oleh anggota 

organisasi. Fungsi penting dari budaya adalah untuk membantu memahami 

lingkungan dan menentukan cara menanggapinya. Oleh karena itu budya 

organisasi sangat berpengaruh terhadap gaya kepemimpinan yang diterapkan oleh 

 
11Wijaya, Agus, Ddk, Kepemimpinan Berkarakter, (Siduarjo: Brilian Internasional, 2015), 

h. 7. 
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pemimpin untuk mengetauhi kondisi organisasi secara utuh dan melakukan 

tindakan yang tepat sehingga tercapai kepemimpinan yang efektif. 

B. Kepala Sekolah 

1. Pengertian kepala sekolah 

Kepala sekolah terdiri dari dua kata yakni ‘kepala’ dan ‘sekolah’. Kata 

kepala dapat diartikan ketua atau pemimpin dalam suatu organisasi atau sebuah 

lembaga.12 Sedang sekolah adalah bangunan atau lembaga untuk belajar dan 

mengajar serta tempat menerima dam memberi pelajaran. Dengan demikan kepala 

sekolah adalah ketua atau pemimpin suatu organisai yang didalamnya terapat 

kegiatan belajar mengajar. 13 

Kepala sekolah adalah adalah guru yang diberi tugas khusus untuk 

mengelola sekolah, membuat kebijakan, mengatur tata tertib dan operasionalisasi 

sekolah sehingga tidak terjadi kesemrawutan atau diberi kepercayaan untuk 

menjadi pemimpin sekaligus manajer sekolah. 14 

Menurut Wahjosumidjo kepala sekolah didefinisikan sebagai : seorang 

tenaga fungsional guru yang diberi tugas untuk memimpin suatu sekolah 

dimana diselanggarakan proses belajar mengajar, atau tempat dimana 

terjadi interaksi antara guru yang memberi pelajaran dan murid yang 

menerima pembelajaran. 15 

Masih menurut Wahjosuidjo kepala sekolah adalah jabatan pemimpin yang 

tidak bisa diisi oleh orang-orang tanpa didasarkan atas pertimbangan-

pertimbangan. Siapa pun yang akan diangkat menjadi kepala ditentukan 

melalui prosedur sarta persyaratan-prasyaratan tertentu seperti : latar 

belakang pendidikan, pengalaman, usia, pangkat, san integritas. Oleh 

sebab itu, kepala sekolah pada hakikatnya adalah pejabat formal, sebab 

 
12 Kamus Besar Bahasa Indonesia, Gita Media Press,h.420  
13 Ibid., h. 684 
14Aan Komariah, et. al., Visionary Leardership Menuju Sekolah Efektif, (Jakarta: PT Bumi 

Akasara, 2008), Cet, 3, h. 3. 
15Wahyosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah (Tinjauan Teoritik dan 

Permasalahannya), (Jakarta: PT. Raja Grafindo Prasada, 2007), h. 83 
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pengangkatanya melalui suatu  proses dan prosedur yang didasarkan atas 

peraturan yang berlaku. 16 

 

Dalam memimpin, kepala sekolah harus memiliki beberapa persyaratab 

untuk menciptakan sekolah yang mereka pimpin menjadi semakin efektif, antara 

lain:17 

a. Memiliki kesehatan jasmani dan ruhani yang baik 

b. Berpegang teguh pada tujuan yang dicapai 

c. Bersemangat  

d. Cakap di dalam memberi bimbingan 

e. Cepat dan bijaksana di dalam mengambil keputusan  

f. Jujur 

g. Cerdas  

h. Cakap di dalam hal mengajar dan menaruh kepercayaan yang baik dan 

berusaha untuk mencapainya. 

Selanjutnya, hal yang harus dimiliki oleh kepala sekolah adalah karakter kepala 

sekolah yang mendung ia dalam menjalankan sifat kepemimpinanya, antara lain: 

a. Relijius  

b. Terampil  

c. Tanggung jawab  

d. Adil dan bijaksana 

e. Demokratis  

f. Rasa kemanusiaan yang tinggi 

g. Menghargai pendapat orang lain 

h. Disiplin  

i. Jujur 

j. Kreatif 

 
16Ibid., 84-85. 
17Mulyono, Manajemen Administrasi dan Organisasi Pendidikan, Jogjakarta: Ar-Ruzz 

Media 2008, 148-149 
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k. Mandiri  

l. Kominikatif  

m. Cinta damai 

n. Gemar membaca 

o. Pedilu lingkungan 

p. Rasa sosial 

q. Cinta tanah air 

2. Tugas Pokok dan Fungsi Kepala Sekolah 

Kepala sekolah berfungsi dan bertugas sebagai educator, manajer, 

administrator, supervisior, pemimpin/leader, innovator, dan motivator.18 

a. Kepala sekolah sebagai Edukator 

Kepala sekolah selaku educator bertugas melaksanakan proses belajar 

mengajar secara efektif dan efesien. 

b. Kepala sekolah sebagai manajer 

Kepala sekolah sebagai manajer mempunyai tugas : 

a) Menyusun perencanaan 

b) Mengorganisasikan kegiatan  

c) Mengarahkan kegiatan 

d) Mengkoordinasikan kegiatan 

e) Melaksanakan pngawasan  

f) Melakukan evaluasi terhadap kegiatan  

g) Menentukan kebijakan 

h) Mengadakan rapat  

i) Mengambil keputusan  

j) Mengatur proses belajar mengajar 

k) Mengatur admistrasi ketatausahaan, siswa, ketenangan, sarana dan prasarana, 

keuangan/RAPBS. 

 
18http://www.ruangguru.com/2011/10/tugas-pokok -kepala-sekolah.html?m=1. Tanggal 16 

Desember 2014 pkl. 11.09 
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l) Mengatur Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS) 

m) Mengatur hubungan sekolah dengan masyarakat dan instansi terkait. 

c. Kepala Sekolah Sebagai Administrator 

Bertugas menyelanggarakan Administrasi, yaitu perencanaan, perorganisasian, 

pengarahan, pengkoordinasian, pengawasan, kurikulum, kesiswaan, 

ketatausahaan, ketenagaan, kantor, keuangan, perpustakaan, labolatorium, ruang 

keterampilan/kesenian, bimbingan konseling, UKS, OSIS. 

d. Kepala Sekolah Sebagai Supervisior 

Bertugas menyelanggarakan supervisi mengenai : 

a) Proses belajar mengajar 

b) Kegiatan bimbingan dan konseling 

c) Kegiatan ekstrakulikuler 

d) Kegiatan ketatausahaan 

e) Kegiatan kerja sama dengan masyarakat dan instant terkait 

f) Sarana dan prasarana 

g) Kegiatan Osis 

e. Kepala Sekolah Sebagai Pemimpin/Leader 

a) Dapat dipercaya, jujur dan bertanggungjawab 

b) Memahami kondisi guru, keryawan dan siswa 

c) Memiliki visi dan memahami misi sekolah 

d) Mengambil keputusan intern dan ekstren sekolah 

e) Mebuat, mencari dan memilih gagasan baru 

f. Kepala Sekolah Sebagai Inovator 
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a) Melakukan perubahan di bidang KBM, BK, Ekstrakulikuler, dan pengadaan 

b) Melaksanakan pembinaan guru dan karyawan 

c) Melakukan pembaharuan dalam menggali sumber daya di komite sekolah dan 

masyarakat 

g. Kepala Sekolah Sebagai Motivator 

a) Mengatur ruang kantor yang konduktif untuk bekerja 

b) Mengatur ruang kantor yang konduktif untuk KBM/BK 

c) Mengatur labolatoriun yang konduktif untuk praktikum 

d) Mengatur ruang perpustakaan yang konduktif untuk belajar 

e) Mengatur halaman/lingkungan yang sejuk dan teratur 

f) Menciptakan hubungan kerja yang humoris antar sekolah dan lingkungan 

g) Menerapkan prinsip pengharapan dan hukuman. Dalam menjalankan 

tugasnya, kepala sekolah dapat mendelegasikan kepala wakil kepala kepala 

sekolah.  

3. Syarat kepemimpinan Kepala Sekolah 

Kepemimpinan kepala sekolah dalam mempengaruhi, mendorong, 

membimbing, mengarahkan, dan mengalahkan guru, staf, siswa, orang tua siswa, 

dan pihak terkait untuk bekerja atau berperan guna mencapai tujuan yang 

diharapkan. Oleh karena itu banyak hal yang mempengaruhi keberhasilan kepala 

sekolah. 

1) Kepribadian yang kuaat, yaitu pribadi yang percaya diri, benari, bersemagat, 

murah hati, dan memiliki kepekaan sosial. 

2) Memahami tujuan pendidikan dengan baik. 
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3) Memiliki pengetauhan yang luas. Dalam buku panduan managemen sekolah 

(Depdeknas) dikemukakan. 

4) Memiliki keterampilan yang propesional.19 

4. Kewajiban Kepala Sekolah 

Kepala sekolah tidak hanya menjalankan tugas dan fungsinya saja, 

namunada beberapa kewajiban yang perlu dipenuhi oleh seorang kepala sekolah. 

Dari beberapa kewajiban kepala sekolah maka akan menghasilkan peningkatan 

perofesionalisme guru tersebut. 

1) Kewajiban utama kepala sekolah menurut Reo dan Drake, yaitu: Memelihara 

secara baik rekor sekolah bagi semua bidang 

2) Mempersiapkan lapran bagi kantor pusat (Dinas Pendidikan Daerah) dan 

lembaga lain 

3) Pengenbagan anggaran dan pemgawasannya 

4) Administrasi personil 

5) Didiplin pelajar 

6) Menyusun jadwal dan memelihara pelaksanaan kegiatan 

7) Mengembangkan admimistrasi 

8) Memantau program dan proses pengajaran sebagaimana diatur oleh kantor 

pusat (Dinas Pendidikan.20 

Dalam menjalankan kewajiban kepala sekolah tidak hanya sendiri tetapi 

memerlukan bantuan dengan cara melibatkan guru dan komite sekolah dalam 

pengambilan keputusan, melakukan komunikasi kepada orang tua/wali siswa dan 

 
19Depertemen Agama RI,Pedoman Pengenbagan Administrasi dan Supervise Pendidikan, 

(Direktorat Jendral Kelembagaan Agama Islam Jakarta, 2003),98. 
20 Syafruddin ,Kepemimpinan Pendidikan Kontenporer,( 2015), 151. 
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masyarakat, dan meningkatkan motivasi kerja pendidik dan tenaga kependidikan, 

dengan menggunakan system pemberian penghargaan atau prestasi serta sanksi 

atau pelanggaran peraturan dan kode etik. 

5. Fungsi kepala sekolah 

Menurut Wahjossumidjo, ada empat macam fungsi yang penting dimiliki 

seorang pemimpin yaitu, mendefinisikan misi dan peranan organisasi, seorang 

pemimpin merupakan orang yang bertanggung jawab dalam pencapaian tujuan 

organisasi. Kepala sekolah perlu menjalankan fungsi kepemimpinan secara 

orerasional sesuai dengan kelembagaan. Adapun kepala sekolah menurut Roe dan 

Drake, yaitu: 

1) Mendorong dan memotivasi staf untuk kinerja maksimal, 

2) Mengembangkan staf secara realistic dan bertujuan dari akunbilitas pengajaran 

(memonitor program pengajaran dan proses pengajaran), 

3) Bekerja dengan staf dalam mengembangkan dan melaksanakan evaluasi staf, 

4) Bekerja dengan staf dalam menyusun rencana dan evaluasi dan pelaporan 

kemajuan pelajar, 

5) Membagun pusat sumber belajar dan menata penggunaanya, 

6) Mengembangkan kerja sama dengan staf dalam mengembangkan 

keprofesionalan yang dinamis dan program pelayanan pendidikan sendiri.21 

Fungsi kepemimpinan membantu kepala sekolah dalam menyelanggarakan 

kepemimpinanya di sekolah, tanpa adanya tugas dan fungsi yang harus dilajankan 

oleh kepala sekolah maka kepemimpinan yang dipegang tidak menetu arahnya. 

 
21Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah Tinjauan Teoritik dan 

Permasalahannya.(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2015), 151.  
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Oleh karena itu, penulis menarik sebuah kesimpulan bahwa seluruh fungsi 

kepemimpinan kepala sekolah di selanggarakan dalan aktivitas kepemimpinannya 

secara integral agar mencapai sebuah tujuan yang diharapkan oleh sekolah 

tersebut. 

6. Kepala Sekolah Sebagai Pemimpin Pendidikan 

Fungsi utama kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan ialah 

menciptakan situasi belajar mengajar sehingga guru-guru dapat mengajardan 

murid-murid dapat belajar dengan baik. Dalam melaksanakan fungsi tersebut, 

kepala sekolah memiliki tanggungjawab ganda yaitu melaksanakan administrasi 

sekolah sehingga tercipta situasi belajar mengajar dengan baik, dan melaksanakan 

dalam membimbing pertumbuhan murid-muridnya.  

Sebagai pemimpin pendidikan, kepala sekolah menghadapi tantangan yang 

berat, untuk itu ia harus memiliki persiapan yang memadai. Karena banyaknya 

tanggungjawab maka kepala sekolah memerlukan pembantu. Ia hendaknya belajar 

bagaimana mendelegasikan wewenang dan tanggugjawab sehingga ia dapat 

memusatkan perhatiannya pada usaha pembinaan program pengajaran.22 

Kepala sekolah bertanggungjawab atas tercapainya tujuan pendidikan 

melalui upaya menggerakkan bawahan kea rah pencapaiannya tujuan pendidikan 

yang telah ditetapkan. Dalam hal ini kepala sekolah bertugas melaksanakan 

fungsi-fungsi kepemimpinan, baik fungsi yang berhubungan dengan pencapain 

tujuan pendidikan maupun penciptaan iklim dan budaya sekolah yang konduktif 

 
22Tim Dosen Administrasi UPI, Manajemen Pendidikan, (Bandung, Alfabeta, 2013), h. 141 
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bagi melaksanakannya proses belajar mengajar secara efektif , efesien, dan 

produktif.23 

C. Kerangka Berpikir 

Dalam pemimpin, seorang kepala sekolah menampilkan sikap, gerak-gerik 

untuk mempengaruhi bawahanny. Gaya dasar kepemimpinan dibagi menjadi 

empat yaitu perilaku yang banyak memberikan pengarahan namum sedikit 

dukungan, perilaku yang  mengarahkan dan banyak memberikan dukungan, 

perilaku banyak memiliki dukungan namun sedikt pengarah, yang memberikan 

sedikit dukungan dan sedikit pengarahan.  

Kepala sekolah menerapkan pola atau jenis kepeimpinan, yang didalam 

memimpin yang didalamnya terdapat satu atau lebih perilaku atau gaya 

kepemimpinan sebagai pendukugnya. Tipe-tipe tersebut sebagai yaitu: Otoriter, 

Laissez-Faire, dan Demokratis. Pemilihan tipe kepemimpinan seperti otoriter, 

laissez-faire, dan demokratis, dibutuhkan seorang pemimpin yang mempunyai 

kriteria yang efektif agar dalam pengambilan keputusan tidak terjadi kesalah 

pahaman dan dapat sesuai dengan tujuan yang direncanakan. 

Dalam memimpin sekolah, ada beberapa faktor yang mempengaruhi 

perilaku seorang pemimpin yaitu faktor lingkungan, kepribadian, sosial, dan 

pengetauhan. Utnuk menjadi pemimpijn yang berkualitas baik, maka seorang 

kepala sekolah harus mempunyai hubungan yang baik pula dengan lingkungan 

sekitar. 

 
23Ara Hidayat dan Imam Machali, Pengelolaan Pendidikan , (Kaukuba Yogyakarta: 2012), 

h. 106 

 



31 
 

 
 

Kepemimpinan kepala sekolah sangatlah penting untuk mengetauhi tingat 

keberhasilan pendidikan yang ada disekolah tersebut. Untuk menjadi seorang 

pemimpin yang efektif dalam menjalankan tugas, seorang kepala sekolah harus 

memiliki perilaku konsisten yang baik dalam memimpin. Baik buruknya 

kepemimpinan seorang kepala sekolah akan secara langsung mempengaruhi mutu 

pendidikan di sekolah tersebuut. 

Kerangka pemikiran adalah suatu tinjauan apa yang diteliti yang 

dituangkan dalam sebuah bagan yang menjadi pemikiran penelitian. 

Kerangka berpikir pada penelitian “ Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah 

di SDN 2 Binangga palu” sebagai berikut: 

 

 

 

  

  

  

 

 

    

 

 

Gaya Kepemimpinan Kepela Sekolah 

Gaya Kepemimpinan Otoriter 

Gaya Kepemimpinan Lissez-

Faire 

Gaya Kepemimpinan 

Demokratis 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

                  Berangkat dari fokus permasalahan dakam penelitian ini, maka desain, 

penelitian dalam penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan menggunakan 

pendekatan  deskriptif skualitatif. Penelitian deskriptif kualitatif merupakan 

metode penelitian yang mendalam tentang realitas sosial dan berbagai fenomena 

yang terjadi dimasyarakat yang menjadi sabjek penelitian sehingga tergambarkan 

ciri, karakter, sifat, dan model dari fenomena tersebut. 1Penelitian kualitatif adalah 

suatu jenis penelitian yang prosedur penemuan yang dilakukan tidak 

menggunakan prosedur statistic dan kuantifikasi. 2Dalam hal ini penelitian 

kualitatif adalah penelitian tentang kehidupan seseorang, cerita, pelaku, dan juga 

tentang fungsi organisasi, gerakan sosial atau hubungan timbal balik. Pendekatan 

ini dianggap lebih relevan karena bertujuan untuk mengetauhui gaya 

kepemimpinan kepala sekolah dalam meningktkan kompetensi guru di SDN 2 

Binangga Palu Tahun Ajaran 2022. Gaya dan cara pelaksanaan kepemimpinan 

kepala sekolah merupakan bagian dari budaya sekolah. 

B. Lokai Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 2 Binangga yang beralamat Palu 

Bangga kec. Marawola Kab.Sigi  jln Rezeki Penelitian memilih sekolah 

sebagaimana di ungkapkan oleh Anslem Straus bahwa mendapatkan wawasan 

 
1Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan: Jenis, Metode dan Prosedur,( Jakarta:Prenada 

Media Group, 2013), 47. 
2Sugiyono, Metode Penelitian Kuatitatif, kualitatif, dan R&D, (Bandung:CV Alfabeta, 

2016), 205. 
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tentang sesuatu yang baru harus sedikit diketahui dan dapat dipahami bahwa 

situasi sosial itu sendiri dari tiga unsur yanitu tempat, pelaku, dan kegiatan yang 

merupakan dimensi pokok dalam totalitas latar belakang berlangsungnya 

penelitian ini. Penelitian memilih sekolah ini dijadikan objek penelitian 

berdasarkan informasi dari siswa maupun orang tua siswa yang menyatakan 

peningkatan kompetensi guru masih dalam mengalami proses perkembangan.  

Adapun subjek dalam penelitian ini yaitu yang memiliki keterkaitan dalam 

meningkatkan kompetensi guru, maka subjek penelitian ini adalah kepala sekolah, 

wakil kepala sekolah, guru-guru dan staf tenaga kependidikan yang berasa di SDN 

2 Binangga.  

Sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan 

tindikan, selebihnya  adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain. 

Berkaitan dengan itu, maka seluruh data yang dibutuhkan dalam penelitian ini 

didasari pada dua sumber yaitu : 

1. Sumber tada primer yaitu sebagai sumber data pokok yang diperoleh dari 

kepala sekolah, guru, pegawai, dan staf dari kelembagaan pendidikan yang 

bersangkutan. 

2. Sumber data sekunder yaitu sebegai sember data pelengkap yang diperoleh dari 

rekomendari sekolah dan buku-buku yang dianggap mendukung terhadap 

proses penelitian. 3  

 

 
3Anslem Straus dan Julirt Corbin, Dasar-dasar Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta:Pustaka 

Belajar,2011), 35.  
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Sabjek Penelitian 

Random sampling atau disebut probability sampling adalah metode 

pemilihan sampel dimana setiap sampel atau responden dalam populasi, memiliki 

kemungkinan (probabilitas) yang sama untuk di terpilih. Misalnya, dalam satu 

kelas yang terdiri dari 100 orang siswa, peneliti hendak memilih sampel sebanyak 

35 orang. Maka kemungkinan yang dimiliki setiap siswa untuk terpilih menjadi 

sampel adalah sebesar 35/100 atau sebesar 0.355%. (Herdianyah H. 2015).  

Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data 

dengan pertimbangan tertentu, misalnya orang tersebut dianggap paling tahu 

tentang apa yang kita harapkan. 

Suharsimi Arikunto  menyebutkan bahwa subjek penelitian adalah benda, 

hal atau orang tempat variable penelitian melekat. Sabjek penelitian adalah 

seseorang atau sesuatu yang darinya diperoleh keterangan. Sabjek penelitian 

dalam penelitian kualitatif disebut informan. Salah satu penentuan subjek 

penelitian dapat dHilakukan dengan purposive sampling yaitu dipilih dengan 

pertimbangan dan tujuan tertentu.  

Alasan kenapa memilih purposive sampling  dalam penelitian ini karena 

adanya pertimbangan tertentu, sampel yang digunakan atau diambil bukan 

berdasarkan strata, acak atau daerah, akan tetapi didasarkan pada suatu tujuan.   

Subjek yang akan dijadikan sebagai sumber informan adalah kepala sekolah, dan 

guru-guru. Guru- guru yang dijadikan sebagai subjek dalam penelitian ini diambil 

dari guru kelas IV (empat) dan  V (lima). 
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C. Keharidan Peneliti  

Proses penelitian kualitatif, menghendaki penulis dilokasi penelitian 

mutlak adanya, sebagai upaya mendapatkan dan mengumpulkan data yang akurat 

di lapangan, karena dalam sebuah penelitian kedudukan peneliti merupakan 

perencana, instrument utama, pengumpulan data, penganalisis data sampai pada 

kahirnya peneliti adalah  sebagai orang yang melaporkan hasil penelitian, dalam 

hal ini, penelitian sebagai instrument utama dimaksudkan sebagai pengumpulan 

data. 

S.Margono mengemukakan kegadiran peneliti dilokasi penelitian, sebagai 

berikut: Manusia sebagai alat (instrument) utama pengumpulan data. Penelitian 

kualitatif  menghendaki  penelitian dengan bantuan orang lain mudah 

menggunakan penyesuaian terhadap kenyataan-kenyataan yang ada dilapangan. 

Berdasarkan peryataan tersebut, kehadiran peneliti di lapangan sangat 

penting, karena dalam penelitian studi kualitatif, data-data penelitian diperoleh 

dari orang lain (informasi). Oleh karena itu, peneliti harus hadir dilokasi penelitian 

untuk memperoleh data tersebut. Sebelum penelitian ini dilakukan terlebih dahulu 

penulis memimta izin kepada kepala sekolah dengan memperlihatkan surat izin 

dari direktur pascasarjana  UIN Datokarama Palu dengan demikian peneliti akan 

diketahui kehadirannya dikolasi. 

D. Data dan Sumber Data  

Data merupakan suatu hal yang mutlak diperlukan demi kelengkapan 

dalam penyusunan skripsi, karena data penelitian  adalah sumber utama 
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memperoleh gambaran dari permasalahan yang diteliti, data penelitian dapat 

dibedakan menjadi tiga yaitu data primer, data sekundr, dan data kepustakaan, hal 

tersebut dapat dilihat pada uraian di bawah ini :  

1. Data primer  

 Data primer merupakan sumber data yang diperoleh penilis secara 

langsung dengan melakukan observasi terhadap kejadian-kejadian yang ada. 

Sumber data dalam penelitian kualitatif disebut informan, yaitu orang yang 

memberikan informasi pada saat wawancara ( interiview), menurut Burhan  

Bungin, “data primer adalah data yang diambil dari sumber data primer atau 

sumber pertama lapangan”4. Sedangkan menurut Husein Umar “data primer 

merupakan data yang terdapat dari sumber pertama, baik induvidu atau 

perorangan seperti hasil wawancara atau hasil pengisian kuisipner yang bisa 

dilakukan olej peneliti”.5 

2. Data sekunder 

 Data sekunder adalah data yang diperoleh melalui dekumentasi dan 

catatan-catatan melalui objek penelitian. Menurut Iskandar, bahwa : 

Data sekunder merupakan data yang diperoleh melalui pengambilan 

atau pengelolahan data yang bersifat studi dokumentasi (analisis dokumen) berupa 

pebelahaanya tergadap dokumen pribadi, rsemi kelembagaan, referensi-referensi, 

 
4Winarno Surakhmad, Dasar dan Teknik Research, Pengentar Metodologi Ilmiah 

(Bandung:  Torsito, 2000), 154. 
5Husein Umar, Metode Penelitian untuk Skripsi dan Tasir Bisnis,(Cet.IV;Jakarta: PT. Raja 

Grafindo, 
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literatir laporan, dan lain-lain yang memiliki relevansi dengan fokus permasalahan 

penelitian.6 

E.  Teknil Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam kualitatif dilakukan oleh langsung penulis 

melalui observasi, wawancara dan pengkajian dokumentasi  

1. Observasi  

Pengamatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pengamat 

berperan serta (pertisipant Observasi), di mana penulis ingin mengetauhi apakah 

tanpa kehadirannya para subjek berperilaku tetap atau menjadi berbeda dan 

sebagainya. Pengamat berperan serta pada dasarnya mengadakan pengamatan dan 

mendengarkan serta cermat. Berdasarkan hasil di atas, sebagai pengamat tahap 

awal observasi masih merupakan tahap memahami situasi untuk memudahkan 

dalam menyrsuaikan diri dengan sekolah. Pada tahap ini lebih banyak 

dimenfaatkan untuk berkenalan dengan Kepala Sekolah. Wakil Kepala Sekolah, 

Guru-guru beserta Tenaga Kependidikan lainnya dan terpenting adalah 

mengatakan tujuan yang sebenarnya. Setelah tahap ini, penulis yakin akan merasa 

membaur dengan lingkungan sekolah. Pengamatan berperan serta atau observasi 

ini dilakukan dengan cara mengamati kegiatan bekerja kepala sekolah yang 

berlangsing disekolah, dan peneliti akan mempersipakan lembar observasi.7 

 

 
6Iskandar, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Sosial(Jakarta:Ikapi, 2013), 257. 
7Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, (Bandung: Graha 

Ilmu,2006), 223. 
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2. Wawancara.  

Teknik wawancara pada dasarnya dilakukan dengan dua bentuk yaitu 

wawancara berstruktur dan wawancara tidak bertruktur. Teknik bertruktur 

dilakukan melalui pertanyaan-pertanyaan yang telah disiapkan sesuai dengan 

permasalahan yang diteliti, sementara tidak berstruktur timbul bila apa ada 

jawaban yang kurang berkembang diluar pertanyaan-pertanyaan yang telah 

disiapkan.  

Penelitian ini penulis mewawancarai kepala sekolah sebagai sumber 

data primer, wakil kepala sekolah, dan mewawancarai guru, serta staf tenaga 

kependidikan lainnya sebagai sumber tada tambahan untuk memperkuaat jawaban 

dan menguji kebenaran relitas dan pelaksanaan gaya kepemimpianan kepala 

sekolah dalam meningkatkan kompetensi guru di SDN 2 Binangga Tahun Ajaran 

2022.  

Alat yang dibutuhkan dalam wawancara yaitu berupa Tape Recorder 

(rekaman) yang digunakan untuk merekam semua hasil wawncara yang didapat 

dari informan. 

3. Studi dekumentasi  

Studi dekumentasi yaitu mengadakan pengkajian terhadap dokumen-

dokumen yang diangggap mendukung hasil penelitian. Analisis dokumen 

dilakukan untuk mengumplkan data yang bersumber dari arsip dan dokumen yang 

berada disekolah seperti catatan sejarah, profil, visi dan misi, saran prasara, dan 

guru dan pegawai, data siswa, struktur organisasi sekolah, program kenerja  
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kepala sekolah, program kinerja jangka panjang kepala sekolah,, jadwal kegiatan 

kepala sekolah, jadwal program kerja tahunan, agenda kegiatan kepala sekolah, 

serta fungsi dan tugas kepala sekolah dalam mengoptimalkan peran dari kepala 

sekolah.  

Alat yang dibutuhkan dalam studi dokumentasi yaitu berupa handycam 

(kamera)  yang digunakan untuk menagkap gambar dari objek yang akan diteliti. 

F. Teknik Analisis Data  

Data yang diperoleh dari responden melalui tektik observasi, 

wawancara, dan studi dokumentasi merupakan deskripsi tentang pendapat, 

pengetauhan, pengalaman, dan aspek lainnya untuk dianalisisdan disajikan 

sehingga memiliki makna. Menurut Moleong analisis data adalah proses 

mengorganisasikan dan menerunkan data kedalam pola, kategori dan satuan 

uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan pendapat dirumuskan hipotetis 

kerja ualng yang disarankan oleh data. 8 

Data yang telah diorganisir kedalam suatu pola dan membuat 

kategorinya, maka data diolah dengan menggunakan analisis data model Mikes 

dan Hubernam. 

1. Reduksi data  

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian 

pada penyederhanaan, pengabstrakan dan tranformasi data “kasar” yang muncul 

 
8 Emziran, Metodologi Penelitian Kualitati  (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2010), 210. 
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dari catatan-catatan tertulis dilapangan. Reduksi data berlangsung terus-menerus 

selama penelitian berlangsung. 

2. Penyajian data  

Penyajian data adalah sebagai sekumpulan informasi tersusun yang 

memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dengan pengambilan 

tindakan. Penyajian data berbentuk teks naratif diubah menjadi berbagai bentuk 

jenis matriks, grafiks, jaringan dan bagan. Semuanya dirancang guna 

menggunakan informasi yang tersusun dalam suatu bentuk yang padu dan mudah 

diraih sehingga penetiliti dapat mengetahui apa yang terjadi untuk menarik 

kesimpulan. Penyajian data merupakann sebagian dari proses analisis. 

3. Menarik kesimpulan 

Setelah data disajikan yang juga dalam rangkaian analisis data, maka 

proses selanjutnya adalah penarikan kesimpulan. Dalam tahap analisis data, 

seorang peneliti kualitatif mulai mencari arti benda-benda mencatat keteraturan, 

pola-pola, penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, alur sebab akibat 

dan proposisi. Kesimpulan pada tahap pertama bersifat longgar, tetap terbuka dan 

skeptic, belum jelas kemudian meningkat menjadi lebih rinci dan mengakar 

dengan kokoh.  Kesimpulan “fatal” mungkin belum muncul sampai pengumpulan 

data terakhir, tergantung pada besarnya kumpulan-kumpulan catatan lapangan, 
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pengkodenya, penyampayainya dan metode pencarian ulang yang digunakan, 

kecakapan peneliti dalam menarik kesimpulan.9 

G. Pengecekan Keabsahan  Data 

  Untuk menjamin keabsahan data, peneliti menggunakan teknik triangulasi 

yaitu menggambungkan dari berbagai tektik pengumpulan data dan sumber data 

yang telah ada. Peneliti mengumpulakan data yang sekaligus menuju kredibilitas 

data yaitu mengecek kredibilitas data dengan berbagai teknik pengumpulan data 

dan berbagai sumber data.  

Untuk memperkuat keabsahan data hasil temuan dan menjaga validitasi 

penelitian, maka peneliti mengacu pada empat standar validasi yang disarankan 

oleh Lincoln dan Guba, yang terdiri dari : 1) kredibilitas, 2) keteralihan, 3) 

ketergantungan, 4) ketegasan. 

1. Kredibilitas  

Uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian 

kualitatif antara lain dilakukan dengan perpanjagan, peningkatan ketekunan dalam 

penelitian. Hal ini memungkinkan peningkatan derajat kepercayaan data yang 

dikumpulkan, bisa mempelajari kebudayaan dan dapat menguji informasi dari 

responden, dan untuk membangun kepercayaan para responden terhadap peneliti 

dan juga kepercayaan diri peneliti sendiri.  

 
9Salim dan Syahrum, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Citapustaka Media, 2007), 

148. 
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Dalam uji kredibilitas peneliti senantiasa melakukan pendekata dengan kepala 

sekolah, wakil kepala sekolah, guru-guru, dan tenaga kependidikan sekolah 

lainnya, yang mana dengan melakukan pendekatan agar mnumbuhkan rasa 

kepercayaan pihak sekolah kepada peneliti. Apabila pihak sekolah sudah merasa 

nayaman maka mempermudah penulis untuk mendapatkan data yang diharapkan.  

2. Keterlatihan 

Genaralisasi penelitian kualitatif tidak mempersyaratkan asimsi-asimsi 

seperti rata-rata populasi dan rata-rata sampel atau asumsi kurva norma. 

Keteralihan memperhatikan kecocokan arti fungsi unsur-unsur yang terkandung 

dalam dan luar lingkup studi. Cara yang ditempuh untuk menjamin keteralihan ini 

adalah dengan melakukan uraian rinci dari data teori, atau dari kasus-kasus lain,  

sehingga pembaca dapat menerapkannya dalam konteks yang hampir sama. 

3. Ketergantungan  

Dalam penulis ini ketergantungan dibangun dari pengumpulan data dan 

analisis data lapangan serta saat penyajian data laporan penelitian mengenai 

kemampuan kepemimpinan kepala madrasah dalam meningkatkan kompetensi 

guru. Dalam pengembangan desaib keabsahan data dibangun dari pemilihan kasus 

dan fokus, melakukan orientasi lapangan dan pengembangan kenseptual.  

4. Ketegasan  

Ketegasan akan lebih mudah diperoleh apabila dilengkapi dengan 

catatan pelaksanaan keseluruhan proses dan hasil penelitian, karena penelitian ini 

melakukan penelusuran audit, yakni dengan mengklasifikasikan data-data yang 
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sudah diperoleh kemudian mempelajari lalu penulis mrnuliskan laporan hasil 

penelitian.10 

 

 
10Rosady Ruslan, Metode Penelitian Pablic Relation & Komunikasi, (Jakarta:Raja 

Grafindo,2009),219. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum SDN 2 Binangga Kabupaten Sigi 

1. Sejarah  Singkat SDN 2 Binangga 

Menelusuri eksistensinya berdirinya suatu lembaga pendidikan, yakni 

lembaga formal, ini tidak lepas dari latar belakang sejarah berdirinya lembaga 

tersebut. Untuk diketauhi latar belakangnya SDN 2 Binangga berlokasi di jalan 

Poros Palu Bangga, Kelurahan Baliase Kecamatan Marawola Kabupaten Sigi. 

Sekolah ini didirikan pada tahun 1964 yang sebelumnya masih SR karena disini 

masyarakat masih binging untuk memberikan nama sekolah ini menjadi sekolah 

apa. Jika diberi nama sekolah SDN Baliase dikhawatirkan penduduk Boya Baliase 

tidak terima atau merasa iri karena bukan diberi nama sekolah Boya Baliase, 

begitupun sebaliknya jika masyarakat memberikan nama sekolah ini menjadi SDN 

Boya Baliase dikhawatirkan penduduk Baliasepun tidak menerimanya karena 

letak sekolah ini berada diantara kedua desa yaitu desa Baliase dan desa Boya 

Baliase. Dalam hal ini kemudian masyarakat mengadakan rapat di kecamatan 

yang pada waktu itu masih kecamatan binangga, dimana disitu diundang tokoh-

tokoh masyarakat yang berada di desa Baliase, Boya Baliase dan tokoh-tokoh 

yang ada di Kecamatan Binangga. Dari hasil rapat maka diputuskan nama sekolah 

ini menjadi sekolah SDN 2 Binangga karena dengan alas an yang pertama 

mengikit dari SDN 1 Binangga, kedua letak sekolah berada di Kecamatan 

Binangga dan agar tidak menjadi kecemburuan anatara kedua desa tersebut. 



45 
 

 
 

Adapun di sekolah ini sudah beberapa kali pergantian kepemimpinan kepala 

sekolah, yakni sebagai berikut : 

1) Hapipo H Tomudo, priode tahun 1964-1968, 

2) Rajamula Lamakarau, periode tahun 1968-1970, 

3) I Ngare, periode tahun 1970-1972, 

4) Dahlan Basua, periode tahun 1972-1973, 

5) Masa Madokala, periode tahun 1973-1974, 

6) Laroci Bongo, periode tahun 1974-1976, 

7) Emtekuli, periode tahun 1976-1979, 

8) Aminudin Lajoko S.Pd, periode tahun 1979-1982, 

9) M Pidaua S,Pd, periode tahun 1982-1986, 

10) Hamma Sawewa S.Pd, periode tahun 1986-1992, 

11) Arise Latubamba S.Pd, periode tahun 1992-1997, 

12) Hawwiya L Suku Tadji A.Ma.Pd, periode tahun 1997-2003, 

13) Dra Habidca, periode tahun 2003-2009, 

14) Supartin S.Pd, periode tahun 2009-2012, 

15) Alise Latubamba S.Pd, periode tahun 2012-2013, 

16) Berta S.Pd, periode tahun 2013-2015, 

17) Nurhayati Badolo S.Pd, periode tahun 2015-2017, 

18) Asni H Taroko S.Pd, periode tahun 2017-Sekarang. 
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Table I 

Profil SDN 2 Binangga  

a. Nama Sekolah Status : SDN 2 Bianagga 

b. Alamat Sekolah 

Provinsi 

Kabupaten/Kota 

Kecamatan 

Jalan 

Kode Pos 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

Jl. Poros Palu Bangga 

Sulawesi Tengah 

Sigi 

Marawola 

Poros Palu Bangga 

123456 

c. Nama Kepala Sekolah 

Nomor HP/Telp 

: 

: 

Asni H. Taroko, S.Pd 

0813 4111 7074 

 

2. Visi dan Misi SDN 2 Binangga  

Berikut ini adalah visi dan misi SDN 2 Binannga 

a. Visi 

Menciptakan generasi berakhlak mulia, berpola piker cerdas, terampil, mandiri 

bersadarkan iman dan takwa melalui pembelajaran pendidikan krakter dengan 

pendekatan PALKEN ( Pendidikan Aktif, Inovatif, Kratif, Efektif  

Menyenangkan) 

b. Misi 

1) Menciptakan lingkungan sekolah yang bernuasa relijius 

2) Memelihara lingkungan hijau, bersih, indah, dan nyaman 

3) Meningkatkan kedisplinan, kerjasama yang harmonis komponen sekolah 

maupun dengan seluruh pihak yang terkaid 

4) Meningkatkan kopotensi siswa agar mampu bersaing mengikuti 

perkembangan global dengan meningkatkan pembelajaran karakter bangsa 
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melalui penedakatan PAIKEM (Pendidikan, Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif  

Menyenangkan) 

3. Keadaan Tenaga Pendidik dan Kependidikan 

Pendidik adalah bagian yang yang tak terpisahkan dari lembaga sekolah, 

pendidikan merupakan suatu komponen yang tidak terpidahkan lembaga 

pendidikan. 

Pendidik adalah lembaga profesional yang bertugas merencanakan dan 

melaksanakan proses pembelajaran,  menilai hasil pembelajaran bagi peserta 

didik. Pendidik nantinya akan memberikan ilmu pengetauhan sekaligus 

mentranformasukan ilmu kepada peserta didik sesuai disiplin ilmu yang dimiliki. 

Mengarahkan peseta didik kearah yang lebih baik. 

Sedangkan tenaga kependidikan bertugas melakukan administrasi, 

pengelolaan, pengembagan, pengawasan, dan pelayanan teknis untuk 

menunanjang proses pendidikan pada satuan pendidikan. 

Tenaga kependidikan sangat meunjang proses pembelajaran di SDN 2 

Binangga dan pendidik memiliki peranan yang sangat penting untuk memberikan 

pengajaran dan mendidik di sekolah. Untuk lebih jelasnya berikut daftar tenaga 

pendidik dan kependidikan yang ada di SDN 2 Binangga. 

Tabel II 

Daftar Nama Pendidik dan Kependidikan SDN 2 Binangga  

Nama Jabatan 

Asni H Taropo, S.Pd Kepala Sekolah 

Salim, S.Pd Guru kelas VI 

Nur Hasanah, S.Pd Guru kelas  III 
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Dra Parza, S.Pd Guru kelas  I A 

Saripah, S.Pd Guru kelas  II A 

Eliarni, S.Pd Guru kelas  IV 

Aharija L Kapupu, S.Pd Guru Mapel Pai 

Nur Zaini, S.Pd Guru Mapel Pjok 

Lismiati, S.Pd Guru Kelas  I B 

Sulistiawati, S.Pd Guru Kelas  V 

Endang, Srilani S.Pd Guru Kelas  II B 

Azwar Operator 

 

4. Data peseta didik di SDN 2 Binangga  

Peseta didik adalah unsur atau komponen masukkan dalam sisten 

pendidikan yang selanjutnya diproses dalam proses pendidikan. Sehingga menjadi 

manusia yang berkualitas sesuai dengan tujuan pendidikan nasional. Berikut 

adalah data peserta didik SDN 2 Bianangga Kabupaten Sigi: 

Tabel III 

Jumblah Peseta Didik Di SDN 2 Binangga  

Perempuans Laki – Laki Jumblah Peseta Didik 

75 85 160 

Rombongan Belajar 7 

 

5. Keadaan Sarana dan Prasarana di SDN 2 Binangga 

Sarana dan prasarana merupakan suatu alat arau bagian yang memiliki peran 

sangat penting bagi keberhasilan dan kelancaran suatu proses pembelajaran, 

termasuk dalam lingkup pendidikan. Sarana dan prasarana adalah fasilitas yang 

mutlak dipenuhi untuk memberikan kemudahan dan menyelanggarakan suatu 

kegiatan proses pembelajaran khususnya dalam bidang pendidikan.  



49 
 

 
 

Sarana dan prasarana merupakan hal yang sangat urgen dalam hal 

meningkatan kualitas sekolah karena menunjang pelaksanaan proses belajar 

mengajar, bahkan kualitas sangat dipengaruhi oleh keberadaan maka tombul 

berbagai kendalam dalam proses belajar mengajar maupun peningkatan Sumber 

Daya Manusia (SDM) 

Tentunya tanpa adanya sarana dan prasarana, sekolah tidak akan dapat 

melaksanakan proses belajar mengajar dengan baik. Sehingga dalam proses 

kegiatan belajar mengajar sangat dibutuhkan sarana dan prasarana penunjang 

pendidikan. Sekolah sarana dan prasarana pendidikan yang memadai sangat 

menunjang proses belajar mengajar di sekolah karena merupaka salah satu simber 

daya yang penting dan utama dalam menunjang proses pembelajaran di sekolah.  

Keadaan sarana dan prasarana di sekolah tentu dalam kondisi baik untuk 

menunjang proses pembelajaran di sebuah sekolah. Dengan adanya sarana dan 

prasarana dalam keadaan kondisi baik nantinya akan membuat peserta didk 

semakin semangat belajar karena dalam keadaan nyaman.  

Berikut daftar sarana dan prasarana yang berada di SDN 2 Binangga 

Kecamatan Marawola Kabupaten Sigi yang menunjang proses belajar mangajar di 

sekolah. 

Tabel IV 

Keadaan Sarana dan Prasarana Di SDN 2 Binangga  

No Jenis Sarana  & Prasarana Jumblah Kondisi 

1 Ruang Kantor Sekolah 1 Baik Rusak 

2 Ruang Kelas 8 ✓  - 
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3 Perpustaan 1 ✓  - 

8 Perumahan Sekolah 3 ✓  - 

9 Mushollah 1 ✓  - 

10 Wc 4 ✓  - 

 

B. Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah  di SDN 2 Binangga  

Setiap pemimpin memiliki gaya kepemimpinan yang berbeda- beda. 

Gaya kepemimpinan adalah cara seseorang memimpim lembaga pendidikan 

dalam mengatur, mengarahkan, dan membimbing tenaga kependidikan agar 

mereka bekerja sama untuk mencai tujuan pendidikan. 

Kepala sekolah sebagai pemimpin yang baik adalah kepala sekolah yang 

memiliki karakter atau ciri-ciri khusus yang mencakup kepribadian, keahlian 

dasar, pengalaman dan pengetauhan, keterampilan, pengetauhan adinistrasi dan 

pengawasan. 

Gaya kepemimpinan yang efektif merupakan gaya kepemimpinan yang 

selalu bersedia menerima, menghargai saran serta pendapat dan dapat 

mempengaruhi, mendorong, mengarahkan dan mengggerakkan orang-orang yang 

dipimpin sesuai dengan situasi dan kondisi agar mereka mau bekerja dengan 

penuh semangat dalam mencapai tujuan organisasi. Sebagaimana hal di atas 

sesuai pernyataan kepala sekolah SDN 2 Binangga : 

Menjadi kepala sekolah berarti menduduki status. Kepala sekolah yaitu 

seorang yang memiliki status kepala pemimpin , pengelola, Pembina, adminstrasi 

dan fitur. Kepala sekolah itu sebaiknya jangan dijabat oleh seseorang yang lemah, 
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terutama dalam mengambil keputusan, menetukan kebijakan, atau seseorang 

berprinsip pokoknya jalan. Banyak pekerjaan yang harus dikerjakan olehnya. 

Posisi atau jabatan kepala sekolah dijabat oleh orang yang memiliki dinamika, 

yang memiliki ide, pengetauhan dan pengalaman melakukan sharing. Kepala 

sekolah mampu memperdayakan pendidik dan tenaga kependidikan serta seluruh 

warga sekolah lainnya untuk mewujudkan proses pembelajaran yang berkualitas, 

lancer, dan produktif karena pewagawainya dianggap sebagai komponen utama 

dalam pelaksanaan pekerjaan dan kepercayaan yang tinggi terhadap pegawai dan 

tidak melespaskan tanggung jawab pengawasan. 

Berdasarkan pemaparan diatas bahwa gaya kepemimpinan yang efektif 

merupakan gaya kepemimpinan yang dapat mempengaruhi, mendorong, 

mengarahkan dan menggerakkan orang-orang yang dipimpin sesuai dengan situasi 

dan kondisi supaya mereka mau bekerja dengan penuh semangat dan mempunyai 

tujuan organisasi, kepala sekolah sebagai pemimpin harus memberikan arah 

tujuan dan memberikan contoh yang baik kepada bawahannya, dan menjadi 

kepala sekolah haruslah memiliki karakter kepribadian yang baik seperti sifat 

jujur, percaya diri tanggung jabwab dan teladan. 

Gaya kepeimpinan demokratis adalah mempengaruhi orang lain agar mau 

bekerjasama untuk mancapai tujuan yang telah ditetapkan dengan cara berbagai 

kegiatan yang akan dilakukan ditentukan bersama anatara pemimpin dan 

bawahan. Kelebihan dari gaya kepeimpinan demokratis ialah diama setiap tugas 

dan wewenang dari pengurus organisasi tersebut diatur sedemikian rupa, sehingga 

jelas bagian-bagian tugas dari masing-masing pengurus, yang dimana nantinya 
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tidak akan terjadinya campur tangan antar bagian dalam organisasi tersebut. 

Pembagiannya tugas ini juga sangat efektif dan efesien bila diterapkan dalam 

suatu organisasi adalah tercapainnya tujuan dan kepentingan bersama. 

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis di SDN 2 Binangga, 

menunjukkan bahwa beliau memiliki gaya kepemimpinan demokratis. Berikut 

adalah hasil wawancara yang dianalisa terkait dengan gaya kepemimpinan kepala 

sekolah adalah sebagai berikut : 

1. Menerima saran, pendapat, dan kritik dari bawahan. 

Seorang kepala sekolah yang baik yaitu harus menerima masukan-

masukan dari orang lain, dan juga harus bisa mengambil keputusan secara bijak, 

tanpa harus menyakiti atau menyinggung orang lain . didalam rapat seorang 

pemimpin harus bisa menciptakan komunikasi yang sehat, jangan memonopoli 

pembicaraan sendiri, harus banyak memberi kesempatan kepada orang lain untuk 

berbicara, dan seorang pemimpin harus menghargai pendapat orang serta harus 

bisa memandu jalanya rapat (fokus pembicaraan) dengan bijak agar tidak sampai 

arah pembicaraan yang melebar kemana-mana. 

Sebagaimana hasil wawancara dengan kepala sekolah SDN 2 Binangga,  

“setiap guru yang menyampaikan pendapat, saran atau kritikan ditanggapi 

dengan bijak, baik yang negatif maupun positif, jika itu pendapat, saran 

atau kritikan yang membangun maka pendapat dari guru tersebut akan 

diterima sesuai dengan kemampuan sekolah atau sesuai dengan situasi dan 

kondisi sekolah.1 Langkah selanjutnya yang ditempuh kepala sekolah 

setelah menerima masukkan dari bawahan (staf guru) yaitu semua 

masukan di tampung semuanya, pikirkan terlebih dahulu, selanjutnya saya 

akan kembalikan kepada guru-guru. Kalau memang demi kebaikan 

 
1Asni H Taroko, Kepala Sekolah SDN 2 Binangga “Wawancara” Ruang Kepala Sekolah, 

19 juni 2023 
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langsung dilaksanakan, tetapi kalau ada yang kurang langsung 

dikembalikan lagi kepada stag maupun guru-guru untuk di 

musyawarahkan dan di cari solusinya”.  

 

Kemudian pendapat guru kelas V di SDN 2 Binangga mengenai sikap 

kepala sekolah 

“sangat terbuka dan cukup merespon dan sangat apresiatif, dalam artian 

ada feedback ketika guru memberikan umpan yang bagus, jika menurut 

beliau baik, akan di tindak lanjuti, jika kurang baik secara otomatis punya 

kebijakan sendiri karena kepala sekolah merupakan seorang pimpinan, 

kepala sekolah mempunyai pertimbagan-pertimnagan terhadap kritik, 

saran pendapat yang diterima. Namum kadang ada juga pendapat yang 

diabaikan terkadang juga direspon tergantung permasalahan, dan 

disesuaikan antara pendapat guru dan pendapat dia, tergantung kondisi 

dilapangan dan kesesuaian dengan kondisi kuangan.”2 

 

Jadi peryataan di atas dapat disimpulkan bahwa, sikap kepala sekolah 

dalam menerima saran, pendapat dan kritikan dari bawahan sangat terbuka, cukup 

merespon dan apresiatif. 

2. Mengutamakan kerja sama dan kerja tim 

Saat melakukan aktivitas dalam bentuk tim, hal terpenting supaya tujuan 

aktivitas tersebut dapat segera tercapai adalah adanya kerja sama. Kerja sama 

menjadi pokok utama dalam proses pelaksanaan kinerja tim. Melalui adanya 

komunikasi secara baik, anggota dari  tim dapat bekerja sama dan mencapai 

tujuan bersama.  

Sebagaimana Pendapat kepala sekolah SDN 2 Binagga 

 

“supaya guru bisa menjalankan pekerjaan dengan baik maka bisa dilihat 

dari kemampuan guru, jika dalam keseharian tidak mampu atau kurang 

maksimal maka guru tersebut tidak diberi tugas lain, ukuran dari 

kemampuan tersebut bisa dilihat dari aktivitas/produktivitasnya di sekolah, 

kepedulian terhadap sekolah ini, dan dilihat dari dedikasi guru terhadap 

sekolah. Kemudian dalam memberikan tugas pun berdasarkan struktur 

 
2Sulistiawati, Guru Kelas V SDN 2 Binangga  “Wawancara” Ruang Guru, 21 juni 2023 
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organisasi, semuanya bekerja dengan tujuan yang sudah ditetapkan 

bersama. Untuk pengambilan keputusan di dalam sekolah apabila ada hal 

yang accident maka dimusyawarakan dan disampaikan pada forum rapat 

dinas sesuai dengan kemampuan wewenang kepala sekolah”.3 

  

Kemudian sebagaimana pendapat guru kelas V dan guru kelas IV di SDN 

2 Binangga 

“Agar dalam memberikan beban pekerjaan pada guru efektif, kepala 

sekolah terlebih dahulu menjalin hubungan kekeluargaan dengan baik 

terhadap guru. Dengan cara membentuk budaya kerjasama yang baik 

dengan guru yakni tetap memberikan tugas berdasarkan struktur organisasi 

yang sudah ditetapkan bersama, semuanya bekerja dengan tujuan yang 

sudah ditetapkan bersama. Cara menggerakkan guru untuk melaksanakan 

tugasnya melalui pendekatan personal. Kepala sekolah menciptakan 

budaya kerja sama dengan melihat prota (program tahunan) sekolah, hal 

tersebut bisa menjalin kerja sama yang baik antara pihak guru, Pembina 

dan kepala sekolah”. 4 

 

Jadi pertanyaan di atas dapat disimpulkan bahwa, mengutaman kerja sama 

dan kerja tim, kepala sekolah terlebih dahulu menjalin hubungan kekeluargaan 

dengan baik, memberikan tugas berdasarkan struktur organisasi dengan melihat 

program tahunan sekolah.   

3. Melakukan koordinasi pekerjaan pada bawahan 

Melakukan koordinasi perlu untuk membuat sebuah perencanaan atas 

pelaksanaan koordinasi yang dilakukan. Perencanaan ini dapat meliputi waktu, 

agenda, dan siapa saja yang akan terlibat. Setiap pihak yang terlibat dalam 

koordinasi haruslah memiliki kesamaan persepsi mengenai tujuan yang akan 

dicapai, dengan demikian, walaupun memiliki tugas dan tanggung jawab yang 

berbeda, setiap pihak menyadari bahwa semua itu adalah dalam rangka saling 

 
3Asni H Taroko, Keapala Sekolah SDN 2 Binangga “Wawancara” Ruang Kepala Sekolah, 

19 juni 2023 
4Sulistiawati,  Eliarni,  Guru Kelas (V dan IV ) SDN 2 Binangga “Wawancara” Ruang 

Guru, 21  Juni 2023 
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melegkapi dan mendukung untuk mencapai tujuan yang sama. Koordinasi akan 

berjalan lebih efektif apabila masing-masing anggota tim memahami posisi dan 

tanggung jawabnya serta  dalam kaitanya dengan pihak lain. 

Sebagaimana pendapat  kepala sekolah SDN 2 Binangga 

  

“bahwa koordinasi rutin yang  dilakukan adalah  koordinasi formal selalu 

ada koordinasi sebulan sekali. Koordinasi dilakukan pada pada brafing 

minggu ketiga setiap bulan, yang selalu koordinasikan adalah masalah 

evaluasi sebelumnya atau program yang belum dilaksanakan. Untuk 

masalah koordinasi yang bentuknya evaluasi dilaksanakan minimal 

sebulan sekali, breafing di minggu ketiga setiap bulan, koordinasi 

dilakukan dalam hal evaluasi dari kegiatan-kegiatan sebelumnya, program 

program yang belum terlaksana hal tersebut di sampaikan pada breafing 

rutin tersebut”.5 

  

Kemudian sebagaiaman pendapat guru kelas V di SDN 2 Binangga 

“koordinasi yang sering dilakukan oleh kepala sekolah kepada guru, salah 

satnya adalah dengan cara mengamati kesulitan apa yang diamati oleh 

guru, kemudian dilakukan koordinasi tugas yang dirasa sulit oleh guru, 

kemudian kepala sekolah melakukan follow up terkait kesulitan tersebut 

dengan cara mengkoordinasikannya dengan guru, selain breafing juga ada 

koordinasi yang dilakukan sebulan sekali, koordinasi dilakukan jika ada 

hal yang urgent terkait guru yang sifatnya individual atau personal, maka 

guru tersebut dipanggil.  Jika permasalahan umum maka semua guru 

dipanggil untuk membahas hal-hal yang perlu dikoordinasikan”.6 

Jadi peryataan di atas dapat disimpulkan bahwa, melakukan koordinasi 

pekerjaan dengan bawahan, serta selalu mengamati kesulitan yang dialami oleh 

guru.   

4. Memberikan stimulasi kepada bawahan agar produktif 

Memberikan kesempatan kepada para bawahanya untuk mengembangkan 

diri sesuai dengan petensinya masing-masing, misalnya dengan selalu 

 
5Asni H Taroko, Kepala Sekolah SDN 2 Binangga “Wawancara” Ruang Kepala Sekolah, 

19 Juni 2023 
6Sulistiawati, Guru Kelas (V) SDN 2 Binangga “Wawancara” Ruang Guru, 21 juni 2023 
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memberikan kesempatan kepada para pegawai untuk mengikuti pelatihan dan 

kegaiatan lainnya untuk menigkatkan keterampilan dan wawasan.  

Sebagaimana pendapat kepala sekolah di SDN 2 Binangga mengenai 

pendapar stimulasi kepada bawahan agar produktif. 

“Untuk meningkatkan produktivitas guru, kepala sekolah memberikan 

stimulasi dengan cara memberikan reward kepada guru, reward yang 

diberikan bermacam-macam, ada yang bentuk tugas misalnya ada guru 

yang diutus mengikuti pelatihan karena guru tersebut memiliki potensi dan 

mempunyai loyalitas tang tinggi terhadap sekolah. Jika guru tersebut 

selesai mengikuti pelatihan tentu akan reward yang diberikan dari dinas, 

yakni dipermudah untuk kenaikan gologannya atai dipromosikan 

jabatannya, reward juga diberikan dalam bentuk worskshop  atau 

pelatihan”.7 

 

Kemudian sebagaimana pendapat guru kelas V dan guru kelas IV di SDN 

2 Binangga 

“Stimulasi diberikan kepada guru yang mempunyai capability,  stimulasi 

tersebut diberikan dalam macam-macam bentuk seperti sinansial, 

mempromosikan guru untuk naik jabatan atau kalau PNS dipromosikan 

untuk kenaikan gologannya,  diberikan reward, motivasi, dan pelatihan. 

Pelatihan diberikan untuk meningkatkan kualitas guru dalam kegiatan 

belajar mengajar dengan cara mendatangkan tutor ke sekolah untuk 

memberikan motivasi kepada guru da nada juga pelatihan yang berasal 

dari dinas, itupun hanya beberapa guru yang mendapatkan kesempatan 

untuk mengikuti pelatihan dari dinas tersebut. Selain masalah fianansial 

dan pelatihan, kepala sekolah memberikan stimulasi dengan cara 

memperbaiki sarana dan prasarana di sekolah, perbaikan yang dilakukan 

salah satunya adalah ruang guru untuk memberikan kenyaman ketka guru 

melaksanakan tugas dan kewajibanya. Serta stimulasi yang lain adalah 

kepala sekolah memberikan tauladan yang baik, salah satunya tentang 

kedisplinan”. 8 

 

Jadi peryataan di atas dapat disimpulkan bahwa, memberikan pada stimulasi  

bawahan agar produktif. 

 
7Asni H Taroko, Kepala Sekolah SDN 2 Binangga “Wawancara” Ruang Kepala Sekolah, 

19 juni 2023 
8Sulistiawati, Eliarni, Guru Kelas (IV dan V) SDN 2 Binangga “Wawancara” Ruang Guru, 

21 juni 2023 
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5. Mengikutsertakan bawahan dalam memecahkan masalah 

Sebagaimana pendapat kepala sekolah di SDN 2 Binanggga 

“Untuk membuat sekolah lebih berkualitas tentunya dibutuhkan banyak 

saran dan banyak melibatkan pihak salah satunya dari tenaga pendidik itu 

sendiri. Meurut kepala sekolah, ia hanya mengikutsertakan guru tentu 

hanya pada rapat dinas, itupun  tidak semua guru diikutsertakan hanya 

beberapa orang dikumpulkan, biasanya hanya beberapa guru”.9 

 

Kemudian sebagaiamana pendapat guru kelas V dan guru kelas  IV di 

SDN 2 Binangga 

“Dalam mengikutsertakan guru untuk memecahkan masalah, keapala 

sekolah selalu memamggil orang yang  bisa membantu memecahkan 

masalah tersebut karena beliau masih bari disekolah maka beliau selalu 

meminta bantuan kepada guru-guru untuk mengenal dan mengetauhui 

kebutuhan yang dibutuhkan oleh sekolah ini. Berdasarkan pendapat guru 

kelas V, hanya beberapa guru yang dilibatkan dalam memecahkan 

masalah, kepala sekolah selalu memusyawarahkan segala sesuatu dalam 

forum rapat walaupun kadang-kadang ada keputusan yang diambil sendiri 

tapi itu hanya beberapa waktu, keputusan banyak diambil dengan cara 

musyawarah”.10 

 

Jadi peryataan diatas dapat disimpilkan bahwa, mengikut sertakan bawahan 

dalam memecahkan masalah masalah, kepala sekolah selalu mengikutsertakan 

guru dalam memecahkan masalah.  

6. Memberikan informasi tentang tugas dan tanggungjawab para bahawan 

 

Kemampuan seorang pemimpin sangat penting bagi perjalanan sebuah 

organisasi dimana dan kapan pun. Untuk itu, motivasi yang terus-menerus kepada 

bawahan akan sangat berpengaruh untuk meningkatkan motivasi kerjanya. Ini 

menjadi daya dorongan atau perangsang untuk pelaksanaan tugas dan fungsi. 

 
9Asni H Taroko, Kepala Sekolah SDN 2 Binangga “Wawancara” Ruang Kepala Sekolah, 19 juni 

2023 
10Sulistiawari, Eliarni, Guru Kelas (V, IV) SDN 2 Binangga “Wawancara” Ruang Guru, 21 juni 

2023 
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Sebagaimana pendapat kepakla sekolah di SDN 2 Binangga mengenai 

memberikan informasi tugs dan tanggung jawab pada bawahan 

“untuk mengetauhi tugas dan kebwajiban guru, kepala sekolah 

menginformasikannya melalui rapat dinas atau rapat-rapat yang lain. 

Kemudian kepala sekolah menjelaskan tugas yang akan diemban oleh guru 

seperti apa, lebih tepatnya setelah diberikan informasi tentang tugas, guru 

juga diberikan pengarahan tentang tugas tersebut. Informasi disampaikan 

sebelum kegiatan belajar mengajar dimulai dan biasanya diberitauhan 

berupa surat edaran atau papan pengumuman untuk disampaikan kepada 

guru.11 

Kemudian sebagaimana pendapat dari guru kelas V di SDN 2 binangga 

“Kepala sekolah memberikan surat keputusan (SK) yang berisi tentang 

bijaksana, yaitu tidak terlalu menekan guru. Menurut guru kelas VI, kepala 

sekolah memberikan informasi terkait tugas bisa secara langsung dan 

tertutup, bentuknya face of face yaitu dengan cara memanggil guru yang 

mendapatkan tugas dari sekoah. Informasi dilakukan sebelum tahun ajaran 

baru diantaranya melalui guru-guru, dengan memberitahu bahwa tugasnya 

sudah ditanda tangani oleh kepala sekolah untuk diberikan kepada guru 

bidang untuk segera melalukan tugasnya. Informasi untuk awal tahun ada 

pembagian tugas, awal semester ada pembagian tugas kepanitiaan, jika ada 

hal-hal yang penting sekolah membentik kepenitian lagi”.12 

Kepala sekolah dalam menjalankan tugasnya sangat procedural, semua 

tugas dan tanggungjawab guru sangat diperhatikan. Kepala sekolah 

melihat kemampuan yang dimiliki oleh guru untuk memberikan beban 

pekerjaan terhadap guru, hkemempuan tersebut bisa dilahat dari 

aktivitas/produktivitas guru setiap hari di sekolah, kepeduliannya terhadap 

sekolah, dan melihat dedikasi guru terhadap sekolah. Hal lain adalah 

dalam melakukan intervensi terhadap pengelolaan manajemen/administrasi 

sekolah. Intervensi yang dilakukan kepala sekolah beragam, salah satunya 

dalam kegiatan belajar mengajar, beliau sesekali melakukan moving class 

dan melakukan supervise kelas dengan memeriksa kesiapan guru mengajar 

dilihat dari kelengkapan perangkat pembelajaran yang disiapkan oleh guru 

dalam mengajar seperti RPP dan silabus, untuk kegiatan administrasi, 

kepala sekolah melakukan penekanan terhadap kegiatan manajemen untuk 

memperbaiki kegiatan dalam menjeman sekolah. Bisa dikatakan intervensi 

yang dilakukan oleh kepala sekolah adalah bentuk evaluasi dan control 

terhadap kegiatan di sekolah 

 
11Asni H Taroko, Kepala Sekolah SDN 2 Binangga “Wawancara” Ruang Kepala Sekolah, 

19 Juni 2023 
12Sulistiawati,Eliarni, Guru kelas (V, IV)  SDN 2 Binangga “Wawancara” Ruang Guru, 21 

juni 2023 
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Kepala sekolah melakukan kontroldan evaluasi kepada guru dengan cara 

melihat program yang telah dilaksanakan, apa saja kekurangan yang terjadi 

selama kegiatan sekolah berjalan, kemudian kepala sekolah juga 

melakukan control tentang kedisplinan guru dengan cara melihat agenda 

kelas dan melihat absen kehadiran guru, untuk mengontrol kegitan tersebut 

kepala sekolah juga selalu melakukan breafing , breafing dilakukan setiap 

senin setelah upacara bendera, kepala sekolah juga mengadakan  supervisi 

kelas guna mengontrol kegiatan belajar. Adapun cara yang dilakukan 

kepala sekolah dengan melakukan supervisi kelas yaitu dengan melihat 

kesiapan guru mengajar, mulai dari kelengkapan administrasi guru sampai 

hak taknis mengajar. 

Berbicara tentang karakter yang dimiliki oleh kepala sekolah SDN 2 

Binangga Kabupaten Sigi, kepala sekolah sudah memiliki karakter yang 

mengandung sifat kepemimpinannya. Diantaranya sebegai berikut : 

a. Bertanggung jawab dalam menjalankan tugas dan kewajiban 

sebagai pemimpin. 

b. Adil dan bijaksana dalam melakukan pembagian tugas dan 

tanggung jawab kepada guru 

c. Demokratis dalam menerima keritik, saran dan pendapat. 

d. Rasa kemanusian yang tinggi, hal ini bisa dilihat ketika guru 

memiliki kendala dalam menjalankan tugas dan kewajiban. 

e. Disiplin, kepala sekolah menerapkan kedisplinan sesuai dengan 

peraturan pemerintah yakni mengenai kedisplinan guru. 

f. Kominikatif, dilihat dari cara kepala sekolah ketika memimpin 

rapat. 

g. Peduli lingkungan, dilihat ketika penulis melakukan observasi 

/penelitian, lingkungan sekolah terlihat bersih, rapid an asri. Pembaharuan 

lingkungan yang terus dilakukan sekolah untuk menciptakan lingkungan 

yang nyaman di sekolah. 

Kepala sekolah tidak pernah melakukan tindakan/sikap semu yang dapat 

menimbulkan ambigutas kepada guru. Artinya kepala sekolah dalam 

melaksanakan tugas dan tanggung jawab sabagai pemimpin selalu terbuka 

dengan mendengarkan saran dan kritik para guru. 

 

Jadi peryataan di atas dapat disimpulkan bahwa, memberikan informasi 

tentang tugas dan tanggung jawab para bawahan, kepala sekolah 

menginformasikan melalui rapat dinas atau rapat. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Adapun gaya kepemimpinan yang dimiliki oleh kepala sekolah SDN 2 

Binangga Kabupaten Sigi adalah gaya kepeimpinan demokratis, dilihat dari gaya 

kepala sekolah : 

1. Sikap kepala sekolah dalam menerima saran, pendapat dan kritik dari 

bawahan yang sangat terbuka, cukup merespon dan apresiatif. 

2. Mengutamakan kerja sama dan kerja tim, kepala sekolah terlebih dahulu 

menjalin hubungan kekeluargaan dengan baik, memberkan tugas berdasarkan 

struktur organisi dengan melihat program tahunan sekolah. 

3. Melakukan koordinasi pekerjaan dengan bawahan, serta aelalu mengamati 

kesulitan yang dialami oleh guru. 

4. Memberikan stimulasi kepada bawahan agar produktif. 

5. Mengikut sertakan bawahan dalam memecahkan masaah, kepala sekolah 

selalu mengikutsertakan guru dalam memecahkan masalah. 

6. Memberikan informasi tentang tugas dan tanggung jawab para bawahan, 

kepala sekolah menginformasikan melalui rapat dinas atau rapat yang lain. 
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B. Saran 

Adapun saran-saran yang didapat diberikan oleh penulis adalah sebagai 

berikut : 

1. Kepala sekolah hendaknya memaksimalkan koordinasi dengan guru 

2. Hendakanya kepala sekolah menigkatkan human skill dengan guru, agar 

tercipta hubungan personal dengan baik. 

3. Khususnya kepada guru lebih meningkatkan perhatian dalam mengikuti 

pelatihan atau workshop yang diadakan di dalam lingkungan sekolah ataupu 

luar sekolah guna meningkatkan kualitas belajar dalam mengajar. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

Judul : Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah di SDN 2 Binangga   

A. Kepala Sekolah  

Daftar Pertanyaan 

1. Bagaimana sikap ibu ketika guru memberikan pendapat kepada forum rapat? 

2. Bagaimana cara ibu melakukan pembinaan kepada guru? 

3. Bagaimana cara ibu menggerakkan bawahan terkait tugas yang diberikan? 

4. Bagaimana cara ibu dalam menetapkan kebijakan terkait program sekolah? 

5. Bagaimana sikap ibu ketika guru mengalami kendala terkaid tugas yang 

dijalankan? 

6. Bagaimana ibu melakukan intervensi dalam pengelolaan manajemen sekolah? 

7. Bagaimana cara ibu memberikan evaluasi terkait program atau kegiatan yang 

telah dilaksanakan? 

8. Bagaimana cara ibu mengontrol setiap kegiatan sekolah yang dilaksanakan? 

9. Bagaiaman sikap ibu ketika menerima pendapat, nasehat atau saran dari 

bawahan? 

10. Bagaimana cara bapak dalam memberikan beban pekerjaan pada guru? 

 

 

 

 



B. Guru 

Daftar Pertanyaan 

1. Bagaiaman sikap kepala sekolah ketika guru memberikan pendapat pada 

forum rapat? 

2. Bagaiaman kepala sekolah melakukan pembinaan kepada guru? 

3. Bagaimana cara kepala sekolah menggerakkan guru terkait tugas yang 

diberikan? 

4. Pada forum musyawarah, pernahkah bapak/ibu dilibatkan dalam pengambilan 

keputusan? 

5. Bagaiaman sikap sepala sekolah ketika guru mengalami kendala terkaid tugas 

yang dijalankan? 

6. Bagaiamana cara kepala sekolah melakulan intervensi dalam pengelolaan 

manajemen maupun kegiatan belajar mengajar di sekolah? 

7. Bagaiamana kepala sekolah memberikan evaluasi terkait pgogram atau 

kegiatan yang telah dilaksanakan? 

8. Bagaiamana cara kepala sekolah mengontrol setiap kegiatan sekolah yang 

dilaksanakan? 

9. Bagaimana sikap kepala sekolah ketika menerima pendapat, nasehat atau 

saran dari bawahan? 

10. Bagaiamana cara kepala sekolah dalam menciptakan budaya kerja sama 

kepada guru? 

 



TRANSKIP WAWANCARA 

Nama      : Asni H Taroko, S.Pd 

Jabatan  : Kepala Sekolah  

No Pertanyaan Jawaban 

1.  

 

Bagaimana sikap ibu ketika guru 

memberikan pendapat kepada 

forum rapat? 

Ibu sih ditanggapi dengan positif, 

baik itu kritikan yang negative 

maupun positif 

2.  

 

Bagaimana cara ibu melakukan 

pembinaan kepada guru? 

Pertama, apa bila gurunya jarang 

hadir ditegur secara langsung, 

kalau misalnya sudah terlalu sering 

di kasih surat peringatan pertaman, 

kedua dan ketiga, sambil ditanya 

kenapa tidak masuk 

3. 

 

Bagaimana cara ibu 

menggerakkan bawahan terkait 

tugas yang diberikan? 

Karena ini sekolah negeri, sesusai 

dengan menegai kedisplinan 

pewagai negeri sipil, apa yang 

sudah digariskan meneganai 

kedisplinan maka harus dijalankan. 

Kalau di skolah, para guru harus 

membuat perangkat pembelajaran, 

mengikuti jam kehadiran sesuai 

waktu tang telah ditentukan 

4. 

 

Bagaimana cara ibu dalam 

menetapkan kebijakan terkait 

program sekolah? 

 

Dengan tegas, apa yang sudah 

ditetapkan di sekolah harus 

dilaksanakan. Semua pihak di 

sekolah, baik pegawai negeri 

honorer harus menjalankan 

program itu 

5. 

 

Bagaimana sikap ibu ketika guru 

mengalami kendala terkaid tugas 

yang dijalankan? 

 

Ditanya dulu apa kendala, apa bila 

kendalanya masuk akal maka 

diterima, apabila tidak 

dikembalikan lagi kepada guru 

yang bersangkutan. Seandainya 

sering mangkir, dikurangi jam 

mengajarnya, jikalau mangkirnya 

terus-terusan maka akan 

diberhentikan 



6. 

 

Bagaimana ibu melakukan 

intervensi dalam pengelolaan 

manajemen sekolah? 

Dalam hal intervensi sesuai dengan 

kebijakan kedinasan. Yakni tugas 

dan wewenang kepala sekolah 

7. 

 

Bagaimana cara ibu memberikan 

evaluasi terkait program atau 

kegiatan yang telah 

dilaksanakan? 

 

Dengan supervisi kelas, kelihatan 

guru yang mengajarnya lengkap 

perangkatnya, cara mengajarnya, 

kemudian dituangkan kedalam 

instrument supervise 

8 

 

Bagaiaman sikap ibu ketika 

menerima pendapat, nasehat atau 

saran dari bawahan? 

 

Nasehat atau kritikan membangn 

ibu termina, apabila tidak sesuai 

dengan sekolah atau yang 

mementingkan diri sendiri, ibu 

tolak. Sesuai dengan kultur di 

sekolah ini 

9 

 

Bagaimana cara ibu mengontrol 

setiap kegiatan sekolah yang 

dilaksanakan? 

Mempergunakan ada semacam 

buku kegiatan, misalnya agenda 

kelas, daftar kehadiran guru 

10 

 

Bagaimana cara bapak dalam 

memberikan beban pekerjaan 

pada guru? 

 

Dilihat dari kemempuan guru itu, 

apabila dalam kesehariannya tidak 

mampu, tidak diberikan tugas lain. 

Ukuran kemampuan bisa dilihat 

dari keseharian dan kepedulian 

terhadap sekolah ini 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



TRANSKIP WAWANCARA 

Nama    : Sulistiawati 

Jabatan  : Guru Kelas IV 

No Pertanyaa Jawaban 

1. Bagaimana sikap kepala 

sekolah ketika guru 

memberikan pendapat pada 

forum rapat?  

Bagus, langsung di respon 

2. Bagaiaman kepala seolah 

melakukan pembinaan kepada 

guru? 

 

Selalu ada pengarahan setiap hari 

senin, disampaikan jelas dan 

terarah. Dalam hal peraturan baru 

dan kurikulim baru 

3. Bagaimana cara kepala sekolah 

menggerkkan guru terkaid 

tugas yang diberikan? 

Dengan memberikan surat SK, 

diberikan oleh bagian tata usaha 

4. Pada foeum musyawarah, 

pernahkah ibu dilibatkan dalam 

pengambilan keputusan? 

Sering, biasanya kalau ada masalah 

langsung dimusyawarakan 

5. Bagaiamana sikap kepala 

sekolah ketika guru mengalami 

kendala terkait tugas yang 

dijalankan? 

Membantu, memberikan pendapat, 

saran dan masukkan. Kemudian, 

memberikan solusi 

6. Bagaiamana cara kepala 

sekolah melakukan intervensi 

dalam pengelolaan manajemen 

maupun kegiatan belajar 

mengajar di sekolah? 

Ada supervise kelas, sehingga 

kelengkapan alat pengajaran 

diperiksa 

7. Bagaiamana kepala sekolah 

memberikan evaluasi terkait 

program atau kegiatan yang 

telah dilaksanakan? 

 

Biasanya jika program yang sudah 

direncanakan tidak sesuai dengan 

yang direncanakan langsung 

ditegur, dipanggil kemudian 

konfirmasi 

8. Bagaiamana cara kepala 

sekolah mengontrol setiap 

kegiatan sekolah yang 

dilaksanakan? 

Salah satunya supervisi, misalnya 

kalau mengontrol masalah 

bangunan atau fisik itu 

dilimpahkan kepada bidang sarana 

prasarana 



9. Bagaiaman sikap kepala 

sekolah ketika menerima 

pendapat, nasihat atau saran 

dari bawahan? 

Kalau yang kira-kira cocok atau 

sesuai dilaksanakan, jika tdak di 

evaluasi lagi 

10. Bagaiamana cara kepala 

sekolah dalam menciptakan 

budaya kerja sama kepada 

guru? 

Di sini walaupun kepala sekolah 

sudah bertanggung jawab semua., 

jika tidak ada kepala sekolah tetap 

melaksanakan yugas dengan baik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



TRANSKIP WAWANCARA 

Nama     : Erliana S.Pd. 

Jabatan  : Guru Kelas V  

No Pertanyaa Jawaban 

1.  Bagaiaman sikap kepala sekolah 

ketika guru memberikan 

pendapat pada forum rapat? 

 

 

Kepala di sini sangat terbuka, saat 

diberikan pendapat oleh guru 

sebagai bawahannya sangat 

respon, kemudian kalau menurut 

beliau baik akan ditindak lanjuti, 

jika kurang baik  secara otomatis 

beliau punya kebijakan sendiri 

karena beliau adalah seorang 

pemimpin 

2.  Bagaiaman kepala sekolah 

melakukan pembinaan kepada 

guru? 

Kepala itu sangat rajin, orangnya 

aktif setiap sebulan sekali ada 

breafing da nada supervisi kelas 

3.  Bagaimana cara kepala sekolah 

menggerakkan guru terkait tugas 

yang diberikan? 

Beliau sangat cermat, dalam 

memberikan tugas beliau selalu 

menanyakan pekerjaan yang 

diberikan 

4.  Pada forum musyawarah, 

pernahkah bapak/ibu dilibatkan 

dalam pengambilan keputusan? 

 

Orangnya sangat terbuka, 

walaupun kadang-kadang ada 

keputusan pendpat beliau yang 

diambil. Tapi kalau misalnya ada 

sesuatu yang menharuskan dia 

minta pendapat, beliau pasti 

meminta pendapat kemudian 

kepurusan diambil berdasarkan 

pendapat anak buahnya bisa 

dibilang orangnya bijaksana 

5.  Bagaiaman sikap sepala sekolah 

ketika guru mengalami kendala 

terkaid tugas yang dijalankan? 

Biasanya beliau memberikan 

solusi yang baik 

6. Bagaiamana cara kepala sekolah 

melakulan intervensi dalam 

pengelolaan manajemen maupun 

kegiatan belajar mengajar di 

Memberikan dengan cara 

menahan kesejahteraanya 

sebelum menyerahkan tugas 

administrasi mengajar 



sekolah? 

7. Bagaiamana kepala sekolah 

memberikan evaluasi terkait 

pgogram atau kegiatan yang 

telah dilaksanakan? 

 

Yang saat ini beliau lakukan 

terjun ke lapangan orangnya tidak 

suka duduk dibelakang meja, 

selalu memeriksa hal-hal yang 

berkaitan dengan kegiatan belajar 

mengajar mesilnya memeriksa 

perangkat pembelajaran 

8. Bagaiamana cara kepala sekolah 

mengontrol setiap kegiatan 

sekolah yang dilaksanakan? 

 

Tadi sudah dijelaskan, biasanya 

turun langsung dan memeriksa 

perangkat pembelajaran atau 

memeriksa kelengkapan 

administrasi 

9.  Bagaimana sikap kepala sekolah 

ketika menerima pendapat, 

nasehat atau saran dari bawahan? 

 

Kalau memang masukan yang 

diberikan oleh guru beliau 

menerina dengan senang hati jika 

tidak sesuai di tolak, jadi 

menerimanya dengan ketegasan 

10. Bagaiamana cara kepala sekolah 

dalam menciptakan budaya kerja 

sama kepada guru? 

Dengan membuat sistem open 

openion, jadi dia menutup diri 

 





























DOKUMENTASI PENELITIAN 

  

         Foto sekolah tempat penelitian 
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        Foto Wawancara dengan ibu Sulistiawati S.Pd, Guru Kelas V 

 

 



 

 

         
 

 

 

        
 

       Foto wawancara dengan ibu Erliani S.Pd, selaku guru kelas IV 
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